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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Problem Based Learning
(PBL) Berkonteks Socio Scientific Issues (SSI)
Pada Materi Kesetimbangan Kimia Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik

Nama : Nurul Izza Naharia

NIM : 1708076062

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi
karena tingkat literasi sains peserta didik tergolong rendah,
bahan ajar yang digunakan kurang menarik minat peserta
didik untuk belajar, belum berbasis pemecahan masalah, serta
masih jarang mengaitkan fenomena kehidupan sehari-hari
dengan materi kimia yang dipelajari. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan produk berupa modul PBL
berkonteks SSI pada materi kesetimbangan kimia. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan 4D, dengan subjek
penelitian 9 dan 32 peserta didik untuk uji pengembangan
kelas kecil dan besar dari kelas XI MIPA MA Manahijul Huda
Ngagel. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
lembar validasi ahli, angket respon peserta didik, dan soal
literasi sains. Teknik analisis data menggunakan rumus
Aiken’s pada validasi ahli materi, media, dan soal literasi
sains, nilai kategori respons peserta didik, uji Paired Sample t-
test, dan nilai n-gain. Kelayakan modul berdasarkan ahli
materi dan ahli media masing-masing adalah 0,96 dengan
kategori valid, hasil respons peserta didik memperoleh
presentase sebesar 80,97% dengan kategori baik, hasil uji
paired sample t-test dengan tpipng = 8,06354 > tigper =
to0s:31 = 2,03951 dan n-gain sebesar 0,34589 dengan
kategori sedang. Dari data-data tersebut, maka modul PBL
berkonteks SSI pada materi kesetimbangan kimia yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar.

Kata Kunci : Modul, Problem Based Learning, Socio Scientific
Issues, Kesetimbangan Kimia, Literasi Sains

vi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi berjudul “Pengembangan Modul
Problem Based Learning (PBL) Berkonteks Socio Scientific
Issues (SSI) Pada Materi Kesetimbangan Kimia Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik” sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dalam Program
Pendidikan Kimia. Sholawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu
dinantikan syafaatnya baik di dunia maupun di akhirat.

Dengan selesainya skripsi ini, perkenankanlah penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu, baik dalam penelitian maupun dalam penyusunan
skripsi ini. Ucapan terima kasih ini penulis sampaikan kepada:
1. Prof. Dr. Nizar, M.Ag., selaku Plt Rektor UIN Walisongo

Semarang.

2. BapakDr. H.Ismail, M. Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Walisongo Semarang
3. Ibu Dr. Atik Rahmawati S. Pd. M.Si selaku Ketua Jurusan

Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang
4. Ibu Dr. Atik Rahmawati S. Pd. M.Si dan Ibu Apiliana

Drastisianti, M. Pd selaku dosen pembimbing yang telah

vii



meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk
memberikan bimbingan dan arahan kepada peneliti
selama proses penulisan skripsi

Ibu Faza Amaliya, S.Pd selaku guru pengampu mata
pelajaran kimia MA Manahijul Huda Pati yang telah
memberikan banyak arahan dan informasi selama proses
penelitian

Tim validator: Ibu Julia Mardhiya, M.Pd., Ibu Resi
Pratiwi, M. Pd., Ibu Sri Rahmania, M. Pd. Ibu Faza
Amaliya, S.Pd., dan Ibu Eka Luthfiana Sari, S. Pd. selaku
validator ahli yang telah memberikan penilaian
kelayakan materi, media dan instrumen literasi sains
pada media pembelajaran

Bapak Dr.Suwahono, M. Pd selaku dosen wali yang telah
memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis
selama menempuh studi di UN Walisongo

Bapak dan Ibu dosen pengampu mata kuliah yang telah
memberikan ilmunya selama penulis mengikuti
perkuliahan di Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang

Segenap guru dan peserta didik kelas XI dan XII MA
Manahijul Huda Pati yang telah memberikan
kesempatan untuk uji coba media pembelajaran dan

instrumen literasi sains

viii



10.

11.

12.

13.

Kedua orangtua yang sangat penulis cintai, Bapak
Ahmad Ruba’i dan Ibu Nahlin serta Shofaul Fikri, Rina
Pujiana, Haniatut Tazqiyyah, Cholilurrohman, Nuriya
Hasna Taqiyya, Aghniya Nurul Fadlila, Muhammad Zidni
Azkiya selaku kakak dan adik yang selalu memberikan
kasih sayang, dukungan motivasi, nasehat, serta doa
sehingga penulis mampu menyelesaikan studi di UIN
Walisongo Semarang

Keluarga besar bani abu hasan dan bani suwarjo yang
selalu memberikan kasih sayang, dukungan motivasi,
nasehat, serta doa sehingga penulis mampu
menyelesaikan studi di UIN Walisongo Semarang
Sahabat-sahabatku khususnya untuk mas luhtfi, dek
wulan, kak ecul, mbak siti, ninik, kak lutfi, devi, alfi
maunah, dek bela, mbak nik, mbak tin, dan mbak kis
yang selalu memberikan dukungan, serta doa kepada
peneliti

Teman-teman Pendidikan Kimia angkatan 2017,
khususnya kelas PK-17B; Tim PPL-Virtual SMAN 4
Semarang 2020; Tim KKN-DR 75 kelompok 108; teman-
teman Ma’had Al-jami'ah Walisongo; teman-teman
Ma’had Ulil Albab; serta teman-teman kos Perumahan
Bank Niaga B1 atas kebersamaan, kebaikan, dan
pengalaman yang diberikan kepada peneliti selama

menempuh perkuliahan

ix



14. Semua pihak yang telah memberikan dukungan baik
moril maupun materil yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu. Terimakasih dan iringan doanya,
semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang
telah diberikan. Aamiin Ya Robbal ‘Alamin.

Semarang, 21 Desember 2023

Penulis

Nurul Izza Nahgria

NIM. 1708076862



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .......coiiiiiiiiiiii e i
PERNYATAAN KEASLIAN ....cootorisemsmsmsnssssnssmssssssssssssassas ii
PENGESAHANNOTA DINAS.....cccstmmemmsemmsnsmsssmssesssassssens iii
NOTA DINAS...ciiiitrssrssmsssssss s ssssssssssssssssssssassssssssssssassas v
ABSTRAK ..coitiimriemisesnssmissmsssssss s sssssssssssssssssssssssssssssssases vi
KATA PENGANTAR ...coiiirimrsemsesssssmssessns s sssssssssssssssses vii
DAFTAR ISL...uiiisiisminnssesssns s s ssssssssssssssssssssassas xi
DAFTAR TABEL......coisotitnnsrisemsssmsssmssesssssssssssssssssssssnsses xii
DAFTAR GAMBAR . .....covciimnenmissnisesnssssssssssssssssssssssnnses xiii
DAFTAR LAMPIRAN .....coiioimimrsmmsmssssssssssssnssssssssssssassas xvii
BAB I PENDAHULUAN ....cccusemmsasmissmssssmsssssssmsssssssssssssssassas 1
A. Latar Belakang Masalah......coeneneneneeneenneenseessecssecens 1

B. Identifikasi Masalah.......eeerneeeeseesseeeseseesnees 8

C. Pembatasan Masalah......n, 9

D. Rumusan Masalah ..., 10

E. Tujuan Pengembangan.......eneeneessseeseesseesseeens 10

F. Manfaat Pengembangan ........eneeneenneenseesseesseeens 11

G. Asumsi Pengembangan........coeoneneeneenseeneesesneesseessessenns 11

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan........cc.ccuueeeen. 12
BAB II KAJIAN PUSTAKA ....ccoiiirimriensessssssssmssssssssnsnses 14
FAV (€ 1) =1 o B I =T0) T 14

A (o T L5 ) PP 14
2.Model Problem Based Learning (PBL) ......ccccocoseneeuneen. 21

3.50cio Scientific ISSUES (SSI) wuervenrevreenreereeserreeserseenseeseesseens 26
4.Kesetimbangan Kimia ... 30

5. LIterasi SAINS. e sssssessessessesseanes 38

B. Kajian Penelitian yang Relevan..........cooneneneceneenscneens 44

C. Kerangka BerpiKir......neeseeseseesseeeesssssesseens 48

D. Pertanyaan Penelitian ........enenenseenseessesseeens 52
BAB III METODE PENELITIAN ....cocccnsmmiemsesssssssssnnses 53
A. Model Pengembangan ..., 53

B. Prosedur Pengembangan ........eeneenseessesseeens 54

1. Define (Pendefinisian) ........onneneenecseenseeseesseenens 55
2.Design (Perencanaan) ......eeeeeesseesseessessessnes 59

C. Desain Uji Coba Produk.......ccoeneneeneeeneenseeneeseeneesseesseeneens 61
1.Desain Uji CoDa..iisssssssssssssssssssssseses 61

2.Subjek Penelitian...... g ——————————————————— 64



3.Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data................. 65

4. Teknik Analisis Data......neneenseennseseesseesseesseennes 66

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN... 85

A. Hasil Pengembangan Produk Awal..................... 85

B. Hasil Uji Coba Produk .......ccneimennensnnesnsensssnsenessesseenns 115

C. Kajian Produk AKRNIr ... 152

D. Keterbatasan Penelitian.......neeeseesneeensesnseenne. 163

BAB V PENUTUP ...ccccocinmnesssssnssessssssssssssssssassssssssssssassas 164

DAFTAR PUSTAKA.....ccociismrsnmsmnssassssssssesssassssssssssssassas 167
LAMPIRAN-LAMPIRAN

xii



Tabel

Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 3.1

Tabel 3.2
Table 3.3

Table 3.4

Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7

Tabel 3.8
Tabel 4.1
Tabel 4.2

Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

DAFTAR TABEL

Judul
Tahap Pelaksanaan Model PBL
Framework PISA 2015
Desain One-Group Pretest-
Posttest Design
Kriteria Reabilitas Instrumen
Kriteria Daya Pembeda
Instrumen
Kriteria  Tingkat Kesuran
Instrumen
Skala Likert Butir Positif
Skala Likert Butir Negatif
Kriteria Penilaian Ideal
Tanggapan Peserta Didik
Klasifikasi besar Faktor-g
Tujuan Pembelajaran (TP)
Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (IKTP)
Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil Validasi Ahli Media
Hasil Analisis Validasi Ahli
Instumen Soal Literasi Sains
Hasil Uji Intrumen Soal
Literasi Sains
Hasil Uji Normalitas dan
Homogenitas  Pretest dan
Posttest
N-gain Literasi Sains

xii

Halaman
24
41
64

70
71

71

73
74
75

84
92
94

117
120
144
145

149

151



Gambar

Gambar 2.1
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6

Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9

Gambar 4.10
Gambar 4.11

Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

DAFTAR GAMBAR

Judul
Kerangka Berpikir
Alur Pengembangan Model 4-D
Uji Pihak Kanan
Tampilan Awal Sampul Depan
Modul
Tampilan
Redaksi
Tampilan Awal Kata Pengantar
Tampilan Awal Daftar Isi
Tampilan Awal Deskripsi Modul
Tampilan Awal Petunjuk
Penggunaan Modul
Tampilan Awal Tahapan PBL
Tampilan Awal Deskripsi SSI
Tampilan Awal CP,TP, IKTP, dan
Profil Pelajar Pancasila
Tampilan Awal Peta Konsep
Tampilan Awal Uraian Kegiatan
Belajar
Tampilan Awal Rangkuman
Tampilan Awal Uji Kompetensi
Tampilan Awal Daftar Pustaka
Tampilan Awal Glosarium
Tampilan Awal Periodik Unsur
Tampilan Awal Biodata Penulis
Tampilan Awal Sampul Depan
Sebelum Revisi
Tampilan Awal Sampul Depan
Setelah Revisi

Awal Halaman

Tampilan Awal Pertanyaan
Orientasi Masalah Kegiatan
Belajar 2 Sebelum Revisi

Tampilan Awal Pertanyaan
Orientasi Masalah Kegiatan

xiii

Halaman
51
54
83
99

101

100
102
102
103

104
104
105

106
107

108
109
109
110
111
111
112

112

113

113



Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31

Gambar 4.32

Gambar 4.33

Gambar 4.34

Gambar 4.35

Belajar 2 Setelah Revisi
Tampilan Awal Penyelidikan
Kegiatan Belajar 4 Sebelum
Revisi

Tampilan Awal Kegiatan
Penyelidikan Kegiatan Belajar 4
Setelah Revisi

Tampilan Akhir Petunjuk
Penggunaan Modul Bagi Peserta
Didik Setelah Revisi

Tampilan Akhir Contoh SSI
dalam Kimia Sebelum Revisi
Tampilan Akhir Contoh SSI
dalamKimia Setelah Revisi

Tampilan Akhir Tujuan
Pembelajaran Sebelum Revisi
Tampilan Akhir Tujuan

Pembelajaran Setelah Revisi
Tampilan Akhir Peta Konsep
Sebelum Revisi

Tampilan Akhir Peta Konsep
Setelah Revisi

Tampilan  Akhir Orientasi
Masalah Kegiatan Belajar 1
Sebelum Revisi

Tampilan Akhir Orientasi
Masalah Kegiatan Belajar 1
Sebelum Revisi

Tampilan Akhir Pertanyaan
Orientasi Masalah  Kegiatan
Belajar 1 Sebelum Revisi
Tampilan Akhir Pertanyaan
Orientasi Masalah Kegiatan

Belajar 1 Setelah Revisi
Tampilan Akhir Soal Kegiatan
Belajar 2 pada Tahap Kegiatan
Penyelidikan

Xiv

114

114

122

123

123

124

124

125

125

126

126

127

127

128



Gambar 4.36

Gambar 4.37

Gambar 4.38

Gambar 4.39

Gambar 4.40

Gambar 4.41

Gambar 4.42

Gambar 4.43

Gambar 4.44

Gambar 4.45

Gambar 4.46

Gambar 4.47

Gambar 4.48

Gambar 4.49
Gambar 4.50

Tampilan Akhir Soal Kegiatan
Belajar pada Tahap Refleksi dan
Evaluasi Sebelum Revisi
Tampilan Akhir Soal Kegiatan
Belajar pada Tahap Refleksi dan
Evaluasi Setelah Revisi

Tampilan Akhir Wacana
Orientasi Masalah Kegiatan
Belajar 3 Sebelum Revisi
Tampilan Akhir Wacana
Orientasi Masalah Kegiatan
Belajar 3 Setelah Revisi
Tampilan  Akhir  Penguatan
Materi Kegiatan Belajar 1
Setelah Revisi

Tampilan Akhir  Penjelasan

Materi tentang Industri Asam
Nitri

Tampilan Akhir Efek Pergeseran
Kesetimbangan Kimia dalam
Penerapan Kesetimbangan
Kimia dalam Tubuh Manusia
Tampilan Akhir Uji Kompetensi
Setelah Revisi

Tampilan Akhir Tabel Periodik
Setelah Revisi

Tampilan Akhir Sampul Depan
Sebelum Revisi

Tampilan Akhir Sampul Depan
Setelah Revisi

Tampilan Akhir Sampul
Belakang Sebelum Revisi
Tampilan Akhir Sampul

Belakang Setelah Revisi

Hasil Respon Peserta Didik
Sampul Depan dan Belakang
Modul

XV

128

128

129

129

130

131

132

133

134

135

135

135

135

138
153



Gambar 4.51
Gambar 4.52
Gambar 4.53
Gambar 4.54
Gambar 4.55
Gambar 4.56

Gambar 4.57

Gambar 4.58

Gambar 4.59
Gambar 4.60
Gambar 4.61
Gambar 4.62
Gambar 4.63

Gambar 4.64
Gambar 4.65
Gambar 4.66
Gambar 4.67
Gambar 4.68

Gambar 4.69
Gambar 4.70
Gambar 4.71
Gambar 4.72

Halaman Redaksi
Kata Pengantar

Daftar Isi Modul

Deskripsi Modul

Petunjuk Penggunaan Modul
Tahapan Problem Based

Learning (PBL)

Deskripsi Socio Scientific Issues
(SS1)

CP, TP, IKTP, dan Profil Pelajar
Pancasila

Peta Konsep

Tampilan Judul Kegiatan Belajar
Tahap Orientasi Masalah

Tahap Organisasi Belajar
Tahapan Melakukan
Penyelidikan

Tahap Penyajian Hasil

Refleksi dan Evaluasi
Rangkuman

Uji Kompetensi

Kunci Jawaban dan Pedoman
Penskoran

Daftar Pustaka

Glosarium

Tabel Periodik Unsur

Biodata Penulis

xvi

153
154
154
155
155
156

156

157

157
158
158
158
158

159
159
159
160
160

161
161
162
162



Lampiran
Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11

Lampiran 12

Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18

Lampiran 19
Lampiran 20

Lampiran 21
Lampiran 22

Lampiran 23

DAFTAR LAMPIRAN

Judul
Hasil Wawancara dengan
Guru
Lembar Angket Kebutuhan
Peserta Didik
Hasil Angket
Peserta Didik
Indeks Aiken’s V
Instrumen Validasi Ahli
Materi
Hasil Validator Ahli Meteri |
Hasil Validator Ahli Meteri I1
Hasil Validator Ahli Meteri
I11
Hasil Validator Ahli Meteri IV
Hasil Validator Ahli Meteri V
Analisis Hasil Validasi Ahli
Meteri
Instrumen Validasi Ahli
Media
Hasil Validator Ahli Media I
Hasil Validator Ahli Media Il
Hasil Validator Ahli Media III
Hasil Validator Ahli Media IV
Hasil Validator Ahli Media V
Analisis Hasil validasi Ahli
Media
Modul Ajar (RPP)
Kisi-kisi ~ Angket
Peserta Didik
Angket Respon Peserta Didik
Hasil Angket Respon Peserta
Didik
Hasil

Kebutuhan

Respon

Rekapitulasi Angket

xvii

Halaman
175

177

182

186
187

197
199
201

203
205

207

213

221
223
225
227
229
231

235
244

247
250

252



Lampiran 24

Lampiran 25
Lampiran 26

Lampiran 27

Lampiran 28

Lampiran 29
Lampiran 30
Lampiran 31
Lampiran 32
Lampiran 33

Lampiran 34
Lampiran 35
Lampiran 36

Lampiran 37

Lampiran 38

Lampiran 39

Lampiran 40

Respon Peserta Didik
Analisis Hasil Angket Respon
Peserta Didik

Kisi- Kisi Soal Literasi Sains
Soal Literasi Sains
Kesetimbangan Kimia
Pedoman Penskoran Soal
Literasi Sains
Kesetimbangan Kimia

Instrumen Validasi  Soal
Literasi Sains

Hasil Instrumen Literasi
Sains Validator I

Hasil Instrumen Literasi
Sains Validator II

Hasil Instrumen Literasi
Sains Validator III

Hasil Instrumen Literasi
Sains Validator IV

Hasil Instrumen Literasi
Sains Validator V

Analisis Hasil Validasi Ahli
Instrumen Soal Literasi Sains
Daftar Nama Responden Uji
Coba Instrumen

Hasil Jawaban Uji Coba
Instrumen Literasi Sains
Rekapitulasi Penilaian Uji

Coba Instrumen Soal Literasi
Sains

Hasil Uji Validasi dan
Reliabilitas Instrumen Soal
Literasi Sains

Daftar Nama Responden Uji
Coba Produk

Hasil Jawaban Pretest

xviii

253

257
274

281

299

301

303

305

307

309

311

316

317

321

323

330

331



Lampiran 41
Lampiran 42
Lampiran 43

Lampiran 44

Lampiran 45

Lampiran 46

Lampiran 47
Lampiran 48

Lampiran 49
Lampiran 50

Lampiran 51
Lampiran 52

Lampiran 53
Lampiran 54
Lampiran 55
Lampiran 56

Peserta Didik

Rekapitulasi Penilaian
Pretest

Hasil ~ Jawaban  Posttest
Peserta Didik

Rekapitulasi Penilaian
Posttest

Uji Normalitas Pretest dan
Posttest

Tabel Koefisien Shapiro Wilk
dan Tabel p-values Shapiro
Wilk

Uji Homogenitas Pretest dan
Posttest

F Tabel

Uji Paired Sample t Test
Pretest dan Posttest Soal
Literasi Sains

t-tabel

Uji N-gain Pretest dan
Posttest Soal Literasi Sains
Dokumentasi Penelitian
Surat Penunjukkan
Pembimbing Skripsi

Surat Permohonan Validator
Surat Izin Riset

Surat Keterangan Riset
Riwayat Hidup

Xix

334

336

339

341

347

348

350
351

354
355

358
359

360
361
362
363



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks kurikulum merdeka yang saat ini
diterapkan, tujuannya adalah untuk memperbaiki dan
memulihkan proses pembelajaran pasca pandemi COVID-
19. Sesuai dengan Ketentuan Menteri Pendidikan Nomor
56 Tahun 2022 mengenai panduan implementasi
kurikulum  untuk mendukung wupaya pemulihan
pembelajaran (kurikulum merdeka), satu aspek utamanya
adalah implementasi profil pelajar pancasila. Profil pelajar
pancasila memberikan peluang kepada peserta didik untuk
menyelidiki tema-tema atau isu penting seperti kesehatan
mental, budaya, wirausaha, dan lainnya secara mendalam.
Profil pelajar pancasila juga mengembangkan keterlibatan
peserta didik dalam tindakan konkret sebagai respons
terhadap isu-isu tersebut sejalan dengan konsep
pembelajaran merdeka yang sedang berkembang
(Kemendikbud, 2022).

Kurikulum merdeka menjadi arah strategis dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang kreatif, sesuai
dengan tantangan revolusi industri berbasis digital pada
zaman ini. Menurut Putriani & Hudaidah (2021), di era ke-

21, terdapat tiga kompetensi utama yang harus dikuasai,



yakni keterampilan utama yang perlu diperoleh, yaitu
kemampuan berpikir, kemampuan bertindak, dan
kemampuan menjalani kehidupan di tengah dunia ini. Guru
diharapkan untuk mampu menyesuaikan strategi, model,
dan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik
peserta didik agar mereka dapat menguasai ketiga
keterampilan tersebut (Indarta et al., 2022).

Namun, fakta yang diungkapkan oleh Andriani et al
(2019) menunjukkan bahwa banyak guru cenderung
menempatkan peserta didik sebagai objek pembelajaran.
Komunikasi dalam kelas bersifat satu arah, di mana guru
menjadi penyampai materi dan peserta didik diharapkan
hanya menerima serta menghafal materi untuk memenuhi
persyaratan evaluasi. Hasil angket menunjukkan bahwa
sebanyak 57,69% guru kimia di MA Manahijul Huda Ngagel
menggunakan metode pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai objek pembelajaran, yang dikenal
sebagai pendekatan guru berpusat (teacher-centered
learning).

Berdasarkan hasil angket, di mana 61,54% peserta
didik kelas XI MIPA di MA Manahijul Huda Ngagel
menganggap kimia sebagai mata pelajaran yang sulit.
Menurut Kusuma & Kurniati (2009), peserta didik sering
kali kurang aktif dalam pembelajaran kimia dan lebih

cenderung menghafal daripada memahami materi dengan



mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran kimia di sekolah seringkali hanya
menyajikan konsep, hukum, dan teori yang terdapat di
buku tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Akibatnya pemahaman konsep tersebut menjadi terbatas.
Salah satu aspek yang dianggap kompleks oleh peserta
didik dalam pembelajaran kimia adalah konsep
kesetimbangan kimia. Menurut hasil angket, terungkap
bahwa 32,70% peserta didik kelas XI MIPA di MA
Manahijul Huda Ngagel menghadapi kesulitan dalam
memahami topik ini. Kesetimbangan kimia mencakup
pemahaman tentang berbagai jenis kesetimbangan reaksi
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam
penelitian oleh Indriani, et al. (2017), dijelaskan bahwa
konsep-konsep kesetimbangan kimia bersifat abstrak, dan
sebagian besar peserta didik menganggapnya sulit
dipahami. Pemahaman yang baik mengenai kesetimbangan
kimia dianggap sebagai prasyarat penting untuk
memahami materi-materi lanjutan, seperti sifat asam-basa,
proses hidrolisis garam, karakteristik larutan penyangga,
fenomena kelarutan, dan perhitungan hasil kali kelarutan.
Proses pembelajaran yang minim kegiatan sains dan
tidak mendorong berkembangnya berpikir tingkat tinggi
dapat berdampak pada kurangnya kebiasaan peserta didik

dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan



sains mereka untuk memecahkan masalah sehari-hari
(Yuliastini et al, 2016; Primastuti & Atun, 2018; Eny &
Wiyarsi, 2019). Kondisi ini dapat mengakibatkan
rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik. PISA
(Program  for  International  Student  Assessment)
mendefinisikan literacy science sebagai keterampilan
untuk mengaitkan isu-isu yang berkaitan dengan sains dan
ide-ide sains (OECD, 2016). Dengan kata lain, literasi sains
melibatkan keterampilan untuk memahami proses sains
dan mengakses informasi ilmiah memiliki relevansi dalam
kehidupan sehari-hari (Dewi, 2016).

Data dari PISA menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains peserta didik di Indonesia selalu berada di
bawah bahkan mengalami penurunan. Data PISA yang
dipublikasikan oleh OECD (Organisation for Economic
Coorperation and Development) setiap tiga tahun sekali
menunjukkan bahwa skor literasi sains Indonesia pada
tahun 2018 adalah 396, menempatkannya di peringkat ke
70 dari 79 negara. PISA adalah program internasioanal
untuk menganalisis prestasi peserta didik. Tes ini berfokus
pada membaca, literasi matematika, dan literasi sains,
namun bukan penguasaan kurikulum sekolah tertentu,
PISA menguji kemampuan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam

situasi kehidupan nyata fokus pada (OECD, 2018).



Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa 61,54%
peserta didik kelas XI MIPA di MA Manahijul Huda Ngagel
memiliki minat membaca, dengan 44,23% di antaranya
menyukai membaca novel. Sebanyak 65,38% peserta didik
mengunjungi perpustakaan sekolah 1-2 kali, dan 75% dari
mereka menghabiskan waktu 30 menit hingga 1 jam untuk
membaca setiap hari. Data ini menunjukkan urgensi
persiapan dan pengembangan keterampilan literasi sains
peserta didik, terutama dalam era modern ini. Literasi
sains dianggap sebagai keterampilan kunci, menjadi salah
satu dari delapan keterampilan literasi yang perlu dikuasai
peserta didik (NCREL, 2003).

[zzatunnisa et al (2019) menyatakan kemampuan
literasi sains menjadi suatu keahlian yang sangat penting
dalam era digital saat ini untuk menghadapi tantangan
yang terkait dengan pengetahuan dan teknologi. Hal ini
tidak hanya diperlukan untuk mengambil keputusan yang
bijak, tetapi juga untuk aktif berpartisipasi dalam proses
perumusan kebijakan publik. Seseorang yang memiliki
literasi sains diharapkan mampu memanfaatkan informasi
ilmiah secara efektif dalam menangani permasalahan
sehari-hari dan berperan aktif dalam kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan ilmiah yang bermanfaat

(Nurwanti et al, 2019).



Dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik dalam pembelajaran kimia, langkah
penting adalah menyediaan bahan ajar berkualitas dan
sesuai dengan konteks pendidikan kimia. Namun, hasil
angket menunjukkan bahwa sumber utama atau materi
pembelajaran yang paling umum digunakan adalah buku
paket dan PPT. Tidak adanya modul pembelajaran kimia
yang mendukung literasi sains, serta ketidaksesuaian
bahan ajar dengan kurikulum terbaru, menjadi
permasalahan yang perlu diatasi. Oleh karena itu,
pengembangan modul pembelajaran menjadi solusi yang
relevan.

Modul merupakan materi pengajaran yang disusun
secara terstruktur sesuai dengan kurikulum, disajikan
dalam unit pembelajaran terkecil, dan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara
mandiri dalam periode waktu tertentu guna mencapai
kompetensi (Prastowo, 2013). Perancangan modul perlu
mempertimbangkan peningkatan aktivitas belajar dan
kreativitas berpikir peserta didik. Integrasi modul dengan
model pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik melalui kegiatan pemecahan masalah
(Muslem et al,. 2019).

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu

pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran yang



mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan  pemecahan  masalah,  meningkatkan
kreativitas, dan mengasah keterampilan berpikir (Noordin
et al, 2011). Model PBL sangat sesuai untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik karena memanfaatkan situasi
masalah dunia nyata sebagai landasan pembelajaran,
memfasilitasi perkembangan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, dan penerimaan pengetahuan yang
esensial.

Penelitian ini akan mengaplikasikan metode Problem
Based Learning (PBL) dengan mengintegrasikan isu-isu
sosiosaintifik (SSI) ke dalam permasalahan yang diusulkan
dalam modul pembelajaran. SSI atau Ilmu Sains Sosial,
merujuk pada permasalahan sosial yang terkait dengan
konsep, prosedur, atau teknologi dalam ilmu sains (Sadler
dan Ziedler, 2002). Penggunaan SSI dalam proses
pembelajaran  bertujuan membantu peserta didik
mengembangkan solusi yang mencakup berbagai aspek
kehidupan, seperti aspek sains, budaya, moral, dan lainnya
(Mazfufah, 2017).

Dalam konteks ini, peserta didik akan memiliki
kesempatan untuk menilai secara mendalam, menganalisis
dampak, dan membuat keputusan terkait SSI (Rostikawati
& Permanasari, 2016). Konsep SSI, sebagaimana dijelaskan

oleh Fibonacci & Sudarmin (2014), memiliki potensi besar



dalam pembelajaran karena mampu mengaitkan
permasalahan nyata di masyarakat dengan eksplorasi
konten sains, memberikan pengalaman yang lebih
bermakna dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan di atas, penelitian ini akan dilakukan dengan
judul "Pengembangan Modul Problem Based Learning
(PBL) Berkonteks Socio Scientific Issues (SSI) pada Materi
Kesetimbangan Kimia untuk Meningkatkan Literasi Sains
Peserta Didik." Tujuan penelitian ini adalah meningkatan
literasi sains peserta didik dengan memanfaatkan
pendekatan PBL yang berfokus pada isu-isu sosiosaintifik
yang relevan dengan konteks kehidupan mereka,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam upaya peningkatan pemahaman dan
keterampilan sains peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Dengan merinci informasi yang telah disajikan
sebelumnya, dapat diuraikan bahwa inti permasalahan
yaitu diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep materi kesetimbangan kimia oleh
peserta didik kurang memadai.
2. Rendahnya tingkat literasi sains peserta didik tercermin

pada kemampuan membaca dan belajar yang rendah.



3.

Perangkat pembelajaran kimia yang kreatif dan inovatif
belum dikembangkan sesuai dengan Kurikulum
Merdeka.

Belum tersedia bahan ajar dalam bentuk modul Problem
Based Learning (PBL) yang mengintegrasikan konteks
Socio-Scientific Issues (SSI) untuk menjelaskan materi
kesetimbangan kimia dengan jelas. Modul ini
diharapkan dapat disusun dengan bahasa dan tampilan
yang menarik, sehingga memudahkan pemahaman

konsep dan meningkatkan literasi sains peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pemahaman awal dari identifikasi

masalah yang telah disampaikan sebelumnya, cakupan

penelitian ini difokuskan pada:

1.

Produk yang diperoleh melibatkan bahan ajar berupa
modul Problem Based Learning (PBL) berkonteks Socio-
Scientific Issues (SSI) pada materi kesetimbangan kimia
dengan tujuan meningkatkan literasi sains peserta

didik.

. Pengembangan modul diujicoba secara terbatas kepada

sejumlah responden. Tujuannya adalah mengevaluasi
kelayakan dan kepraktisan melalui tahap validasi dan
respon peserta didik. Selanjutnya, dilakukan uji

efektivitas modul untuk meningkatkan literasi sains.
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3. Penelitian ini mengadopsi model pengembangan four-D
(Define, Design, Develop, Disseminate) oleh Thiagarajan
et al. (1974) yang dilaksanakan hingga tahap Develop.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ciri khas modul Problem Based Learning
(PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) dalam
pembelajaran materi kesetimbangan kimia untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik?

2. Bagaimana kelayakan modul Problem Based Learning
(PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) dalam
materi kesetimbangan kimia sebagai sarana untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan modul Problem
Based Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues
(SSI) pada materi kesetimbangan kimia dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan pernyataan masalah yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi ciri khas modul Problem Based
Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI)
dalam pembelajaran materi kesetimbangan kimia

dalam upaya meningkatkan literasi sains peserta didik.
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2. Menilai tingkat kelayakan modul Problem Based
Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI)
pada materi kesetimbangan kimia sebagai upaya untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik.

3. Mengukur efektivitas penggunaan modul Problem Based
Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI)
dalam pembelajaran materi kesetimbangan kimia untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik.

F. Manfaat Pengembangan

1. Guru dapat memanfaatkan modul Problem Based
Learning (PBL) berkonteks Socio Scientific Issues (SSI)
pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik.

2. Peneliti dapat memperluas wawasan dalam bidang
penelitian pendidikan, dan mengembangkan kreatifitas
dalam mengembangkan media pembelajaran.

3. Peserta didik akan didorong untuk mengembangkan
literasi sains yang tinggi melalui penggunaan modul
PBL  berkonteks SSI dalam pembelajaran
kesetimbangan kimia.

G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan modul Problem Based Learning (PBL)
dengan konteks Socio Scientific Issues (SSI) pada materi

kesetimbangan kimia diharapkan hasilnya sebagai berikut:
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1. Identifikasi permasalahan di sekolah yang sesuai
dengan fokus penelitian, yakni kekurangan bahan ajar
modul yang mendukung pembelajaran peserta didik.

2. Modul yang dikembangkan adalah modul PBL yang
berfokus pada isu-isu sosiosaintifik pada materi
kesetimbangan kimia.

3. Diinginkan bahwa pengembangan modul ini dapat
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran alternatif,
mempermudah penyampaian materi, dan mendukung
pelaksanaan proses pembelajaran, dan dapat
meningkatkan literasi sains peserta didik menurut
validator ahli, guru dan peserta didik.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk penelitian ini berupa modul problem based
learning berkonteks socio scientific issues dengan
spesifikasi sebagaimana di bawah ini:

1. Modul yang diciptakan adalah modul Problem Based
Learning (PBL) yang memuat materi kesetimbangan
kimia berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI), dirancang
untuk digunakan oleh peserta didik kelas XI MIPA MA
Manahijul Huda Ngagel, sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada kurikulum
merdeka.

2. Modul ini meliputi materi kesetimbangan kimia,

termasuk materi, contoh soal, latihan soal, serta
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kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran problem based learning
berkonteks socio-scientific issues.

. Modul yang dikembangkan mencakup halaman sampul,
kata pengantar, persembahan, petunjuk penggunaan
modul, daftar isi, pendahuluan, cakupan kompetensi
yang ingin dicapai, peta konsep, materi kesetimbangan
kimia, materi yang terkait dengan Socio-Scientific Issues,
contoh soal, praktikum, evaluasi, rangkuman, glosarium,
biografi penulis, dan daftar pustaka.

. Modul dicetak dalam ukuran kertas A5 dengan isi,
tampilan, dan bahasa yang mudah dipahami oleh

pengguna.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Modul

Seorang pendidik harus memiliki keterampilan
dalam memilih sumber belajar yang sesuai, mudah
diakses, dan relevan dengan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Sumber belajar,
sebagaimana didefinisikan oleh Panggabean et al
(2020), sumber belajar menjadi elemen kunci dalam
proses pembelajaran yang memungkinkan individu
memperoleh  pengetahuan, keterampilan, sikap,
keyakinan, serta respon emosional.

Dalam konteks ini, sumber belajar dapat berupa
berbagai bahan atau media pembelajaran. Arsyad
(2010) mendefinisikan media sebagai segala sesuatu
yang berfungsi sebagai perantara atau pengantar untuk
menyampaikan informasi antara sumber dan penerima
informasi. Beberapa contoh media pembelajaran
termasuk video, televisi, bahan cetak, komputer, dan
instruktur yang berperan sebagai perantara dalam
proses penyampaian pesan untuk tujuan pembelajaran.
Fungsi utama media adalah memfasilitasi komunikasi

efektif antara pengajar dan peserta didik.

14
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Pembelajaran, menurut Driscoll (2000), dapat
diartikan sebagai usaha yang disengaja untuk mengelola
kejadian atau peristiwa pembelajaran dengan tujuan
memastikan bahwa peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, media
pembelajaran menjadi segala bentuk yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dan
memfasilitasi proses pembelajaran sehingga peserta
didik dapat terlibat secara maksimal dengan materi
yang diajarkan oleh pendidik.

Penggunaan media pembelajaran memiliki tujuan
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih nyata. Menurut Soelarko (1995), media
pembelajaran memiliki fungsi mengubah materi
pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi pesan
konkret, sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta
didik. Kemp & Dayton (1985) menyoroti dampak positif
dari penggunaan media pembelajaran, antara lain
menghilangkan kekakuan dalam penyampaian materi
oleh pendidik, membuat proses pembelajaran lebih
menarik dan interaktif, mengurangi durasi waktu
pembelajaran, serta meningkatkan kualitas hasil
belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan lebih efektif.
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Modul adalah salah satu bentuk media
pembelajaran yang disajikan secara lengkap dan
terstruktur, mengandung serangkaian pengalaman
belajar yang dirancang secara sistematis untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar yang
spesifik (Daryanto, 2013). Komponen dasar modul
minimal mencakup tujuan pembelajaran, materi atau
substansi belajar, dan alat evaluasi. Hal ini senada
dengan pendapat Kurniasih dan Sani (2014), yang
menyatakan bahwa peserta didik dapat menggunakan
modul untuk belajar secara mandiri dengan atau tanpa
bimbingan guru atau fasilitator. Sebuah modul
diharapkan dapat menjelaskan konsep dengan
memggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usia peserta didik.

Dalam pengembangannya, modul perlu
memperhatikan karakteristik tertentu agar dapat
memberikan dampak positif pada motivasi belajar
peserta didik. Daryanto (2013) menyebutkan beberapa
karakteristik modul sebagai berikut:

1) Pembelajaran Mandiri: Peserta didik dapat belajar
secara mandiri dengan modul ini.
2) Terdiri Sendiri: Modul mencakup seluruh materi

minimal satu unit bab yang akan dipelajari.
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3) Mandiri: Modul dapat dipelajari tanpa keterlibatan
media pembelajaran lainnya.

4) Ramah Pengguna: Modul dirancang dengan tata letak
yang mudah dipahami untuk penggunanya.

5) Adaptif: Modul dirancang agar dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Prastowo (2013) menjelaskan modul memiliki
beberapa fungsi sebagai bahan ajar adalah:

1) Pembelajaran Mandiri: Modul berfungsi sebagai
bahan ajar yang memungkinkan peserta didik belajar
secara mandiri, tanpa perlu bimbingan langsung dari
pendidik.

2) Pengganti  Peran  Pendidik: Modul dapat
menggantikan peran pendidik dengan menyajikan
penjelasan materi yang dibutuhkan oleh peserta
didik.

3) Alat Evaluasi: Modul dapat digunakan sebagai alat
evaluasi mandiri, memungkinkan peserta didik
untuk mengukur kemajuan pemahaman dan
penguasaan materi.

4) Referensi Belajar: Modul dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan belajar, karena menyediakan

berbagai materi yang diperlukan oleh peserta didik.
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Beberapa tujuan penulisan modul sendiri,
sebagaimana dijelaskan oleh Trianto (2012) sebagai
berikut:

1) Klarifikasi Materi: Modul membantu mempermudah
dan menjelaskan materi secara lebih terperinci.

2) Mengatasi Keterbatasan: Modul dapat mengatasi
kekurangan dalam tahapan pembelajaran, termasuk
kurangnya ruang, waktu, dan indera.

3) Variasi dan Motivasi: Penggunaan modul yang
bervariasi bisa menambah semangat dan inspirasi
pembelajaran peserta didik, sementara juga
memberikan mereka kebebasan untuk mandiri
mengembangkan kemampuan dan minat.

4) Pengembangan Kemampuan Evaluasi: Modul melatih
peserta didik untuk secara mandiri menilai dan
mengukur hasil belajarnya sendiri.

Modul yang dirancang dan dilakukan penyusunan
dengan tepat menyumbangkan sejumlah kelebihan
signifikan bagi peserta didik dan guru. Adapun
kelebihan penggunaan modul untuk peserta didik
melibatkan:

1) Feedback Langsung: Peserta didik dapat memperoleh
umpan balik langsung dari modul, memungkinkan
mereka menilai tingkat pemahaman mereka dan

memperbaiki kekurangan belajar dengan cepat.
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2) Penguasaan Materi: Modul menyumbangkan peluang
bagi peserta didik guna menguasai materi pelajaran
secara komprehensif.

3) Pencapaian Tujuan Belajar: Modul dirancang khusus
untuk  mencapai  tujuan  belajar  tertentu,
memudahkan peserta didik dalam meraih
pencapaian tersebut.

4) Motivasi: Modul mengandung kegiatan dan langkah-
langkah belajar yang terstruktur, memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mengikuti
proses pembelajaran dengan lebih teratur.

5) Fleksibilitas: Karakteristik ~ fleksibel =~ modul
memungkinkan penggunaan oleh peserta didik
dengan beragam latar belakang.

6) Fasilitasi Kerjasama: Penggunaan modul membuka
peluang untuk terjadi kerjasama antar peserta didik
(Nasution, 2011).

Modul harus disusun sesuai dengan langkah-
langkah prosedur yang ditentukan. Prastowo (2013)
memberikan beberapa panduan penting dalam
penyusunan modul, yang melibatkan langkah-langkah
berikut:

1) Analisis Kebutuhan: Tahap pertama adalah

menganalisis kebutuhan, di mana perlu dipahami
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secara mendalam apa yang dibutuhkan untuk
merancang modul yang efektif.

2) Pengembangan Desain Modul: Modul dengan desain
yang menarik akan menghasilkan daya tarik yang
tinggi terhadap peserta didik dalam proses belajar.

3) Implementasi: Tahap implementasi melibatkan
pelaksanaan pembuatan modul berdasarkan desain
yang telah dikembangkan sebelumnya.

4) Penilaian: Modul akan dinilai oleh sejumlah validator
ahli untuk mendapatkan penilaian, kritik, dan saran
yang konstruktif terhadap kualitas modul.

5) Evaluasi: Berdasarkan hasil penilaian validator ahli,
dilakukan evaluasi dan perbaikan pada modul agar
menjadi lebih baik dan layak diujicobakan.

6) Validasi Kualitas: Validitas kualitas modul kemudian
diuji oleh pengguna, seperti peserta didik dan guru,
untuk membuktikan bahwa modul memenuhi
standar kualitas yang diinginkan.

Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah
disampaikan, kesimpulannya adalah bahwa modul
merupakan materi ajar yang dicetak dengan rapi dan
sistematis. Modul dirancang khusus untuk mendukung
pembelajaran mandiri dengan bahasa yang mudah
dipahami agar peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran yang spesifik.
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2. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan metode
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah
dunia nyata. Dalam PBL, pembelajaran diawali dengan
menyajikan suatu permasalahan kompleks yang
mencerminkan situasi kehidupan nyata. Para peserta
didik kemudian diberi kesempatan untuk menyelidiki
dan memecahkan masalah tersebut. Pendekatan ini
menekankan pada penggunaan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan untuk memahami serta
menyelesaikan tantangan yang dihadapi (Arends,
1997).

PBL melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran, mengajak mereka untuk berpikir kritis,
berkolaborasi, dan belajar mandiri. Setiap masalah yang
dihadirkan dalam konteks PBL dirancang untuk
merangsang minat dan motivasi peserta didik, sambil
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
mereka. Proses pembelajaran PBL juga memungkinkan
peserta didik untuk menjelajahi berbagai sudut
pandang dan mengintegrasikan berbagai konsep atau
disiplin ilmu yang terkait dengan masalah yang
diberikan (Savery, 2018).

Salah satu aspek penting dari PBL adalah bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir
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atau jawaban dari suatu masalah, melainkan pada
proses belajar yang dialami peserta didik selama
penyelidikan dan pemecahan masalah. Dengan
demikian, PBL menciptakan lingkungan pembelajaran
yang reflektif dan memungkinkan peserta didik untuk
memahami aplikasi praktis dari pengetahuan yang
mereka peroleh. Pendekatan PBL membantu
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,
berkolaborasi, dan penerapan pengetahuan dalam
konteks kehidupan sehari-hari (Meilasari et al, 2020).
Hosnan (2014) mengemukakan bagaimana ciri-ciri
dari model PBL, diantaranya:
1) Kriteria Autentik dalam Permasalahan
Pertanyaan dan permasalahan yang diberikan
harus sesuai dengan Kkriteria yaitu jelas, mudah
dipahami, memiliki cakupan yang luas, memiliki
relevansi serta memberikan manfaat yang nyata.
2) Keterkaitan dengan Berbagai Disiplin [lmu
Masalah yang diberikan dalam pembelajaran
berbasis masalah sebaiknya dapat melibatkan
berbagai disiplin ilmu, menciptakan Kketerkaitan
yang dapat memperkaya pemahaman peserta didik
terhadap konteks yang lebih luas.
3) Penyelidikan yang Autentik



4)

5)
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Peserta didik melalui kegiatan penyelidikan
belajar untuk menganalisis dan merumuskan
masalah, mengembangkan hipotesis, meramalkan
hasil, mengumpulkan dan menganalisis informasi,
melaksanakan eksperimen, menarik kesimpulan,
serta menyajikan hasil akhir dengan cara yang
autentik.

Penyusunan dan Pemaparan Hasil

Peserta didik diberi tugas untuk menyusun
hasil penelitiannya dalam bentuk karya dan
memamerkan hasil karyanya, mengembangkan
keterampilan presentasi dan dokumentasi.
Kolaborasi

Pembelajaran berbasis masalah mengajak
peserta didik untuk melakukan penyelidikan secara
bersama-sama, baik dengan sesama peserta didik
atau dengan bimbingan guru, dalam bentuk
kelompok kecil maupun besar, mempromosikan
kerja sama dan interaksi antar peserta didik.

Nur (2011) menjelaskan bahwa pelaksanaan model

PBL terdiri dari lima tahap, yang dijelaskan pada Tabel
2.1 berikut:



Tabel 2.1 Tahap Pelaksanaan Model PBL
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. : Kegiatan
Tahap Indikator Kegiatan Guru Peserta Didik
1 Orientasi e Menyampaikan tujuan ~ Mendengarkan
masalah pembelajaran dengan  arahan dari guru

2 Mengorgani-
sasikan peserta
didik

3 Membimbing
penyelidikan

4 Mengembangkan

dan menyajikan
hasil

5 Menganalisa dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

jelas dan terperinci.

e Menginspirasi peserta
didik agar terlibat
dalam proses
pemecahan masalah,
sehingga
meningkatkan
keterampilan problem
solving

e Menata dengan teratur
pekerjaan
pembelajaran yang
terkait dengan
permasalahan

e Memantik peserta
didik untuk
menghimpun
informasi yang
diperlukan dalam
kegiatan eksperimen

e Membantu peserta
didik dalam menyusun
dan menyajikan hasil
seperti laporan yang
kemudian
dipresentasikan

e Membantu peserta
didik melakukan
refleksi atau evaluasi
terhadap proses
penyelidikan

dan antusias
dalam memulai
pembelajaran

Menentukan dan
mengatur tugas
belajar

Mengumpulkan
informasi yang
sesuai, dan
bereksperimen
untuk
memecahkan
masalah
Menyusun dan
membuat hasil
karya dan
mempresentasi-
kannya

Melakukan
refleksi dan
evaluasi
terhadap proses
penyelidikan

Problem based learning menurut Sanjaya (2007)

memiliki

kelebihan

dan

kelemahan

dalam
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pembelajaran. Kelebihan Problem Based Learning (PBL)

adalah sebagai berikut:

iy
2)
3)
4)

5)
6)

7)

8)

1y

2)

3)

4)

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
Mendorong inisiatif peserta didik dalam bekerja
Memotivasi diri untuk belajar

Mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok

Menciptakan pembelajaran bermakna

Menjadikan peserta didik sebagai pembelajar
mandiri dan mandiri

Pemecahan masalah sebagai pengembangan
pengetahuan dan tanggung jawab

Mendorong evaluasi diri terhadap hasil dan proses
belajar.

Kelemahan problem based learning sebagai berikut:
Ketika peserta didik tidak yakin bahwa mereka
dapat mengatasi kesulitan dalam memecahkan
masalah, mereka mungkin enggan untuk mencoba.
Penting untuk didukung oleh buku sebagai sumber
pemahaman dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memerlukan investasi waktu yang signifikan.
Tidak semua mata pelajaran dapat mengadopsi

model ini.
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Berdasarkan uraian di atas, kesimpulannya adalah
problem based learning merupakan suatu pendekatan di
mana permasalahan dianggap sebagai sumber utama
pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik didorong
untuk aktif dan kreatif dalam menyampaikan ide serta
mencari solusi yang sesuai dengan tahapan prosedur
ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi.

Socio Scientific Issues (SSI)

Socio Scientific Issues (SSI) mengacu pada isu-isu
yang bersifat sosial dan ilmiah, yang muncul dari
perkembangan sains dan teknologi dan memiliki
dampak langsung pada masyarakat (Sadler & Zaidler,
2004). Isu-isu ini seringkali kompleks dan melibatkan
aspek-aspek etika, moral, serta kebijakan publik. SSI
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mendekati konsep ilmiah dan meresponsnya dengan
mempertimbangkan implikasi sosial, lingkungan, dan
kesejahteraan masyarakat (Yuliastini et al, 2016).

Dalam konteks pembelajaran, SSI digunakan untuk
mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari
dan membantu peserta didik memahami dampak sosial
dari perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan
berbasis SSI tidak hanya mengajarkan fakta dan konsep

sains, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis,
dan evaluatif dalam merespons isu-isu kompleks
(Zeidler & Nichols, 2009).

Penggunaan SSI dalam pembelajaran dapat
memperkaya pengalaman peserta didik dengan
menyajikan konteks nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Hal ini dapat meningkatkan minat,

motivasi, dan pemahaman mereka terhadap konsep
sains, sambil mempersiapkan mereka  untuk
menghadapi tantangan ilmiah dan sosial di masa depan.
Dengan memasukkan SSI dalam pembelajaran,
peserta didik tidak hanya belajar tentang ilmu
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan
untuk membuat keputusan informasional dan
berpartisipasi dalam perdebatan yang berbasis pada
pengetahuan ilmiah. SSI memberikan kontribusi
penting dalam membentuk literasi sains peserta didik
dan mempersiapkan mereka menjadi anggota
masyarakat yang berpikir kritis dan bertanggung jawab
terhadap isu-isu kompleks yang melibatkan sains dan
teknologi. (Zeidler, Sadler, Simmons & Howes, 2005).

Socio scientific issues menurut Ratcliffe & Grace
(2003), dapat diidentifikasi melalui sejumlah ciri khas
yang mencakup:

1) Dasar pada pengetahuan ilmiah.



2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)

9)
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Melibatkan ekspresi pendapat dan pengambilan
keputusan baik di tingkat individu maupun sosial.
Sering menjadi fokus perhatian media.

Terkait dengan informasi yang mungkin tidak
lengkap karena kurangnya dukungan ilmiah.
Mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global
yang terkait dengan kerangka politik dan sosial.
Terlibat dalam pertimbangan nilai dan etika.
Mensyaratkan ~ pemahaman yang mendalam
terhadap berbagai kemungkinan dan risiko.
Topiknya terkait dengan peristiwa di sekitar
lingkungan.

Dalam proses pembelajarannya, isu sosiosaintifik
dapat dijalankan melalui empat tahap, sebagaimana
diuraikan oleh Yuliastini, et al. (2016):

a. Menyajikan isu dari sudut pandang pengetahuan
sains (scientific background).

b. Melakukan evaluasi terhadap informasi terkait
isu sosiosaintifik (evaluation of information).

c. Meneliti dampak isu tersebut secara lokal,
nasional dan global (local, national, and global
dimension).

d. Mengambil keputusan terkait isu sosiosaintifik

(decision making).
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Socio scientific issues dalam bidang pendidikan
sains memiliki peranan yang sangat penting. Manfaat
socio scientific issues dapat secara lebih rinci dijelaskan
sebagai berikut:

1) Memberikan relevansi yang lebih besar pada
pembelajaran sains, sehingga menjadi lebih terkait
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

2) Mengarahkan hasil pembelajaran untuk
menciptakan apresiasi yang lebih mendalam
terhadap esensi ilmu sains.

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mengembangkan argumentasi berdialog yang lebih
baik.

4) Memperkuat kemampuan peserta didik dalam
mengevaluasi informasi ilmiah dengan lebih cermat.

5) Menyertakan isu-isu sosiosaintifik sebagai bagian
penting dalam pengembangan literasai sains
(Rahayu, 2015).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa socio scientific issues adalah suatu
isu atau masalah sosial masyarakat yang kompleks yang
dapat menimbulkan perdebatan sehingga jawabannya
bersifat terbuka dengan tujuan menerapkan SSI dalam

pembelajaran adalah melatih peserta didik untuk
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mencapai decision making atau pengambilan sebuah
keputusan.
. Kesetimbangan Kimia

Kesetimbangan kimia merujuk pada keadaan di
mana laju reaksi maju sama dengan laju reaksi mundur,
sehingga konsentrasi reaktan dan produk tetap konstan
seiring waktu (Chang, 2010). Fenomena ini terjadi
ketika suatu sistem reaksi kimia mencapai titik
kesetimbangan dinamis, di mana tidak ada perubahan
netto dalam jumlah reaktan dan produk dalam sistem.

Dalam membahas kesetimbangan kimia, konsep
hukum kesetimbangan kimia sangat relevan. Hukum ini
menyatakan bahwa pada suhu tertentu, setiap sistem
reaksi kimia akan mencapai suatu kesetimbangan
tertentu, dan konstanta kesetimbangan (K) dapat
dihitung berdasarkan rasio konsentrasi produk dan
reaktan pada titik kesetimbangan.

Proses kesetimbangan kimia seringkali terjadi
dalam berbagai reaksi kimia, seperti reaksi ionisasi air,
reaksi pembentukan senyawa kompleks, dan reaksi
asam-basa. Pemahaman konsep kesetimbangan kimia
menjadi fundamental dalam memahami perilaku reaksi
kimia tertentu dan membantu mengendalikan kondisi
reaksi dalam berbagai aplikasi industri. Dengan

demikian, pembelajaran tentang kesetimbangan kimia
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memiliki dampak signifikan dalam pengembangan
pemahaman peserta didik terhadap prinsip-prinsip
dasar kimia dan aplikasinya dalam berbagai konteks.
(Chang, 2010).

Penanda kesetimbangan yang dapat diidentifikasi
adalah adanya panah yang bergerak bolak-balik,
mengidentifikasikan sifat reversible dari suatu reaksi
tersebut. Kesetimbangan kimia merupakan suatu
proses dinamis pada tingkat molekuler yang tidak dapat
secara langsung diamati perubannya karena laju reaksi
ke arah kanan sebanding dengan laju reaksi ke arah kiri.
Sebagi contoh, terdapat reaksi kesetimbangan
melibatkan NO2 dan N;04.

N204(g) = NO:(g)
(coklat)  (tak berwarna)

Ketika sejumlah tertentu N;O; dimasukkan ke
dalam labu kosong, perubahan warna menjadi coklat
muda segera terlihat, menunjukkan terbentuknya
molekul NO,. Seiring berjalannya reaksi penguraian
N204, warna coklat akan bertambah tua hingga
mancapai kondisi kesetimbangan. Setelah mencapai
kesetimbangan, tidak ada perubahan warna yang
teramati lebih lanjut (Chang, 2010).

Pada suhu tertentu, ketika sistem mencapai

kesetimbangan, konsentrasi produk dan reaktan tetap
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konstan. Rasio konsentrasi keduanya pada Kkondisi
kesetimbangan, di mana tiap konsentrasi dipangkatkan
dengan koefisien reaksi, disebut sebagai konstanta
kesetimbangan (K:). Sebagai contoh, pada persamaan
reaksi kesetimbangan berikut:
aA+bB=cC+dD
Di suatu suhu tertentu, konstanta kesetimbangan untuk
reaksi yang melibatkan spesi A, B, C, dan D dapat
diungkapkan sebagai hasil dari koefisien stoikiometri a,
b, c, dan d yang mewakili jumlah molar masing-masing
spesi.
_ [clp]
© o [AlBY

Konstanta kesetimbangan (K.) diperoleh dari
perhitungan konsentrasi produk dan reaktan dalam
larutan (aq) dan gas (g). Namun, untuk konsentrasi
padatan, seperti densitas, merupakan sifat yang intensif
dan tidak tergantung pada jumlah zat yang ada. Oleh
karena itu, konsentrasi padatan (s) bersifat konstan dan
tidak diikutsertakan dalam persamaan kesetimbangan.

Dua jenis reaksi kesetimbangan dapat dibedakan
berdasarkan wujud zat yang terlibat dalam reaksi
tersebut, yaitu reaksi kesetimbangan homogen dan
reaksi kesetimbangan heterogen. Kesetimbangan

homogen terjadi ketika semua spesi yang terlibat
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memiliki fase yang sama. Sementara itu, kesetimbangan
heterogen melibatkan reaktan dan produk yang berada
dalam fase yang berbeda (Chang, 2010).

Sebuah sistem yang berada dalam keadaan
setimbang memiliki kecenderungan untuk
mempertahankan kesetimbangannya, ketka terdapat
pengaruh dari luar, sistem tersebut akan mengalami
perubahan agar segera kembali ke keadaan
kesetimbangan. Konsep ini dikenal sebagai prinsip Le
Chatelier, yang menyatakan bahwa jika suatu sistem
kesetimbangan mengalami gangguan, sistem akan
menyesuaikan diri untuk meminimalkan dampak
gangguan tersebut. Beberapa faktor gangguan yang
dapat menyebabkan perubahan pada sistem
kesetimbangan meliputi perubahan konsentrasi,
volume, tekanan, dan suhu.

a. Pengaruh perubahan konsentrasi

Konstanta kesetimbangan tidak berubah jika
konsentrasi reaktan dan produk yang ada di dalam
kesetimbangan kimia diubah. Menurut prinsip Le
Chatelier, jika terjadi perubahan pada konsentrasi
salah satu spesi, baik itu produk atau reaktan, dalam
sistem kesetimbangan, sistem akan merespon untuk
mengurangi dampak perubahan tersebut dan

mencapai kesetimbangan kembali. Ketika
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konsentrasi produk ditingkatkan, sistem akan
bergeser ke sisi reaktan untuk mengurangi
konsentrasi produk. Sebaliknya, jika konsentrasi
produk dikurangi, sistem akan bergeser ke sisi
produk untuk mengkompensasi perubahan tersebut.
Di sisi lain, jika Kkonsentrasi reaktan
ditingkatkan, sistem akan bergeser ke sisi produk
untuk mengurangi konsentrasi reaktan. Sebaliknya,
jika konsentrasi reaktan dikurangi, sistem akan
bergeser ke sisi reaktan untuk mengkompensasi
perubahan tersebut. Keseluruhannya, sistem
kesetimbangan cenderung menyesuaikan diri agar
dapat mempertahankan Kkesetimbangan sesuai
dengan perubahan konsentrasi yang terjadi.
. Perubahan volume
Perubahan volume dan tekanan berlaku untuk
sistem yang hanya mengandung zat berfase gas.
Kedua pengaruh tersebut tidak menyebabkan
perubahan konstanta kesetimbangan. Perubahan
volume dalam suatu sistem kesetimbangan juga
memiliki dampak yang signifikan sesuai dengan
prinsip Le Chatelier. Ketika volume sistem
diperkecil, tekanan dalam sistem akan meningkat.
Sebagai respons terhadap peningkatan tekanan,

sistem akan bergeser ke arah yang menghasilkan
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lebih sedikit mol gas, mengurangi tekanan secara
efektif. Sebaliknya, jika volume sistem diperbesar,
tekanan dalam sistem akan berkurang. Dalam situasi
ini, sistem akan bergeser ke arah yang menghasilkan
lebih banyak mol gas untuk meningkatkan tekanan
dan mengembalikan kesetimbangan. Oleh karena itu,
perubahan volume dalam sistem kesetimbangan
dapat memicu respons sistem untuk menyesuaikan
distribusi mol gasnya agar mencapai kesetimbangan

kembali sesuai dengan prinsip Le Chatelier.

. Perubahan tekanan

Menurut prinsip Le Chatelier, jika terjadi
peningkatan tekanan dalam sistem, sistem akan
bergerak ke arah yang menghasilkan lebih sedikit
molekul gas, mengurangi tekanan total. Sebaliknya,
jika terjadi penurunan tekanan, sistem akan
bergerak ke arah yang menghasilkan lebih banyak
molekul gas, meningkatkan tekanan secara efektif.
Prinsip ini berkaitan erat dengan perubahan volume,
di mana peningkatan tekanan dapat dihasilkan
dengan memperkecil volume sistem dan sebaliknya.
Oleh karena itu, perubahan tekanan dapat
merangsang respons sistem dalam menyesuaikan

distribusi molekul gasnya untuk mencapai
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kesetimbangan kembali sesuai dengan prinsip Le
Chatelier.

Untuk memahami dampak perubahan tekanan
terhadap kesetimbangan gas secara lebih mendetail,

dapat mengingat kembali prinsip-prinsip persamaan

gas ideal:

PV =nRT

P="_RT
4

Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perubahan tekanan akan menghasilkan efek
yang berlawanan jika dibandingkan dengan
perubahan volume. Artinya, peningkatan tekanan
akan memiliki dampak yang setara dengan
perubahan volume yang menguranginya, dan
sebaliknya. Pada reaksi kesetimbangan di mana
jumlah partikel sebelum dan setelah reaksi tetap
sama, perubahan tekanan tidak akan mempengaruhi
posisi kesetimbangan.

Namun, pada reaksi kesetimbangan di mana
jumlah partikel sebelum reaksi tidak setimbang
dengan jumlah partikel setelah reaksi, peningkatan
tekanan akan mendorong kesetimbangan menuju
koefisien (partikel) yang lebih kecil. Sebaliknya, jika
tekanan berkurang, kesetimbangan akan bergerak ke

arah koefisien (partikel) yang lebih besar.
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d. Perubahan suhu

Konstanta kesetimbangan berubah jika terjadi
perubahan suhu reaksi secara keseluruhan.
Pergeseran dalam kesetimbangan reaksi sebagai
hasil perubahan suhu bergantung pada sifat reaksi,
apakah bersifat endotermik atau eksotermik. Ketika
suhu sistem kesetimbangan dinaikkan akan
menaikkan nilai konstanta kesetimbangan dan akan
bergeser menuju reaksi endotermik dengan AH
positif. Sebaliknya, nilai konstanta menurun seiring
dengan suhu sistem kesetimbangan dikurangi,
kesetimbangan akan bergeser menuju reaksi
eksotermik dengan AH negatif.

e. Pengaruh katalis pada reaksi setimbang

Reaksi pembentukan amonia berlangsung
sebagai berikut:

Nz(g) + 3Hz(g) = 2NHj3(g)

Pada suhu 100 derajat Celsius, reaksi akan
mencapai kesetimbangan dalam waktu yang
memakan bertahun-tahun. Namun, dengan
penambahan katalis ke dalam reaksi, kesetimbangan
dapat tercapai dalam rentang waktu singkat, hanya
antara 5 hingga 10 menit. Oleh karena itu, katalis
memiliki  kemampuan  untuk  mempercepat

tercapainya keadaan setimbang. Meskipun katalis
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dapat meningkatkan laju reaksi pembentukan NHs,
namun sekaligus juga akan mempercepat laju reaksi
penguraian menjadi gas N, dan gas H,. Pengaruh ini
setimbang, sehingga dalam reaksi kesetimbangan,
katalis tidak menggeser letak kesetimbangan,
melainkan hanya mempercepat pencapaian keadaan
setimbang (Sudarmo, 2014).
5. Literasi Sains

Literasi sains, yang merujuk pada pemahaman dan
penerapan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari, = memiliki akar etimologi  dalam
penggabungan dua kata Latin, yaitu "literatus," yang
mengindikasikan keberpendidikan dan penguasaan
huruf, dan "scientia," yang menunjukkan kepemilikan
pengetahuan (Toharudin, et al., 2011). Awalnya, Paul
deHart Hurt pada tahun 1958 memperkenalkan konsep
literasi sains sebagai suatu tindakan yang melibatkan
pemahaman terhadap sains dan penerapannya dalam
kehidupan masyarakat (Ogunkola, 2013).

National Science Teacher Association memberikan
penjelasan lebih lanjut, menyatakan bahwa seseorang
dianggap memiliki literasi sains jika individu yang
menggunakan Kkonsep sains, memiliki keterampilan
proses sains untuk menilai keputusan sehari-hari, dan

memahami interaksi antara sains, teknologi, dan
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masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan
ekonomi (Toharudin, et al., 2011).

Menurut PISA (Programme for International
Student Assessment) literasi sains diartikan sebagai
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-
pertanyaan, menyimpulkan berdasarkan bukti dan data
yang ada, untuk memahami dan mendukung
pengambilan keputusan peneliti terkait dunia dan
interaksi manusia dengan alamnya (Rustaman, et al.,
2000).

Tang (2015) menyatakan bahwa literasi mencakup
kemampuan membaca, menulis, dan berkomunikasi
dalam konteks dinamis yang cepat berubah, serta
merespons perubahan tersebut secara luas dalam aspek
sosial dan ekonomi. Dalam periode asesmen PISA dari
tahun 2000 hingga 2018, teridentifikasi empat
komponen khas yang membentuk literasi sains.

1) Konteks
Konteks dalam ranah sains mencakup aspek
sosial, personal, dan global, yang melibatkan sumber
daya alam, kesehatan, pemanfaatan sains &
teknologi, serta bencana alam. Semua konteks ini
selalu berdasarkan pada ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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Pengetahuan

Pengetahuan dalam literasi sains selalu
menekankan pemahaman mendalam terhadap
fenomena alam dan kehidupan. Hal ini didasarkan
pada pengetahuan ilmiah, baik yang terkait dengan
pengetahuan tentang alam atau pengetahuan ilmiah
secara Kkeseluruhan. Contoh konkret mencakup
pemahaman sistem kehidupan, sistem bumi dan luar
angkasa, serta sistem teknologi.
Kompetensi

Kompetensi merujuk pada  Kkeseluruhan
keterkaitan yang harmonis antara tiga aspek utama
dalam konteks pendidikan, yaitu pengetahuan, sikap,
dan keterampilan, yang saling melengkapi dan
mendukung satu sama lain.
Sikap

Sikap dalam konteks literasi sains melibatkan
ketertarikan yang mendalam terhadap pengetahuan
ilmiah, keterlibatan yang muncul dari motivasi untuk
bertindak dan bertanggung jawab, serta dukungan
yang aktif terhadap penyelidikan isu-isu ilmiah yang
relevan dengan konteks alam (Situmorang, 2016).

Dalam rangka PISA 2015, kompetensi aspek literasi

sains mencakup elemen-elemn berikut:
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Tabel 2.2 Framework PISA 2015
Aspek/Dominan Indikator
Konteks Kesehatan dan penyakit
Sumber daya alam
Kualitas lingkungan
Bahaya
Perbatasan sain dan teknologi
Pengetahuan Pengetahuan konten
Pengetahuan procedural
Pengetahuan epistemic
Kompetensi Menjelaskan fenomena ilmiah
Mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah
Menafsirkan data dan bukti ilmiah
Sikap Minat sains
Menilai pendekatan ilmiah untuk
pertanyaan
Kesadaran lingkungan

Sumber : (Arsyad, Sopandi & Chandra, 2016)
National Science Teacher Association (Poedjiadi,

2005), menjelaskan ciri-ciri seseorang memiliki literasi

sains sebagai berikut:

1) Ketika menentukan putusan yang bertanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari, individu dapat
menerapkan konsep sains, keterampilan proses, dan
nilai.

2) Pemahaman terhadap bagaimana masyarakat
mempengaruhi sains dan teknologi, serta sebaliknya,
menjadi penting.

3) Kesadaran bahwa masyarakat memiliki kendali atas
sains dan teknologi melalui pengelolaan sumber

daya alam merupakan aspek yang perlu diketahui.
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4) Kesadaran terhadap batasan dan manfaat sains dan
teknologi dalam meningkatkan kesejahteraan
manusia perlu diperhatikan.

5) Pemahaman terhadap sebagian besar konsep sains,
hipotesis, dan teori sains, serta kemampuan
mengaplikasikannya, menjadi keterampilan yang
berharga.

6) Penghargaan terhadap sains dan teknologi sebagai
pendorong  intelektualitas  seseorang  dapat
dikembangkan.

7) Kesadaran bahwa pengetahuan ilmiah bergantung
pada proses inkuiri dan teori adalah hal yang
fundamental.

8) Kemampuan untuk membedakan antara fakta ilmiah
dan opini pribadi adalah keterampilan kritis yang
perlu dimiliki.

9) Pengakuan terhadap asal usul sains dan pemahaman
bahwa pengetahuan ilmiah bersifat sementara
adalah suatu kebijaksanaan.

10) Pemahaman terhadap aplikasi teknologi dan
penggunaannya dalam pengambilan keputusan
memiliki relevansi signifikan.

11) Kepemilikan pengetahuan dan pengalaman yang

memadai memungkinkan seseorang memberikan



43

penghargaan terhadap penelitian dan
pengembangan teknologi.

12) Pengetahuan mengenai sumber-sumber informasi
yang dapat dipercaya dalam sains dan teknologi
menjadi landasan penting dalam pengambilan
keputusan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa literasi sains melibatkan tiga
kompetensi utama. Pertama, individu perlu mampu
mengidentifikasi masalah dari isu-isu yang ada. Kedua,
harus bisa menjelaskan tanda-tanda ilmiah dengan
jelas. Terakhir, literasi sains juga mencakup
kemampuan untuk melaksanakan pembuktian secara
ilmiah. Indikator literasi sains mencakup beberapa
keterampilan, seperti kemampuan mengidentifikasi
teori yang mendukung hipotesis, melakukan
penelusuran literatur, memahami mater-materi terkait
desain penelitian, menyelesaikan masalah, memahami
dan menerjemahkan nilai statistik, serta menarik
kesimpulan.

Literasi sains, seperti yang dijelaskan oleh Winata
et al. (2018), mencakup pemahaman terhadap sains,
kemampuan berkomunikasi dalam bidang sains (baik
lisan maupun tulisan), dan penerapan pengetahuan

sains untuk memecahkan masalah. Hal ini menciptakan
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individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang
memadai dalam sains, tetapi juga ~mampu
mengomunikasikannya dan mengaplikasikannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari.

Seseorang yang memiliki literasi sains yang baik
akan mampu mengenali teori yang mendukung
hipotesisnya, melakukan pencarian literatur,
memahami unsur-unsur yang terkait dengan desain
penelitian, serta memiliki kemampuan dalam analisis
statistik. Selain itu, kemampuan tersebut juga
mencakup keterampilan untuk memecahkan masalah
dan mengambil kesimpulan berdasarkan pertimbangan
sains.

Dengan demikian, literasi sains bukan hanya
tentang memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
mencakup  kemampuan  untuk  berkomunikasi,
menerapkan, dan memanfaatkan pengetahuan sains
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
sains juga menciptakan sikap dan kepekaan tinggi
terhadap diri dan lingkungan, memberikan dasar yang
kokoh  untuk  pengambilan  keputusan  yang
informasional dan ilmiah.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka yang diuraikan dalam pembahasan ini

mencakup lima penelitian terdahulu yang relevan yaitu
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pertama, penelitian oleh Ellizar et al. (2019) berjudul
"Developing A Discovery Learning Module On Chemical
Equilibrium To Improve Critical Thinking Skills Of Senior
High School Students.” Penelitian ini menyajikan hasil tes
rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan
skor masing-masing 78,55 dan 71,82. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis
discovery learning pada materi kesetimbangan kimia
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Modul tersebut, yang menekankan model discovery
learning, membantu peserta didik berpikir logis dan
meningkatkan pemahaman konsep, serta hasil belajar
mereka.

Persamaan antara penelitian Ellizar dengan penelitian
yang dibahas adalah fokus pada pengembangan modul
pada materi kesetimbangan kimia. Namun, perbedaannya
terletak pada model pembelajaran yang digunakan dan
variabel yang diukur. Ellizar menggunakan model discovery
learning dengan variabel yang diukur adalah kemampuan
berpikir kritis peserta didik, sementara penelitian ini
menggunakan model problem based learning berkonteks
socio scientific issues dengan fokus pada peningkatan
literasi sains peserta didik.

Kedua, penelitian oleh Wilsa et al. (2017) berjudul

"Problem Based Learning Berbasis Socio-Scientific Issue
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Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Komunikasi Siswa." Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis,
komunikasi tertulis, dan hasil belajar kognitif peserta didik
setelah menerapkan model problem based learning
berbasis  socio  scientific  issues  pada materi
keanekaragaman hayati di SMA. Skor posttest untuk ketiga
variabel tersebut menunjukkan peningkatan yang
konsisten.

Kesamaan antara penelitian Wilsa dan penelitian ini
terletak pada penerapan model pembelajaran problem
based learning berbasis socio scientific issues. Perbedaan
antara keduanya mencakup jenis penelitian, variabel yang
diukur, dan pokok materi yang diterapkan. Penelitian
Wilsa menggunakan jenis penelitian eksperimen, dengan
variabel yang diukur adalah pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi peserta didik, serta materi
yang diimplementasikan adalah mengenai
keanekaragaman hayati. Sementara itu, penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan yang mengukur
kemampuan literasi sains peserta didik, dengan materi
berfokus pada kesetimbangan kimia.

Ketiga, penelitian oleh Rubini et al. (2019) dengan
judul penelitian “Using Socio-scientific Issues in Problem

Based Learning to EnhanceScience Literacy” memiliki
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kesamaan dengan penelitian ini dalam hal penerapan
model pembelajaran problem based learning berbasis socio
scientific issues untuk meningkatkan literasi sains peserta
didik. Akan tetapi, perbedaannya terletak pada jenis
penelitian dan pokok materi yang digunakan. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan dengan fokus pada
kesetimbangan kimia, sedangkan penelitian Rubini adalah
penelitian eksperimen dengan fokus pada pemanasan
global.

Keempat, penelitian Kartika et al. (2019) dengan judul
penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Socio
Scientific Issues Pada Materi Bioteknologi Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa” memiliki kesamaan
dengan penelitian ini terletak pada pengembangan bahan
ajar berbasis socio scientific issues untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik. Perbedaannya terletak pada
penerapan model pembelajaran dan pokok materi yang
diterapkan. Penelitian Kartika tidak menggunakan model
pembelajaran dan fokus pada materi bioteknologi,
sementara penelitian ini menerapkan model Problem
Based Learning dan fokus pada materi kesetimbangan
kimia.

Terakhir, penelitian oleh Fibonacci & Sudarmin (2014)
dengan judul penelitian ““Development Fun-Chem Learning

Materials Integrated Socio-Science Issues to Increase
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Students Scientific Literacy” tentang pengembangan bahan
ajar Fun-Chem yang terintegrasi dengan socio-scientific
issues untuk meningkatkan literasi sains peserta didik
memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal
pengembangan bahan ajar berbasis socio scientific issues
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Namun,
perbedaannya  terletak pada  penerapan  model
pembelajaran, penggunaan lembar kerja inkuiri peserta
didik, dan materi pelajaran yang diimplementasikan.
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran, tidak
menyertakan lembar kerja peserta didik, dan berkaitan
dengan materi kesetimbangan kimia, sementara penelitian
Fibonacci & Sudarmin tidak menggunakan model
pembelajaran problem based learning, menyertakan
lembar kerja inkuiri peserta didik, dan berkaitan dengan
materi redoks.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil positif terkait penggunaan bahan ajar
problem based learning berbasis socio scientific issues
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengamatan di MA Manahijul Huda

Ngagel, sebanyak 57,69% guru kimia menggunakan

metode pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
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objek pembelajaran (teacher center learning), dan sumber
utama yang digunakan adalah buku paket dan PPT.

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan
aktivitas sains dan kurang mendorong berpikir tingkat
tinggi dapat mengakibatkan peserta didik kesulitan
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan sainsnya
untuk memecahkan masalah sehari-hari (Yuliastini, et al.,
2016; Primastuti & Atun, 2018; Eny & Wiyarsi, 2019).
Keterlibatan yang kurang dalam proses sains ini dapat
berdampak negatif pada kemampuan literasi sains peserta
didik.

Sebagai solusi untuk meningkatkan pembelajaran
kimia dan literasi sains peserta didik, dapat diterapkan
modul Problem Based Learning (PBL) dengan konteks
Socio-Scientific Issues (SSI). PBL dianggap sebagai metode
yang efektif untuk meningkatkan literasi sains karena
menggunakan masalah dunia nyata sebagai landasan
pembelajaran, merangsang peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
memperoleh keterampilan pemecahan masalah, dan
memahami konsep penting dari materi pelajaran.

Menurut Fibonacci & Sudarmin (2014), SSI memiliki
potensi besar dalam pembelajaran karena dapat
menghubungkan isu-isu nyata dalam masyarakat dengan

konten sains, memberikan pengalaman yang lebih
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bermakna. Penggunaan modul berbasis PBL dengan
konteks SSI bertujuan untuk melatih peserta didik dalam
pemecahan masalah dan memahami pengetahuan ilmiah
yang terkait dengan isu-isu tersebut, dengan harapan
dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Desain
kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2.1.
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Studi Pendahuluan

Kondisi Observasi

- Modul yang mendukung peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran
kurikulum merdeka belum tersedia.

- Peserta didik memiliki preferensi
untuk belajar secara mandiri dan
memiliki gaya belajar visual.

- Pembelajaran masih terfokus pada

peran guru.
- Terdapat kekurangan dalam
pemahaman konsep kimia yang

dimiliki oleh peserta didik.

- Pembelajaran belum mencukupi untuk
melatih kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah.

- Literasi sains peserta didik masih
rendah, yang tercermin dari rendahnya
minat membaca.

- Terdapat minat pada isu-isu sosial
dalam masyarakat.

Kondisi Ideal

- Modul mampu
menunjang  kegiatan
belajar peserta didik
secara mandiri sesuai
kurikulum merdeka.

- Modul meningkatkan
aktivitas belajar
peserta didik dalam
berpikir dan
mengonstruksi sebuah
konsep.

- Tersedianya modul
yang mampu
meningkatkan literasi

sains peserta didik.

Solusi

Perlunya adanya inovasi berupa pengembangan modul PBL
berkonteks SSI

Harapan

Merancang dan mengembangkan modul PBL berkonteks SSI
pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan literasi

Modul Pembelajaran PBL berkonteks SSI yang dikembangkan
valid dan layak untuk menunjang kegiatan pembelajaran kimia
dan meningkatan iterasi sains peserta didik

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana ciri khas modul Problem Based Learning
(PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) dalam
pembelajaran materi kesetimbangan kimia untuk

meningkatkan literasi sains peserta didik?

. Bagaimana kelayakan modul Problem Based Learning

(PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) dalam
materi kesetimbangan kimia sebagai sarana untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik?

Bagaimana efektivitas penggunaan modul Problem
Based Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues
(SSI) pada materi kesetimbangan kimia dalam

meningkatkan literasi sains peserta didik?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menerapkan metode Research and
Development (RnD), suatu pendekatan penelitian untuk
menghasilkan produk khusus dan menguji efektivitasnya,
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2017). Proses
pembuatan produk dalam penelitian ini diselaraskan
dengan analisis kebutuhan dan gaya belajar peserta didik.
Output dari pengembangan ini berupa bahan ajar berupa
modul Problem-Based Learning (PBL) dengan konteks
Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi kesetimbangan
kimia, yang bertujuan meningkatkan literasi sains peserta
didik.

Model RnD yang menjadi dasar landasan adalah model
4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, &
Semmel (1974). Tahapan model ini mencakup Define
(Pendefinisian), Design (Perencanaan), Develop
(Pengembangan), dan  Disseminate (Penyebaran).
Pemilihan model 4-D dilakukan karena langkah-
langkahnya terstruktur dan terinci dengan baik. Namun,
tahap pengembangan dalam penelitian ini dibatasi hingga

tahap Develop karena adanya kendala dana dan waktu
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yang dihadapi peneliti. [lustrasi alur pengembangan 4-D
dapat dilihat pada Gambar 3.1.
——| AvalisisPesertaDidk |

Pe— 5 ]
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Gambar 3.1 Alur Pengembangan Model 4-D

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan modul Problem-Based

Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI)
mengikuti model 4-D yang diusulkan oleh Thiagarajan,
Semmel, &  Semmel (1974). Langkah-langkah
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Define (Pendefinisian)

Tahap define adalah langkah awal atau sering
disebut sebagai tahap analisis kebutuhan yang
dilakukan di MA Manahijul Huda Ngagel. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk menentukan dan menjelaskan
persyaratan yang diperlukan dalam pengembangan
produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap ini
melibatkan lima langkabh, yaitu:

a. Front-End Analysis (Analisis Awal-Akhir)

Tahap front-end analysis memiliki tujuan untuk
mengeksplorasi dan mengidentifikasi permasalahan
mendasar yang dihadapi dalam pembelajaran kimia
di MA Manahijul Huda Ngagel. Hal ini bertujuan
untuk mencari solusi bagi permasalahan tersebut.
Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk memahami
interaksi pembelajaran antara guru dan peserta
didik, memahami pemahaman peserta didik tentang
materi kesetimbangan kimia, mengevaluasi sikap
dan minat peserta didik terhadap pembelajaran
kimia, menganalisis metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, serta menilai sumber dan
media pembelajaran yang ditetapkan. Identifikasi
masalah dilakukan melalui wawancara langsung

dengan guru kimia dan penyebaran angket melalui
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Google Form (G-Form) kepada peserta didik di MA
Manahijul Huda Ngagel.
. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Tahap analisis peserta didik bertujuan untuk
menggali kebutuhan dan gaya belajar mereka dalam
pembelajaran kimia. Hal ini dilakukan agar produk
yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan
karakteristik individu peserta didik, termasuk
tingkat kemampuan, latar belakang pengalaman,
perkembangan kognitif, motivasi belajar, dan
keterampilan yang dimiliki oleh setiap peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Proses ini melibatkan penyebaran angket
melalui G-Form untuk mengumpulkan data mengenai
kebutuhan peserta didik. Data yang dikumpulkan
mencakup aspek-aspek seperti kesulitan dalam
pemahaman materi, hasil belajar peserta didik,
preferensi metode pembelajaran, ketersediaan
fasilitas seperti sumber dan media pembelajaran,
serta harapan mengenai isi konten pada modul yang
dikembangkan, termasuk gaya belajar peserta didik.

. Task Analysis (Analisis Tugas)

Tahap analisis tugas memiliki tujuan untuk

mengenali dengan lebih mendalam kompetensi

utama yang diperlukan oleh peserta didik. Pada
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langkah ini, peneliti melakukan analisis terperinci
terhadap berbagai aspek tugas termasuk struktur isi,
prosedur, proses informasi, dan tujuan pembelajaran
pada pokok materi kesetimbangan kimia. Selama
tahap analisis tugas, peneliti juga memperoleh
informasi terkait kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep, sejalan dengan Indikator
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) dan
mengidentifikasi ciri-ciri khusus dari tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik.

. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Analisis  konsep, sebagai bagian dari
pengembangan modul pembelajaran berbasis
masalah dengan fokus pada isu-isu sosiosaintifik
dalam materi kesetimbangan kimia, melibatkan
tahapan yang mendalam. Pada fase ini, terjadi
identifikasi dan analisis menyeluruh terhadap
konsep-konsep kunci yang terkait dengan topik
tersebut.  Konsep-konsep ini tidak hanya
diidentifikasi, tetapi juga dianalisis secara cermat
untuk memahami keterkaitan dan implikasinya
dalam konteks materi pembelajaran.

Dengan memahami konsep-konsep utama ini,
langkah selanjutnya adalah menggunakan informasi

tersebut sebagai dasar untuk merumuskan capaian
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pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku. Oleh
karena itu, analisis konsep tidak hanya menjadi
suatu proses identifikasi, tetapi juga menjadi
landasan penting dalam merancang modul,
memastikan bahwa konsep-konsep penting dapat
disampaikan dengan jelas dan dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta didik.

. Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi
Tujuan Pembelajaran)

Pentingnya spesifikasi tujuan pembelajaran
dalam pengembangan modul  Problem-Based
Learning (PBL) dengan konteks Socio-Scientific Issues
(SSI) pada materi kesetimbangan kimia tidak dapat
diabaikan. Pada tahap ini, tujuan pembelajaran
dijabarkan  lebih  rinci  menjadi Indikator
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP). Langkah
ini bertujuan untuk merinci dan mengklarifikasi
tujuan pembelajaran agar lebih terukur dan dapat
diukur secara konkret dalam proses pembelajaran.
Spesifikasi tujuan pembelajaran ini membantu dalam
merancang aktivitas belajar yang tepat untuk

mencapai kompetensi yang diinginkan.
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2. Design (Perencanaan)

Design adalah tahap kedua dalam model
pengembangan modul Problem-Based Learning (PBL)
berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi
kesetimbangan kimia. Pada tahap ini, desain modul
dikembangkan berdasarkan hasil analisis dan
spesifikasi tujuan pembelajaran yang telah disusun
sebelumnya. Desain modul mencakup struktur
keseluruhan modul, penyusunan konten berdasarkan
tahapan PBL dan SSI, serta pengaturan tata letak
elemen-elemen penting dalam modul. Perencanaan ini
membantu memastikan bahwa modul dirancang secara
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
merangsang peserta didik dalam proses belajar. Tahap
ini terdiri dari tiga langkah sebagai berikut:

a. Media Selection (Pemilihan Media)

Media Selection dilakukan pemilihan media
pembelajaran yang paling relevan dan sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Media
yang dipilih harus mendukung tujuan pembelajaran
dan memfasilitasi pemahaman konsep
kesetimbangan kimia dengan menggunakan konteks
socio-scientific issues. Pemilihan media yang tepat

dapat meningkatkan efektivitas modul dan membuat
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proses pembelajaran lebih menarik bagi peserta
didik.
. Format Selection (Pemilihan Format)

Format Selection merujuk pada proses
menentukan format atau bentuk yang akan
digunakan dalam penyusunan bahan ajar, dalam hal
ini modul Problem Based Learning (PBL) berkonteks
Socio-Scientific ~ Issues  (SSI) pada  materi
kesetimbangan kimia. Pemilihan format ini
didasarkan pada pertimbangan kebutuhan peserta
didik, karakteristik materi, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Format yang dipilih harus sesuai
dengan kecenderungan gaya belajar peserta didik,
memudahkan pemahaman, serta mendukung
aktivitas pembelajaran secara efektif.

. Initial Design (Rancangan Awal)

Initial Design adalah tahap di mana peneliti
menciptakan rancangan awal modul Problem Based
Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues
(SSI) pada materi kesetimbangan kimia. Pada
langkah ini, modul yang telah selesai dikembangkan
menerima masukan awal dari dosen pembimbing
untuk perbaikan sebelum melibatkan validasi lebih
lanjut. Rancangan awal modul ini mencakup

struktur, konten, tata letak, dan elemen-elemen
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desain lainnya yang mendukung patifan dan
keterpahaman materi oleh peserta didik.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba merupakan tahap di mana peneliti
merancang skenario atau rencana uji coba modul
Problem Based Learning (PBL) berkonteks Socio-
Scientific Issues (SSI) pada materi kesetimbangan kimia.
Desain uji coba mencakup langkah-langkah, metode,
serta strategi yang akan digunakan dalam menguji
efektivitas, kepraktisan, dan kelayakan modul tersebut.
Selain itu, desain uji coba juga dapat mencakup
penentuan sampel peserta didik, pengumpulan data,
dan analisis yang akan dilakukan untuk mengevaluasi
hasil uji coba modul. Tahap ini terdiri dari dua langkah
sebagai berikut:
a. Expert Appraisal (Validasi Ahli)

Validasi Ahli (Expert Appraisal) merupakan
tahap di mana modul Problem Based Learning (PBL)
berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi
kesetimbangan kimia dievaluasi dan dinilai oleh para
ahli. Pada tahap ini, ahli di bidang kimia, pendidikan,
dan media akan memberikan penilaian terhadap
kevalidan dan kebermanfaatan modul tersebut.

Feedback dan saran yang diberikan oleh ahli akan
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digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul sebelum diujicobakan kepada peserta
didik. Validasi ahli sangat penting untuk memastikan
bahwa modul yang dikembangkan memenuhi
standar kualitas dan relevan dengan tujuan
pembelajaran.

. Developmental Testing (Uji Pengembangan)

Uji pengembangan (Developmental Testing)
merupakan tahap di mana modul Problem Based
Learning (PBL) berkonteks Socio-Scientific Issues
(SSI) pada materi kesetimbangan kimia diujicobakan
kepada peserta didik. Pada tahap ini, modul akan
diberikan kepada peserta didik untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Selama uji coba, peneliti
akan mengamati interaksi peserta didik dengan
modul, mengumpulkan tanggapan mereka, dan
mencatat segala masukan atau perubahan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas modul.
Hasil dari uji pengembangan ini akan digunakan
sebagai masukan penting untuk memperbaiki dan
menyempurnakan modul sampai produk tersebut
diuji kembali dan memperoleh hasil yang efektif dan
efisien. Tahap ini terdiri dari dua langkah sebagai

berikut:
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1) Uji Pengembangan Kelas Kecil

2)

Uji pengembangan kelas kecil adalah langkah
pengujian modul yang dilakukan dengan
melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Tujuan dari uji pengembangan
kecil ini adalah untuk mendapatkan respon,
komentar, dan saran dari peserta didik terkait
kelayakan modul sebagai media pembelajaran.
Proses ini dilakukan secara terbatas kepada 9
peserta didik dari kelas XI MIPA di MA Manahijul
Huda Ngagel. Data diambil melalui penggunaan
angket untuk mengevaluasi modul yang telah
dikembangkan.

Uji Pengembangan Kelas Besar

Uji pengembangan besar merupakan langkah
uji coba dengan melibatkan jumlah peserta didik
yang lebih banyak daripada uji pengembangan
kecil. Tujuannya adalah untuk menilai efektivitas
modul dalam meningkatkan literasi sains peserta
didik. Uji pengembangan besar ini dilakukan
terhadap 32 peserta didik dari kelas XI MIPA di
MA Manahijul Huda Ngagel. Tahap ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan model desain One-Group Pretest-Posttest

Design. Desain penelitian ini melibatkan Pretest
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yang dilakukan sebelum pemberian perlakuan
dan Posttest yang dilakukan setelah pemberian
perlakuan. Dengan adanya kedua pengukuran
tersebut, hasil dari perlakuan dapat dievaluasi
secara lebih akurat karena memungkinkan
perbandingan antara kondisi sebelum dan setelah
perlakuan  diberikan. Desain  ini  dapat
digambarkan pada Tabel 3.1 seperti berikut :

Tabel 3.1 Desain One-Group Pretest-Posttest

Design
Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Sumber: Sugiyono, 2017
Keterangan:

01 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan.
0 = Nilai posttest setelah mendapat perlakuan.
X = Perlakuan dengan menerapkan modul PBL
berkonteks SSI.
2. Subjek Penelitian
Penelitian ini bertempat di MA Manahijul Huda
beralamat di JI. Ngagel-Grogolan No.2, Cepoko, Ngagel,
Kec. Dukuhseti, Kabupaten Pati, Jawa Tengah 59158.
Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu kelas XI MIPA MA Manahijul Huda Ngagel yang

terdiri dari 9 peserta didik untuk uji pengembangan
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skala kecil dengan menggunakan teknik purposive
sampling dan 32 peserta didik untuk uji pengembangan
skala besar dengan menggunakan teknik sampling
jenuh.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara langsung dilaksanakan dengan guru
mata pelajaran kimia dan peserta didik di MA
Manahijul Huda Ngagel. Wawancara memiliki tujuan
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
sebagai data primer dalam penelitian ini dan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih detail tentang
karakteristik peserta didik.
b. Angket
Dalam penelitian ini, penggunaan angket
melibatkan aspek-aspek yang beragam. Termasuk di
dalamnya adalah angket yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan
peserta didik, gaya belajar, validasi dari ahli materi,
validasi ahli media, respon peserta didik, serta
validasi intrumen soal literasi sains.
c. Tes

Instrumen penilaian dengan materi
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kesetimbangan kimia dirancang untuk mengevaluasi
efektivitas modul dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Instrumen ini diberikan
kepada peserta didik sebelum (pretest) dan setelah
(posttest) menggunakan modul.
d. Dokumentasi
Metode ini dilakukan pemeriksaan terhadap
sejumlah dokumen yang dapat diakses, termasuk
dokumen tertulis dan non-tertulis seperti gambar
atau format lainnya. Proses dokumentasi ini
melibatkan pengumpulan informasi mengenai
peserta didik, hasil uji diagnostik, dokumentasi
visual dari kegiatan penelitian, serta unsur-usnur
lain yang relevan.
4. Teknik Analisis Data
Data yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
disajikan dalam bentuk kata-kata atau simbol. Pada
penelitian ini, data kualitatif mencakup penilaian modul
oleh ahli media, ahli materi, guru kimia, serta tanggapan
dari peserta didik. Sementara itu, data kuantitatif
disajikan dalam bentuk angka. Data kuantitatif dalam
penelitian ini mencakup penilaian kualitas modul dan
efektivitas modul (Sudijono, 2011). Penjelasan lebih
rinci dapat dilihat pada bagian berikut:
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a. Analisis Instrumen Literasi Sains
1) Validasi Ahli

Setelah mendiskusikan dengan dosen
pembimbing, instrumen tes kemudian
disempurnakan melalui proses validasi yang
digunakan oleh seorang ahli, yang selanjutnya
dievaluasi oleh dosen validator menggunakan uji
validitas konstruk. Penilaian validitas ahli
terhadap instrumen ini diukur dengan
menggunakan kuesioner validasi yang
menggunakan skala penilaian 5 poin. Setelah
instrumen tes berhasil divalidasi oleh ahlj,
langkah selanjutnya melibatkan analisis validitas
Aiken’s V (Azwar, 2012) dengan menggunakan

rumus yang telah ditentukan:
ys

V=D

Keterangan:
S:r-lo
lo : angka penilaian terendah (1)
C : angka penilaian tertinggi (5)
r : angka yang diberikan validator
n : jumlah validator
Setelah  dilakukan  perhitungan dan
menghasilkan indeks V, pada tahap ini
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instrumen tes dinilai oleh 5 rater dan
menggunakan rating scale 5 dengan taraf
kesalahan 1%, maka suatu item dikatakan valid
apabila indeks V memiliki nilai = 0,90.

2) Uji Validitas Soal

Pengujian validitas merupakan langkah yang

diterapkan untuk mengevaluasi keabsahan
instrumen yang akan digunakan. Metode yang
dipilih untuk melaksanakan pengujian ini adalah
teknik korelasi product moment sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2017):

) N ZXY - EX)EY)

VINEXE - XN IVE - (V)

Keterangan:

Txy

ry = koefisien korelasi antara X dan 'Y
N = jumlah peserta didik
X = skor item soal
Y = skor total

Setelah itu, dilakukan perbandingan antara
nilai ry, yang diperoleh dengan nilai 7et product
moment dengan tingkat kesalahan 5%. Jika 7y, >
T'tape, Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
tersebut dianggap valid (Arikunto, 2012)

3) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas merupakan suatu
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metode yang digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu instrumen dapat diandalkan
dalam konteks penelitian (Ali, 2013). Uji
reliabilitas ini dilakukan dengan mengaplikasikan
rumus Alpha, yang dijelaskan oleh Sugiyono
(2017). Rumus Alpha tersebut digunakan untuk
menentukandetai instrumen tersebut dapat
dipercaya atau konsisten dalam pengukuran
variabel yang diteliti:

n

y - 250

n-1) s?

1"11={

Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
n = jumlah item dalam instrumen
Y'si2 = jumlah varians butir
S¢2 = varians total

Setalah itu, dilakukan perbandingan antara
harga rqyi;dengan 7,4, product moment dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika 711 > T¢apes
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut

memiliki tingkat reliabilitas yang cukup tinggi.
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Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Instrumen

Indeks Reliabilitas Kriteria
0,00-10,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41 -0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat Reliabel

(Nashoba, 2019)
4) Uji Daya Beda
Kemampuan instrumen dapat diukur melalui
kemampuannya untuk memisahkan antara
peserta didik yang memiliki tingkat literasi sains
tinggi dengan peserta didik yang memiliki literasi
sains rendah. Rumus menghitung daya beda
sebagai berikut:
Keterangan:
DP = Dayapembeda
X» = Rata-rata skor jawaban peserta didik
kelompok atas
XB = Rata-rata skor jawaban peserta didik
kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh peserta didik jika

menjawab butir soal tersebut dengan tepat

(sempurna).
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Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda Instrumen

Indeks Daya Pembeda Kriteria
=0,00 Sangat Buruk
0,00=<DP<0,20 Buruk
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat Baik

(Nashoba, 2019)
5) Uji Tingkat Kesukaran
Pengujian tingkat kesulitan dilaksanakan

untuk menilai seberapa sulitnya instrumen uji
coba yang akan dipergunakan dalam penelitian.
Perhitungan tingkat kesulitan dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
X

SMI

pP=

Keterangan:

P = Indeks kesukaran butir soal
X= Nilai rata-rata tiapbutir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen

Indeks Kesukaran Kriteria
=0,00 Sangat Sukar
0,00<IK<0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70<IK<1,00 Mudah
=1,00 Terlalu Mudah

(Nashoba, 2019)
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b. Analisis Kelayakan Modul
1) Uji Validitas Ahli

Tujuan dari uji validitas ahli ini adalah untuk
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah
yang muncul dalam penelitian ini, yaitu
mengevaluasi kelayakan produk yang telah
dikembangkan. Instrumen validitas ahli yang
digunakan adalah angket validasi menggunakan
skala penialaian 5. Penilaian oleh para ahli
dihitung menggunakan validitas Aiken’s V
(Azwar, 2012) dengan menggunakan rumus

berikut untuk mengahsilkan data yang lebih

terperinci:
).s
-]
Keterangan:
s:r-lo

lo : angka penilaian terendah (1)
C : angka penilaian tertinggi (5)
r : angka yang diberikan validator
n : jumlah validator

Setelah melakukan perhitungan dan
menghasilkan indeks V, Aiken memberikan
petunjuk tentang apakah suatu item dapat

dianggap valid atau tidak berdasarkan pedoman
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yang ditetapkan. Panduan tersebut terdapat
pada Lampiran 1. Pada tahap ini modul dinilai
oleh 5 rater dan menggunakan rating scale 5
dengan tingkat kesalahan 1%, maka suatu item
dikatakan valid apabila indeks V memiliki nilai
=>0,90.
2) Angket Tanggapan Peserta Didik
Informasi yang dihimpun dari kuesioner
respon peserta didik dijadikan bahan analisis dan
diproses dengan cermat untuk memperoleh
presentase respon mereka terhadap produk.
Kelayakan media tersebut dapat dinilai melalui
langkah-langkah yang dijelaskan oleh Widoyoko
(2009):
eData respon peserta didik dalam bentuk
kuantitatif diubah menjadi data kualitatif
menggunakan skala Likert dapat dilihat pada
Tabel 3.5 dan Tabel 3.6
Tabel 3.5 Skala Likert Butir Positif

Skala Nilai (Skor) Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Kurang Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

(Diadopsi dari Widoyoko, 2009)
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Tabel 3.6 Skala Likert Butir Negatif

Skala Nilai (Skor) Keterangan
5 Sangat Tidak Setuju
4 Tidak Setuju
3 Kurang Setuju
2 Setuju
1 Sangat Setuju

(Diadopsi dari Widoyoko, 2009)

e Menentukan rata-rata skor setiap komponen
kriteria dengan merinci tanggapan peserta
didik terhadap produk menggunakan rumus
sebagai berikut:

X = LX

n

Keterangan:

X :rata-rata skor tiap komponen

>X : jumlah total skor tiap komponen

n :jumlah validator

e Skor rata-rata untuk setiap komponen
dinyatakan secara kuantitatif, kemudian
diubah menjadi data kualitatif melalui
perbandingan antara skor rata-rata pada
setiap komponen tanggapan peserta didik
dengan kriteria ideal tiap komponen sesuai

pada Tabel 3.7
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Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Ideal Tanggapan
Peserta Didik

Rentang Skor (i) Kategori
Kelayakan
> Xi +1,8sbi Sangat Baik (SB)
Xi+ 0,6 shi <X< Xi +1,8 sbi Baik (B)
Xi - 0,6 sbi <X< xi + 0,6 sbi Cukup (C)
xi - 1,8 sbi <X< xi - 0,6 sbi Kurang (K)
X< xi - 1,8 sbi Sangat Kurang (SK)

(Diadopsi dari Widoyoko, 2009)
Keterangan:
X : Skor akhir rata-rata
xi : Rata-rataideal, dihitung dengan rumus:
xi = 1/2 (Skor Maks + Min)
sbij : Simpangan baku ideal, memiliki rumus:
sbi = 1/6 (Skor Maks - Min)
Skor maks = Y butir indikator x skor maks
Skor min = ) butir indikator x skor min
¢ Persentase keidealan respon peserta didik pada
setiap komponen dapat ditentukan dengan

rumus:

skor rata — rata komponen
% komponen = - — x 100%
skor tertinggi ideal komponen

Keterangan:

% komponen = Presentase tiap komponen

e Presentase keidealan respon peserta didik
secara keseluruhan dengan menggunakan

rumus:
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. skor rata — rata tiap keseluruhan
% keidelan = - — x 100%
skor tertinggi ideal keseluruhan

c¢. Analisis Keefektifan Modul
1) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Keefektifan modul yang dikembangkan dapat
dilihat dari hasil tes kemampuan literasi sains
(pretest dan posttest). Hasil tersebut akan
dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah
ada perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah penggunaan modul. Pengujian tersebut
menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t
test). Sebelum melakukan pengujian, terlebih
dahulu dilakukan pengujian kualitas data berupa
uji normalitas dan homogenitas.
a) Skor Penilaian Soal Literasi Sains
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest kemudian diberikan skor berdasarkan
kriteria penskoran, selanjutnya dihitung
dengan menggunakan rumus berikut (Djaali
dan Muljono, 2008).
X;
N, = — x100

Si
Keterangan:

Ni = Nilai
X; = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik

S; = jumlah skor keseluruhan
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Data yang diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis uji perbedaan untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan antara
penilaian pretest dan posttest kemampuan
literasi sains.

b) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang
dilakukan sebelum melakukan uji statistika
parametrik (Yuliardi & Yuli, 2017). Pengujian
dilakukan untuk mengetahui apakah data
berasal dari populasi yang terdistribusi normal
atau berada dalam sebaran normal. Pengujian
ini menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji ini
digunakan terhadap sampel yang kurang dari
50. (Razali & Wah, 2011). Oktaviani &
Notobroto  (2014) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa uji yang memiliki tingkat
konsistensi hasil keputusan yang terbaik
adalah Shapiro Wilk. Pengujian Shapiro Wilk
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

e Merumuskan hipotesis
Hy : Data terdistribusi normal

H1 : Data tidak terdistribusi normal
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e Menentukan rumus uji Shapiro Wilk (Saputra,

Haetami & Hidasari, 2022).

Ts=_[XF a ¢

, — X)J?
i=1 i

n—i+1

o

Dimana, D =Yk (X;— X?
i=1

Keterangan:

D = Koefisien test Shapiro Wilk
Xn—i+1= Angka ke n - i + 1 pada data

X; = Angka ke i pada data

X = Rata - rata pada data

e Kriteria pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan yakni
nilai signifikansi nilai 73 dibandingkan
dengan nilai tabel Shapiro Wilk, dimana n =
banyaknya sampel dan taraf signifikansi 5%
(Cahyono, 2015). Apabila T3 > tabel Shapiro
Wilk, maka H, diterima dan apabila T3 <

tabel Shapiro Wilk, maka H, ditolak.

¢) Uji Homogenitas

Uji  homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah beberapa varian populasi
data adalah sama atau tidak (Yuliardi & Yuli,
2017).  Pengujian  homogenitas  varian

digunakan uji F dengan langkah-langkah
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sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara,
2018).
e Merumuskan hipotesis
Ho:012 = 022, kedua varian homogen
Hq:012 # kedua varian tidak homogen
e Menentukan rumus uji = homogenitas
sebagaimana dijelaskan oleh  Sugiyono
(2018).

_ Varian terbesar

" Varian terkecil
e Menentukan nilai kritis dengan melihat pada
tabel distribusi F
Frapet = F(a)(dki,dk2)
Keterangan:
dk1 = Derajat kebebasan yang dimiliki varian
terbesar, dki1 =ni-1
dk; = Derajat kebebasan yang dimiliki varian
terbesar, dk; = n,-1
a = Taraf signifikansi
e Menentukan kriteria pengujian hipotesis dan
kesimpulan
Jika Fhitung = Fraber, maka Ho ditolak,
sehingga kedua varian data tidak homogen

dan jika Fritungmeng < Fiaper, maka Ho



80

diterima, sehingga kedua varian data
homogen.
d) Pengujian Hipotesis
Data hasil pretest dan posttest yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji statistika
parametrik dengan teknik paired sample t-test.
Teknik Paired sample t-test, seperti dijelaskan
oleh Nuryadi et al. (2017) merupakan suatu
teknik pengujian hipotesis yang digunakan
ketika data yang diobservasi bersifat tidak
bebas atau berpasangan. Pengujian ini
menggunakan satu objek penelitian yang
mendapat dua perlakuan berbeda,
menghasilkan dua jenis data sampel yang
diperoleh, yaitu data dari perlakuan pertama
dan data dari perlakuan kedua (Santoso,
2018). Pengujian hipotesis ini  untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan antara
hasil data pretest dengan posttest terhadap
penggunaan modul PBL berkonteks SSI dalam
pembelajaran. Berikut langkah-langkah
pengujian paired sample t-test (Yuliardi & Yuli,
2017).
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e Menentukan hipotesis pengujian.

Hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai

berikut.

H01

Hli

U1 € uz , rata-rata hasil kemampuan
literasi sains dengan menggunakan
modul PBL berkonteks SSI lebih rendah
atau sama dengan rata-rata
kemampuan literasi sains tanpa
menggunakan modul PBL berkonteks
SSL

W1 > Yz , rata-rata hasil kemampuan
literasi sains dengan menggunakan
modul PBL berkonteks SSI lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan literasi
sains tanpa menggunakan modul PBL

berkonteks SSI.

Keterangan:

ul

u2

Pembelajaran menggunakan modul
PBL berkonteks SSI
Pembelajaran tanpa menggunakan

modul PBL berkonteks SSI

e Menghitung nilai tpiung  menggunakan

rumus sebagai berikut:
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L—
2 d?
\/N(N —1)

Lhic =

Keterangan :
t = nilai t hitung
D = perbedaan pasangan data
Xp = rata-rata dari pasangan data
d=D-%
N = banyak data
e Menentukan nilai kritis
Liabel = La,dk
Keterangan:
a = Taraf signifikansi
dk = Derajat kebebasan
e Selanjutnya untuk mengetahui apakah modul
PBL berkonteks SSI dalam meningkat
kemampauan literasi sains maka akan
dilakukan uji pihak kanan.

Pada uji pihak kanan taraf signifikansi
adalah a = 5% = 0,05 (one tail) yang terletak
pada satu pihak kanan dengan derajat
kebebasan (df = n - 1). Apabila nilai

thitung = travei, maka Hyp ditolak dan H:

diterima. Apabila nilai tpiung < traves
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maka Hy diterima dan H;: ditolak. Uji pihak

kanan digambarkan seperti Gambar 3.2

UJI SATU PIHAK (KANAN)
* HO: @ <.
* Hlp>u,

Gambar 3.2 Uji pihak kanan Menurut
Santoso (2018)
2) Analisis Peningkatan Literasi Sains

N-gain dihitung berdasarkan perbedaan skor
literasi sains pretest dan posttest peserta didik,
yang mencerminkan sejauh mana kemajuan
mereka setelah menjalani proses pembelajaran
menggunakan modul.

Uji tes kemudian dilakukan dengan
mengaplikasikan rumus uji Normalitas Gain yang
telah dirumuskan oleh Hake tahun 1999:

Spost_spre

N-gaIN = ko Spre

Keterangan:

Spost = skor/ nilai yang diperoleh saat posttest

Spre = skor/ nilai yang diperoleh saat prettest
Hake (1999) telah melakukan modifikasi

terhadap Kklasifikasi fakto-g, yang kemudian
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disajikan secara lebih terperinci oleh Sundayana

(2018):
Tabel 3.8 Klasifikasi besar Faktor-g
Skor g Kriteria
0,7=g=<1,00 Tinggi
03=<g<0,7 Sedang
0,00<g<0,3 Rendah
g=0,00 Tetap
-1,00<g<0,00 Terjadi penurunan

Modul dianggap efektif ketika terjadi peningkatan
pada tingkat literasi sains peserta didik yang
dapat diklasifikasikan sebagai tingkat kategori

“sedang”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan ini berhasil
menghasilkan modul Problem Based Learning (PBL)
Berkonteks Socio Scientific Issues (SSI) pada materi
kesetimbangan kimia. Tujuan utama modul ini adalah
membantu peserta didik dalam memahami konsep kimia
sekaligus meningkatkan literasi sains mereka. Modul
yang telah dikembangkan dirancang dengan menyajikan
serangkaian kegiatan belajar yang harus dilakukan
peserta didik untuk memperoleh pemahaman mendalam
tentang materi kesetimbangan kimia. Setiap langkah
kegiatan belajar dalam modul ini disesuaikan dengan
karakteristik model pembelajaran berbasis masalah dan
mencakup konten Socio Scientific Issues (SSI) yang
relevan dengan lingkungan sekitar peserta didik.

Desian modul yang dihasilkan melibatkan berbagai
bagian, termasuk halaman depan, halaman redaksi, kata
pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, tahapan Problem Based Learning
(PBL), deskripsi Socio Scientific Issues (SSI), capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran, profil pelajar

pancasila, peta konsep, uraian kegiatan belajar materi

85
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kesetimbangan kimia (mencakup reaksi bolak balik dan
kesetimbangan kimia, tetapan kesetimbangan dan
perhitungannya, pergeseran kesetimbangan kimia, dan
penerapan kesetimbangan kimia), rangkuman, uji
kompetensi, kunci jawaban, daftar pustaka, glosarium,
tabel periodik unsur, dan biodata penulis. Produk ini
dirancang secara komprehensif untuk mendukung
pemahaman dan pembelajaran peserta didik dalam
konteks materi kesetimbangan kimia.

Materi mengenai kesetimbangan kimia yang
disajikan dalam modul dirancang secara teliti melalui
penerapan langkah-langkah yang terperinci dari model
Problem Based Learning (PBL) dalam lima tahapannya.
Tahapan tersebut mencakup orientasi masalah,
organisasi belajar, melakukan penyelidikan, penyajian
hasil, serta refleksi dan evaluasi. Pendekatan ini
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk secara mandiri menemukan konsep
kimia.

Permasalahan yang dihadirkan dalam modul bersifat
kontekstual dan diambil dari isu-isu sosial masyarakat
(socio scientific issues). Hal ini bertujuan agar peserta
didik dapat menyadari bahwa peristiwa atau fenomena
yang terjadi di lingkungan sekitarnya dapat dijelaskan

menggunakan konsep kimia yang dipelajari di sekolah.
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Dengan demikian, diharapkan literasi sains peserta didik
dapat meningkat melalui pemahaman konsep kimia
dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Metode penelitian yang diterapkan adalah Research
and Development (R n D) dengan mengadopsi model
Four-D (4D) dari Thiagarajan, Sammel, & Semmel (1974),
yang mencakup empat tahap pengembangan: Define
(Pendefinisian),  Design (Perencanaan),  Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).
Penelitian ini hanya mencapai tahap develop, dimana
tujuannya adalah menguji kevalidan, kepraktisan,
keefektifan modul sebagai media pembelajaran.
Pembatasan dilakukan karena kendal waktu, biaya, dan
tenaga.

1. Define (Pendefinisian)

Fese define merupakan langkah pertama dalam
proses pengembangan di MA Manahijul Huda Ngagel,
yang dimaksudkan untuk menetapkan dan
mengidentifikasi elemen-elemen yang diperlukan
dalam pengembangan produk. Terdapat lima langkah
analisis yang tercakup dalam tahap ini:

a. Front-End Analysis (analisis Awal- Akhir)
Tahap front-end analysis bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menetapkan permasalahan

mendasar yang dihadapi peserta didik di MA
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Manahijul Huda  Ngagel selama  proses
pembelajaran kimia. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk menemukan solusi yang sesuai dengan
permasalahan tersebut. Proses analisis ini
melibatkan wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Faza
Amaliya, S. Pd, guru kimia kelas XI (Lampiran 1),
ditemukan bahwa meskipun sekolah telah
menerapkan kurikulum merdeka, penerapannya
belum optimal. Metode pembelajaran yang
dominan melibatkan ceramah, tanya jawab, dan
penugasan, menyebabkan kurangnya keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran.
Penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
juga belum pernah diterapkan oleh guru, sehingga
peserta didik belum aktif melalui kegiatan
pemecahan masalah.

Selain itu, terdapat kurangnya keterkaitan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, yang mengakibatkan rendahnya literasi sains
peserta didik. Peserta didik hanya mampu
mengenali fakta dasar tanpa dapat mengaitkannya
dengan topik sains atau isu masyarakat. Bahan ajar

yang digunakan terbatas pada buku paket dan
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power  point, yang tidak mendukung
perkembangan literasi sains peserta didik.

Berdasarkan analisis ini, peneliti menawarkan
solusi dengan mengembangkan modul
pembelajaran yang menarik baik bagi segi tampilan
maupun isi, serta dapat memfasilitasi guru agar
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan literasi sains mereka melalui
kegiatan pemecahan masalah. Modul ini akan
menghadirkan permasalahan dari isu-isu sosial
masyarakat (SSI) sehingga peserta didik dapat
belajar peserta didik dapat belajar dari konteks
pengetahuan di sekitar mereka. Konsep SSI
dianggap dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan meningkatkan literasi
sains, sesuai dengan penelitian Rohmawati et al
(2018).

Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Tahap learner analysis bertujuan untuk
memahami kebutuhan dan gaya belajar peserta
didik, yang dilakukan melalui penyebaran angket
menggunakan Google Form. Hasil angket pada
Lampiran 3 memberikan informasi bahwa 61,54%
peserta didik mengalami kesulitan dalam

memahami materi kimia, dan 32,70% menganggap
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materi kesetimbangan kimia sebagai materi yang
sulit, terutama karena adanya banyak konsep dan
perhitungan.

Dalam konteks proses pembelajaran, 57,69%
peserta didik menyatakan bahwa ceramah
merupakan metode pembelajaran yang paling
sering digunakan guru. Hal ini berdampak pada
57,69% peserta didik yang lebih sering
mendengarkan daripada berinteraksi selama
pembelajaran.

Secara keseluruhan, dari aspek literasi sains,
41,67% peserta didik menyatakan tidak
mengetahui apa itu literasi sains, dan 70,8% belum
mampu mengaplikasikan ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Sebanyak 34,62% peserta
didik memiliki durasi belajar yang singkat (30
menit - 1 jam), dan memiliki 44,23% lebih tertarik
membaca novel daripada buku pelajaran atau
jurnal ilmiah.

Informasi mengenai bahan dan sumber belajar
menunjukkan  bahwa 75%  peserta  didik
menggunakan buku paket, namun mereka merasa
penjelasan di dalamnya kompleks. Selain itu,
sebanyak 75% peserta didik menyatakan guru

belum pernah menggunakan modul berbasis
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pemecahan masalah, dan 51,92% peserta didik
menyatakan guru sudah mengaitkan fenomena
sehari-hari dengan kimia.

Dari segi gaya belajar, 54,17% peserta didik
lebih suka gaya belajar visual, 70,83% menyukai
pembelajaran berkelompok, dan 61,54% memiliki
minat membaca. Sebanyak 83,33% peserta didik
menyatakan tertarik dengan pengembangan media
pembelajaran berupa modul PBL berkonteks SSI,
dan 63,46% menyukai membaca tentang isu-isu
sosial masyarakat di Indonesia, dengan harapan
modul ini dapat memudahkan proses pembelajaran
mereka.

Task Analysis (Analisis Tugas)

Tahap analisis tugas melibatkan peninjauan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik pada materi kesetimbangan kimia.
Tugas-tugas ini disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran (TP) pada materi kesetimbangan
kimia, mengacu pada alur tujuan pembelajaran

(ATP) yang digunakan, yaitu:
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Tabel 4.1 Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan dan

menganalisis konsep kesetimbangan kimia
melalui kegiatan organisasi belajar dengan
benar.

2. Peserta didik dapat menganalisis dan
menyajikan hasil pengolahan data untuk
menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia
melalui kegiatan penyelidikan dengan benar.

3. Peserta didik dapat menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi arah kesetimbangan kimia
melalui kegiatan penyelidikan dengan benar.

Concept Analysis (Analisis Konsep)

Tahap analisis konsep memiliki tujuan untuk
menilai konsep-konsep dalam materi
kesetimbangan  kimia berdasarkan capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP)
pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
digunakan dalam kurikulum merdeka. Konsep
utama dari materi tersebut dihubungkan dengan
isu-isu sosial masyarakat (SSI). Tujuannya adalah
mempermudah peserta didik dalam mencapai
capaian pembelajaran yang diharapkan selama
proses pembelajaran. Secara garis besar, konsep
kesetimbangan kimia yang terdapat dalam modul

melibatkan:
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1) Reaksi yang dapat dibalik terjadi pada proses
pembentukan minuman bersoda, sementara
reaksi yang bersifat tak dapat dibalik terjadi
pada proses perkaratan besi.

2) Tetapan kesetimbangan (K) dalam konteks
reaksi pembentukan SO, dan SOz berasal dari
kawah ijen yang menghasilkan belerang.

3) Pergeseran arah kesetimbangan kimia dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya terjadi
pada reaksi CO yang dihasilkan dari
pembakaran rokok yang tidak sempurna, yang
dapat mengakibatkan perubahan
kesetimbangan O, dalam darah.

4) Penerapan kesetimbangan kimia dalam industri
dan kehidupan sehari-hari terkait dengan
penggunaan asam nitrat sebagai bahan peledak
dalam penangkapan ikan.

Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi

Tujuan Pembelajaran)

Tahap menentukan tujuan pembelajaran
memiliki tujuan untuk merinci isi Tujuan
Pembelajaran (TP) menjadi Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (IKTP) yang lebih terperinci.

Berikut adalah indikator ketercapaian tujuan
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pembelajaran yang ingin dicapai dan disajikan pada
Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP)

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

1.1 Menjelaskan reaksi kesetimbangan dinamis.

1.2 Membedakan pengertian reaksi reversible dan
irreversible.

1.3 Membedakan kesetimbangan homogen dan
heterogen dari beberapa reaksi
kesetimbangan.

2.1 Menjelaskan hukum kesetimbangan dan
tetapan kesetimbangan.

2.2 Menuliskan tetapan kesetimbangan (K:) untuk
kesetimbangan homogen dan heterogen.

2.3 Menentukan hubungan antara dua K. dari
reaksi yang berkaitan.

2.4 Menentukan K. berdasarkan konsentrasi zat
dalam kesetimbangan.

2.5 Menuliskan tetapan kesetimbangan (Kjp) untuk
kesetimbangan homogen dan heterogen

2.6 Menentukan K, berdasarkan tekanan parsial
gas dalam campuran.

2.7 Menentukan hubungan antara Kc dengan Kp
serta derajat ionisasi.

2.8 Menjelaskan cara menentukan arah reaksi
kesetimbangan.

3.1 Menganalisis pergeseran arah kesetimbangan
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3.2 Menganalisis penerapan kesetimbangan kimia
dalam industri dan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan pada tahap define, dapat
ditarik kesimpulan sementara mengenai pemetaan
permasalahan dasar di MA Manahijul Huda dalam

proses pembelajaran kimia sebagai berikut:
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1) Kurangnya pemahaman mengenai literasi sains,
belum adanya aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan
sehari-hari, serta minimnya hubungan antar materi
kimia yang diajarkan dengan kehidupan sehari-
hari, berdampak pada tingkat literasi sains yang
rendah di kalangan peserta didik.

2) Metode pembelajaran yang dominan adalah
ceramah.

3) Terdapat kekurangan dalam mengaitkan fenomena
kehidupan sehari-hari dengan materi kimia yang
dipelajari.

4) Materi kesetimbangan kimia dianggap sulit oleh
sebagian besar peserta didik.

5) Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan
memahami isi materi yang disampaikan oleh guru.

6) Belum ada ketersediaan sumber dan media
pembelajaran dalam bentuk modul.

7) Gaya belajar yang diminati peserta didik adalah
visual dengan pilihan pembelajaran berkelompok.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
mengajukan solusi dengan mengembangkan suatu
bahan ajar berupa modul Problem Based Learing (PBL)
berkonteks Socio Scientific Issues (SSI) pada materi

kesetimbangan kimia. Tujuan dari pengembangan ini
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adalah untuk meningkatkan literasi sains peserta
didik.
. Design (Perencanaan)

Tahap design bertujuan untuk merancang
prototipe bahan ajar yang akan dikembangkan
berdasarkan analisis-analisis yang telah dilakukan
pada tahap define. Kegiatan pada tahap design antara
lain:

1) Media Selection (Pemilihan Media)

Proses pemilihan media pembelajaran
bertujuan untuk mengidentifikasi dengan cermat
jenis media yang paling cocok  untuk
menyampaikan  materi  pembelajaran  dan
mempertimbangkan Kkarakteristik khusus dari
setiap peserta didik. Media pembelajaran yang
dipilih adalah modul dalam bentuk cetak, hal ini
dipertimbangkan karena mayoritas peserta didik
memiliki gaya belajar visual dan lebih suka belajar
secara mandiri. Pemilihan modul disesuaikan
dengan tahapan Problem Based Learning (PBL)
berkonteks Socio Scientific Issues (SSI), serta materi
yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran
kurikulum merdeka yang telah dimodifikasi oleh
peneliti. Keputusan ini didasarkan pada hasil

analisis angket kebutuhan peserta didik.
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2) Format Selection (Pemilihan Format)

Tahap pemilihan format bertujuan untuk
menentukan struktur bahan ajar yang akan
dikembangkan. Format penyusunan modul PBL
berkonteks SSI disesuaikan dengan pedoman
penyusunan modul, termasuk penulisan modul
pada kertas berukuran B5 dan menggunakan jenis
tulisan Calibri dengan ukuran 11. Konten atau
materi yang disertakan dalam modul yang
dikembangkan oleh peneliti mencakup petunjuk
penggunaan modul, tahapan Problem Based
Learning (PBL), deskripsi Socio Scientific Issues
(SSI), daftar capaian pembelajaran sesuai
kurikulum merdeka, profil pelajar Pancasila, dan
uraian Kkegiatan belajar materi kesetimbangan
kimia. Isi modul disusun dengan memperhatikan
karakteristik model PBL, dan permasalahan yang
diangkat berasal dari isu-isu sosial masyarakat
terkait sains (SSI), yang dirancang untuk
merangsang peserta didik agar dapat menemukan
dan memahami konsep materi melalui kegiatan
pemecahan masalah.

3) Initial Design (Rancangan Awal)
Tahap desain awal bertujuan untuk

menciptakan rancangan modul berdasarkan hasil
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analisis sebelumnya. Modul yang telah selesai
dikembangkan pada tahap ini kemudian dinilai
oleh dosen pembimbing untuk mendapatkan
masukan perbaikan awal sebelum dianggap siap
untuk divalidasi. Berikut adalah rancangan desain
awal modul sebelum mengalami revisi oleh dosen
pembimbing.
a) Sampul Depan
Sampul depan memuat judul materi, basis
pembelajaran yang diterapkan, gambar yang
relevan dengan materi kesetimbangan kimia
dalam kehidupan sehari-hari, nama penulis,
dosen pembimbing, tahun pembuatan, afiliasi

penulis, dan logo instansi.
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=

Gambar 4.1 Tampilan Awal
Sampul Depan Modul
b) Halaman Redaksi

Bagian modul yang disebut halaman redaksi
berfungsi sebagai wadah yang memuat
informasi identitas buku dengan rincian yang
melibatkan elemen-elemen penting.. kontennya
mencakup judul, nama penyusun, dosen
pembimbing, validator ahli materi, validator ahli

media, afiliasi penulis, dan tahun pembuatan.
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Gambar 4.2 Tampilan Awal
Halaman Redaksi

c) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi ungkapan rasa
syukur dan terima kasih, informasi singkat
tentang isi modul, adanya kalimat yang
membutuhkan kritik dan saran, serta harapan

penulis dalam penyusunan modul.
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Gambar 4.3 Tampilan Awal
Kata Pengantar
d) Daftar Isi

Daftar isi berfungsi sebagai panduan bagi
pembaca, menyediakan informasi  yang
membantu mereka mengidentifikasi dan
menavigasi halaman-halaman konten yang ingin

diakses.
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Deskripsi Modul

tentang isi modul.
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Gambar 4.5 Tampilan Awal

Deskripsi Modul

Deskripsi modul berisi pengenalan singkat
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f) Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul secara rinci
meerinci tahapan-tahapan dan prosedur yang
harus diikuti dalam mengaplikasikan modul PBL

konteks SSI
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Gambar 4.6 Tampilan Awal
Petunjuk Penggunaan Modul

g) Tahapan Problem Based Learng (PBL)
Tahapan PBL Dberisi sintaks model

pembelajaran berbasis masalah.
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Gambar 4.7 Tampilan Awal Tahapan PBL
h) Deskripsi Socio Scientific Issues (SSI)
Deskripsi SSI mencakup penjelasan singkat
mengenai SSI, tujuan pembelajaran SSI, serta
contoh SSI dalam kimia sebagai wawasan bagi

guru dan peserta didik.

ok

——— — v
Aorenper Bregss bersas: g oat i
Q g e o e A e
~ o -
e — Sowen -~ -
s iy o i A b s B
*» L i -t

s S g bemeeg & hens ot rmg Sms e s
S rphngen © bp—— b S .
1 Bt b o 5 W b P
D e i L L TN T e s i ws e
.- b e e
- e v—- I m—— g
— - -
- -
B ] s e oe benr A e e n A3 —
- o o ———— 11T . Se—
[ R T TR WL B g S s WL St bt vt . B
. — 414
—— . -— — —— —

Gambar 4.8 Tampilan Awal Deskripsi SSI
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i) Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (IKTP) dan Profil Pelajar
Pancasila

Dalam Kkonteks K13, istilah CP merujuk
pada kompetensi inti (KI), TP berkaitan dengan
kompetensi dasar (KD), dan IKTP mencakup
indikator = pencapaian  kompetensi  (IPK).
Sedangkan profil pelajar pancasila menyoroti
ciri karakter dan kompetensi yang diharapkan

dikuasai oleh peserta didik yang didasarkan

pada nilai-nilai luhur pancasila.

Gambar 4.9 Tampilan Awal CP,TP, IKTP, dan
Profil Pelajar Pancasila

j) Peta Konsep

Peta konsep merinci secara visual alur
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konsep utama yang terkait dengan materi
kesetimbangan kimia yang akan dipelajari oleh

peserta didik pada modul PBL berkonteks SSI.

wertotion 1oe panmste

1 h— D e
R o ———

e et ol L
D et

Gambar 4.10 Tampilan
Awal Peta Konsep

k) Uraian Kegiatan Belajar
Uraian kegiatan belajar disesuaikan dengan
tahapan model pembelajaran PBL dengan
permasalahan  dalam  orientasi  masalah
berkaitan dengan SSI. Pada bagian refleksi dan
evaluasi terdapat penguatan materi untuk
memudahkan peserta didik dalam

memperdalam materi.
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Uraian Kegiatan Belajar
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1) Rangkuman
Rangkuman berisi deskripsi singkat dari isi

modul.
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Gambar 4.12 Tampilan
Awal Rangkuman

m) Uji Kompetensi
Uji kompetensi berisi 25 soal pilihan ganda
yang dikaitkan dengan SSI dan terdapat kunci

jawaban dan pedoman penskorannya.
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Gambar 4.13 Tampilan Awal Uji Kompetensi

n) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi tentang referensi yang

penulis gunakan dalam pembuatan modul.
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0) Glosarium
Glosarium berisi kumpulan daftar kata atau
istilah penting yang tersusun secara alfabet
dengan tujuan untuk menjelaskan arti dari kata
tersebut.
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Gambar 4.15 Tampilan
Awal Glosarium

p) Tabel Periodik Unsur
Tabel periodik berisi susunan unsur-unsur
kimia yang diurutkan berdasarkan nomor

atomnya.
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Awal Periodik Unsur
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q) Biodata Penulis
Biodata penulis terdiri dari nama lengkap

penulis, TTL dan riwayat pendidikan penulis.
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Gambar 4.17 Tampilan
Awal Biodata Penulis
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Setelah menghasilkan rancangan modul,
peneliti menerima masukan dari dua dosen
pembimbing, yaitu Ibu Dr. Atik Rahmawati, M. Si
dan Ibu Apriliana Drastisianti, M. Pd. Saran-saran
tersebut menjadi dasar untuk melakukan revisi
awal terhadap modul, sebagai langkah perbaikan
sebelum tahapan wvalidasi dan wuji coba
pengembangan produk media. Berikut adalah
gambaran tentang desain awal modul setelah
melalui proses revisi yang dilakukan oleh peneliti.

a) Sampul Depan

Gambar 4.18 Tampilan Gambar 4.19 Tampilan
Awal Sampul Depan Awal Sampul Depan
Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 4.19 merupakan desain sampul

depan setelah revisi. Saran dari dosen

pembimbing sampul depan pada Gambar 4.18
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untuk kata “berbasis” diganti “berkonteks”
karena latihan soal di dalam modul tidak semua
berkaitan dengan SSI.

b) Uraian Kegiatan Belajar
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Gambar 4.20 Tampilan Awal
Pertanyaan Orientasi Masalah
Kegiatan Belajar 2 Sebelum Revisi
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Gambar 4.21 Tampilan Awal Pertanyaan
Orientasi Masalah Kegiatan Belajar 2
Setelah Revisi

Gambar 4.20 merupakan pertanyaan
orientasi masalah kegiatan belajar 2 sebelum

revisi, saran dari dosen pembimbing pertanyaan
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harus spesifik tertuju pada reaksinya yang

ditunjukkan pada Gambar 4.21
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Gambar 4.23 Tampilan Awal Kegiatan Penyelidikan
Kegiatan Belajar 4 Setelah Revisi

Gambar 4.22 penyelidikan kegiatan belajar

4 sebelum revisi. Saran dari dosen pembimbing
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penyelidikan diganti proses pembuatan amonia
dimana peserta didik menyelidiki dari suatu
data bagaimana cara agar hasil amonia secara

optimal yang ditujukkan pada Gambar 4.23

B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan pada tahap develop.
Tujuan dari tahap develop menciptakan modul tingkat
kelayakan yang valid atau optimal. Hasil dari tahap ini
bertujuan sebagai masukan guna terciptanya modul yang
berkualitas. Tahap ini terdiri dari dua langkah sebagai
berikut:
1. Expert Appraisal (Validasi Ahli)

Tahap expert appraisal bertujuan untuk
melakukan validasi dan penilaian tingkat kelayakan
modul oleh para ahli baik dari segi materi kimia
maupun media pembelajaran. Proses ini melibatkan
sejumlah validator ahli, yang terdiri dari dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang, yaitu Ibu
Julia Mardhiya, M. Pd (validator I), Ibu Resi Pratiwi, M.
Pd (validator II), Ibu Sri Rahmania, M. Pd (Validator
II), serta Ibu Faza Amaliya, S. Pd (validator IV)
sebagai guru mata pelajaran kimia MA Manahijul Huda
Ngagel dan Ibu Eka Luthfiana Sari, S. Pd (validator V)
sebagai guru mata pelajaran kimia MA Matholi'ul

Huda Pasucen.
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Setelah modul melewati proses validasi dan
mendapatkan saran perbaikan dari validator ahli,
modul tersebut akan direvisi secara berulang hingga
mencapai tingkat kelayakan dan kualitas yang
memadai. Produk media yang telah melalui tahap ini
kemudian  siap  untuk  diujicobakan  dalam
pengembangan terbatas kepada peserta didik.

Penilaian kelayakan modul dilakukan oleh para
ahli dengan merujuk pada instrumen validasi ahli
materi dan media yang rinci dalam Lampiran 5 dan
Lampiran 12. Intrumen ahli ini telah dirancang oleh
peneliti dan mencakup indikator komponen penilaian.
Setelah disetujui oleh dosen pembimbing, instrumen
tersebut diteruskan kepada validator ahli, yang
kemudian memberikan masukan dan saran perbaikan.
Peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran
perbaikan tersebut sebelum modul dinilai kelayakan
oleh validator ahli.

Penilaian kelayakan modul diukur melalui skor
yang diperoleh dari ahli, dan analisis dilakukan
menggunakan rumus Aiken’s V. Hasil perhitungan
penilaian validator ahli materi terhadap kelayakan
modul dapat ditemukan pada Lampiran 11.
Sementara ringkasan hasil perhitungan tersebut

tersaji dalam Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspek Penilaian V Kategori

1. Kelayakan Isi 0,95 Valid

2. Kelayakan Penyajian 0,97 Valid

3. Kelayakan Bahasa 1 Valid

4. Tahapan Problem Based 095 Valid
Learning (PBL) ’

5. Muatan Socio Scientific Issues Valid
(SSI) 0,95

6. Literasi Sains 0,95 Valid

Rata-rata 0,96 Valid

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.3,
disimpulkan bahwa rata-rata pada setiap aspek
menunjukkan kategori valid. Sebagai contoh, aspek
kelayakan isi mencapai nilai validitas sebesar 0,95
yang berarti materi dinilai sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran kurikulum
merdeka pada materi kesetimbangan kimia. Selain itu,
kelayakan isi juga dinilai dari penyajian materi yang
konstruktif dengan penerapan model pemecahan
masalah yang mampu meningkatkan keterampilan
dan pemahaman peserta didik.

Aspek Dberikutnya adalah aspek kelayakan
penyajian yang memperoleh nilai validitas sebesar
0,97 dengan kategori valid. Kelayakan penyajian
mencakup Kkonsistensi penyusunan modul secara
sistematis dan sederhana, tujuannya adalah

menciptakan daya tarik bagi peserta didik,
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menjadikan pembelajaran bersifat student centered
learning, serta pendukung penyajian seperti
penejelasan SSI, petunjuk pembelajaran PBL, dan
daftar pustaka turut mendukung efektivitas
penyampaian materi.

Aspek ketiga yang perlu diperhatikan adalah
kelayakan bahasa yang mendapatkan kategori valid
dengan nilai validitas sebesar 1. Kelayakan bahasa
mencakup Kkejelasan penggunaan bahasa dan
kesesuaian  struktur kalimat dengan kaidah
kebahasaan. Bahasa yang digunakan juga harus jelas,
mudah dipahami, dan tidak memiliki makna ganda.
Hal ini penting karena fungsi bahasa adalah sebagai
perantara peserta didik untuk memahami informasi
yang terdapat dalam modul (Sihafudin, 2020).

Aspek tahapan PBL (Problem Based Learning)
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,95 dengan
kategori valid. Tahapan PBL mencakup penyajian
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan SSI
dan langkah pembelajaran PBL yang terpadu. Ini
membantu peserta didik memahami konsep materi
melalui pemecahan masalah. Penyajian masalah dalam
model PBL dapat menjadi stimulus bagi peserta didik

dalam proses belajarnya (Gabriella & Mitarlis, 2021).
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Aspek muatan SSI (Socio Scientific Issues) juga
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,95 dengan
kategori valid. Muatan SSI melibatkan permasalahan
SSI yang sesuai dengan materi kesetimbangan kimia.
Ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta
didik, tetapi juga membantu mereka dalam
mengembangkan gagasan atau ide. Penelitian Nava &
Prasetyo (2018) juga menunjukkan bahwa SSI dapat
melatih kemampuan beragumentasi dan penalaran
peserta didik dari berbagai sudut pandang.

Aspek terakhir adalah literasi sains mendapatkan
nilai validitas 0,95 dengan kategori valid. Penilaian
literasi sains mencakup wacana atau permasalahan
sesuai dengan kompetensi literasi sains seperti
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelidikan secara ilmiah, serta
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah.

Sementara itu, hasil perhitungan penilaian
validator ahli media terhadap kelayakan produk dapat
ditemukan pada Lampiran 18. Rincian perhitungan

tersebut disajikan secara singkat dalam Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek Penilaian \' Kriteria
1. Penyajian modul 0,95 Valid
2. Kelayakan Kegrafisan 0,93 Valid
3. Gambar dan Ilustrasi 1 Valid
4. Kualitas Tampilan Modul 0,95 Valid
5. Aspek Penggunaan 0,96 Valid

Rata-rata 0,96 Valid

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel
4.4 dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli media
terhadap setiap aspek menunjukkan kategori valid.
Sebagai contoh, aspek penyajian modul memperoleh
nilai validitas sebesar 0,95, mengindikasikan bahwa
penyajian modul dinilai sebagai kategori wvalid.
Evaluasi kelayakan penyajian oleh ahli media
mencakup sistematis penyajian isi modul dianggap
telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Sementara itu, aspek Kkelayakan Kkegrafisan
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,93 dengan
kategori valid. Kriteria kelayakan kegrafikan
mencakup kesesuaian ukuran modul dengn standar
ISO, daya tarik tampilan modul yang dimulai dari
sampul dengan desain warna yang menarik dan
dilengkapi ilustrasi yang menggambarkan isi modul,
tata letak yang konsisten dan proporsional, serta

penggunaan jenis dan ukuran huruf yang mudah
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dibaca. Menurut Fatmawati (2017) menekankan
pentingnya memperhatikan aspek-aspek seperti jenis
dan ukuran huruf, tata letak, dan desain tampilan agar
bahan ajar menjadi menarik selain  dari
pengembangan isi materi.

Aspek gambar dan ilustrasi dinilai sebesar 1
dengan kategori valid, yang mencakup penggunaan
gambar/ ilustrasi yang menarik, jelas dan berwarna.
Kelayakan gambar dan ilustrasi melibatkan aspek
visual yang mencakup kejelasan dan daya tarik
gambar, serta penggunaan warna yang efektif.
Selanjutnya, aspek kualitas tampilan modul
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,95 dengan
kategori valid. Kelayakan kualitas tampilan mencakup
keseluruhan desain modul, termasuk sampul dan isi,
serta harmonisasi yang baik antara warna, ilustrasi,
dan tipografi.

Aspek penggunaan juga dinilai dengan nilai
validitas sebesar 0,96 dengan kategori wvalid.
Kelayakan penggunaan mencakup kemudahan dalam
penggunaan dan pengoperasian modul. Dalam konteks
ini, perhatian diberikan terhadap sejauh mana modul
dapat digunakan secara efisien dan nyaman oleh

pengguna.
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Setelah dilakukan penilaian dan perbaikan
berdasarkan saran dari validator ahli, modul PBL
dengan konteks SSI yang telah dikembangkan
dianggap valid/layak untuk diujicobakan kepada
peserta didik. Saran perbaikan produk oleh validator
ahli materi dan media mencakup hal-hal berikut:

a. Petunjuk penggunakan modul bagi peserta didik
ditambahkan peserta didik harus mengikuti setiap
langkah kegiatan pembelajaran yang disesuaikan

dengan sintaks model pembelajaran PBL.

1. Peserta didik berdoa sebelum melakukan pembelajaran.

2. Peserta didik mempersiapkan alat tulis yang diperlukan selama
proses pembelajaran.

3. Baca dan pahami tujuan dari capaian pembelajaran materi-materi
yang terdapat dalam medul.

4. Setelah mengetahui tujuan tersebut, mulailah membaca dan
mempelajari koensep dasar yang ada pada sub bab atau ikutilah
petunjuk yang ada pada medul.

5. Medul inidisusun berdasarkan sintaks model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learming) yang dikaitkan dengan isu-isu
sosial masyarakat yang berhubungan dengan sains (Socio Scientific
Issues), di mana inti dari penyajian materi pada medul ini lebih
kepada proses pemecahan masalah dan penemuan konsep.

Ikuti setiap langkah kegiatan model pembelajaran PEL secara runtut.

Tanyakan kepada guru tentang hal-hal yang belum kalian pahami.

bl

o

Setelah selesai melakukan proses pembelajaran pada medul,
peserta didik bersama guru mereview hasil pembelajaran.

Gambar 4.24 Tampilan Akhir Petunjuk
Penggunaan Modul Bagi Peserta Didik
Setelah Revisi
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b. Gambar dalam modul sebaiknya tidak berupa

produk yang bermerk.

7 < pB )
A o
Contoh Socio Scientific Issues datam Kimia
. P v

Polutan asap pabrik menyebabkan  Kandungan bahan kimia di dalam

terjadinya polusi udara = pembersih lantai membahayakan
Pengelompokan Jenis Koloid kesehatan dan lingkungan—
Contoh Larutan Asam Basa

Gambar 4.25 Tampilan Akhir Contoh
SSI dalam Kimia Sebelum Revisi

" JE e
’ Y-

Comrtuh) $0cko Seimntific osurs dalum Kby

Polutan asap pabrk memyebabhan  Kandurgan bahan kinva di dadam

turjadinya pokust udara — pembersthlantai membahayakan
Pengelompokan lenls Kolold ke sehatan gan linghungsn -
Comtoh Lsrutan Asam Sasa

Gambar 4.26 Tampilan Akhir Contoh SSI
dalam Kimia setelah Revisi

c. Tujuan pembelajaran harus ABCD atau dijabarkan
terdiri dari 4 elemen yaitu Aundience (peserta),
Behavior (perilaku), Conditions (kondisi), dan

Degree (tingkatan).
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TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

( 11.11 Menjelaskan dan menganalisis kensep kesetimbangan kimia
dengan bahasa sendiri yang lebih sederhana.
11.12 Menganalisis dan menyajikan hasil pengolahan data untuk
menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia.
11.13 Menganalisis. faktar-fakter yang mempengaruhi serta
menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia dalam
penerapannya di kehidupan sehari-hari dan industri.

Gambar 4.27 Tampilan Akhir Tujuan
Pembelajaran Sebelum Revisi

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

1 —
- ~
1. Peserta didik dapat menjelaskan dan menganalisis konsep

kesetimbangan kimia melalui kegiatan organisasi belajar dengan
benar.

2. Peserta didik dapat menganalisis dan menyajikan hasil pengelahan
data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia melalui
kegiatan penyelidikan dengan benar.

3. Peserta didik dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
arah kesetimbangan kimia melalui kegiatan penyelidikan dengan
benar.

Gambar 4.28 Tampilan Akhir Tujuan
Pembelajaran Setelah Revisi
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d. Peta konsep sebaiknya harus sesuai dengan materi.

PETA KONSEP

REAKSI KESETIMBANGAN

e e

Dinamis dapst mengalami Sistem tertutup
l;am pads l
Reaksi mantaati -
Pergeseran — 5 Azas Le-Chatel
dapat balik - an e
dizkibatkzn oleh perubshan
|
Konsentrasi Suhu Tekanan Volume
l dipsngaruhi mengntukan
Tetapan
Kesetimbangan
] -
K. -

Gambar 4.29 Tampilan Akhir
Peta Konsep Sebelum Revisi

REAKS_UMIA
S
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REAKN KESITIMAANGAN
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terdin) dary Speoge uls
'Y — oled Iaksee
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| — | Tehsnan
Volume
SubengaT kuantitatit @ nyatakan
f . 1 lﬁm‘,yu okeh
L 5
. Azuy Le-Courtwher
e ugskan ] merunabon
v
1= Ye 'dlp‘! e rapkan &
Pisth o dedusted
Eooaratrau tekanan gae
- . ®  wnhidupan

sehari-hard

Gambar 4.30 Tampilan Akhir
Peta Konsep Setelah Revisi
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e. Wacana yang tertulis pada orientasi masalah tidak
boleh memberikan jawaban yang akan dijawab
oleh peserta didik pada tahap organisasi belajar
atau wacana yang baik adalah peserta didik dapat
merumuskan konsep yang akan dipalajari secara

mandiri.

Tahukah kalian babws sensasi maelsdsk d mlut teradl ksrens
pronss karbonasi® Karbonasi terjadi ketika karbondiokeida et dalam sie
dan akan bereaks! membentuk larutan asam karbonat. Karbondioksida
sebenarnys tidak mudsh larut di dalam alr, maks untuk melarotkannys
dengan cora meningkatkan tekanan dalam kaleng atau botol dan
menjaganya pada suhu rendah. Kaleng tersebut kemudian ditutup rapat
wehingea kedap udars. Cara ini mempertahanksan tekanan yang cukup

untuk mencegab molekul karbomdioksde keluar darn kaleng. Keadaan
botal tertutup dengan tekanan tingpl mengakibatkan terjsdinys resks|
rmpat halik freversibie) Artings reakei Bies misjo miandor pees Do ysne

SaMa atau asam karbonat dapat diubah kemball menjadi air dan karbon

dioksida.

Gambar 4.31 Tampilan Akhir
Orientasi Masalah Kegiatan Belajar
1 Sebelum Revisi

Tahukah kalian bahwa sensasi meledak di mulut terjadi karena
proses karbonasi? Karbonasi terjadi ketika karbondicksida larut dalam air
dan membentuk larutanasam karbonat. Karbondioksida sebenarnya tidak
mudah larut di dalam air, maka untuk melarutkannya dengan cara
meningkatkan tekanan dalam kaleng atau botel dan menjaganya pada
suhu rendah. Kaleng tersebut kemudian ditutup rapat sehingga kedap
udara. Cara ini mempertahankan tekanan yang cukup untuk mencegah
molekul karbondicksida keluar dari kaleng. Keadaan botol tertutup
dengan tekanan tinggi mengakibatkan terjadinya asam karbonat dapat
diubah kembali menjadi air dan karbon dicksida.

IMenurut kalian apakah reaksi tersebut berhubungan dengan reaksi
kesetimbangan kimia? Kesetimbangan kimia adalah reaksi kimia yang
| berlangsung dua arah hingga konsentrasi reaktan dan produk konstan

Gambar 4.32 Tampilan Akhir Orientasi
Masalah Kegiatan Belajar 1 Sebelum Revisi
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f. Pertanyaan pada orientasi masalah kegiatan
pembelajaran 1 sebaiknya peserta didik diminta
untuk menuliskan informasi penting apa saja yang
terdapat dalam wacana terkait dengan materi yang

akan dipelajari.

Menurut kalian berdasarkan kedua wacana di atas, jelaskan pendapat
kedua wacana di atas berkaitan dengan konsep kesetimbangan kimia?
Kemukakan pendapatmu!

Gambar 4.33 Tampilan Akhir
Pertanyaan Orientasi Masalah Kegiatan
Belajar 1 Sebelum Revisi

Menurut kaksn berdasarkan kedua wacana di stas, tuliskan informas|
pentng apa saja yang bisa kallan tubskan terkait dengan maten yang akan

kalan pelajan?

Gambar 4.34 Tampilan Akhir Pertanyaan
Orientasi Masalah Kegiatan Belajar 1 Setelah
Revisi

g. Soal kegiatan belajar 2 pada tahap kegiatan
penyelidikan hampir sama dengan soal pada tahap
refleksi dan evaluasi. Saran dari validator

mengganti salah satu diantara keduanya.
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2. Cara Menghitung K, untuk Kesetimbangan Kimia

K. dalam suatu reaksi setimbang dapat diketahui, jika data ..........
pereaksiawal dan .......... atau yang bereksi diketahui. Sebagai contoh
dalam ruang yang bervolume 10L, direaksikan masing-masing 0,5 maol
gas 50; dan 0,5 mol gas O; hingga membentuk reaksi setimbang
sebagai berikut.
250; (g) + 0; (g) = 250; (g). Pada saat tercapai kesetimbangan,
terdapat 0,3 mol gas 50;. Maka nilai tetapan kesetimbangan dapat
kalian cari dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

Gambar 4.35 Tampilan Akhir Soal Kegiatan
Belajar 2 pada Tahap Kegiatan Penyelidikan

Setelah selesai membaca materi di atas, kerjakanlah latihan soal
berikut secara individu.
1. Ke dalam ruangan yang volumeya 10 L direaksikan masing-masing 0,5
mol gas nitrogen dan 0,5 mol gas oksigen higga membentuk reaksi
setimbang.

2N {g) + O:(g) = 2N:0 (g)
Jika pada saat tercapai kesetimbangan terdapat 0,3 mol gas nitrogen,
hitunglah nilai tetapan kesetimbangannya!

Gambar 4.36 Tampilan Akhir Soal Kegiatan
Belajar pada Tahap Refleksi dan Evaluasi
Sebelum Revisi

Setelah selesai membaca materi di atas, kerjakanlah latihan soal
berikut secara individu.

1. Didalam suatu bejana tertutup yang volumenya 2 liter, pada suhu127°C
terdapat 0,1 mol gas S0s; 0,2 mol gas 50;; dan 0,1 mol gas O; yang
berada dalam reaksi setimbang

250; {g) = 250:(g) + Oz(g)
Hitunglah nilai tetapan kesetimbangannya!

Gambar 4.37 Tampilan Akhir Soal Kegiatan Belajar
pada Tahap Refleksi dan Evaluasi Setelah Revisi

h. Wacana pada orientasi masalah kegiatan belajar 3
terdapat penulisan senyawa kimia dengan
menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia, saran dari validator disamakan saja

ingin menggunakan Bahasa Inggris atau Bahasa
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Indonesia. Jika menggunakan Bahasa Inggris maka

harus ditulis miring.

Asap rokek terdiri dari 4.000 bahan ilha;_;"lms-balhaya-ri;knk
kimia dan 200 di antaranya bersifat racun.

Karbon monoksida dan polyoyclic  aromatic  hydrocarbon  yang
mengandung zat-zat pemicu terjadinya kanker (seperti tar, benzopyrenes,
vinyl chlorida, dan nicotine). Karbon monoksida (CO) merupakan salah
satu bahan kimia berbentuk gas yang dihasilkan dari pembakaran rokok

yang tidak sempurna. Gas CO bersifat racun, jika terbawa dalam
hemoglobin akan mengganggu kondisi oksigen dalam darah yaitu dapat
menggantikan O, dalam hemoglebin [Hbj. Hb dapat membentuk
kempleks dengan O, ataupun CO.

Gambar 4.38 Tampilan Akhir Wacana Orientasi
Masalah Kegiatan Belajar 3 Sebelum Revisi

N Ao e v

Asap rokok terdiri dari 4.000 bahan Ehat /1048 hahaya-rokok
kimia dan 200 di antaranya bersifat racun.
Karbon moncksida dan hidrokarbon polisiklikaromatik yang mengandung

zat-zat pemicu terjadinya kanker [seperti tar, benzopirena, wvinil klorida,
dan nikotin). Karbon monoksida (CO) merupakan salah satu bahan kimia

berbentuk gas yang dihasilkan dari pembakaran rokok yang tidak
sempurna. Gas CO bersifat racun, jika terbawa dalam hemoglobin akan
menggangeu kondisi oksigen dalam darah yaitu dapat menggantikan O,
dalam hemaoglobin (Hb). Hb dapat membentuk kompleks dengan O,
ataupun CO.

Gambar 4.39 Tampilan Akhir Wacana Orientasi
Masalah Kegiatan Belajar 3 Setelah Revisi

j- Penguatan materi pada tahap refleksi dan evaluasi
harus memuat jawaban atau penjelasan dari
pertanyaan-pertanyaan yang telah disajikan di
tahap sebelumnya. misalnya kegiatan belajar 1
ditambah penjelasan mengenai reaksi perkaratan
logam besi termasuk reaksi Irreversible dan reaksi
yang terjadi dalam botol soda termasuk reaksi

reversible.



Berdasarkan,_ arahnya, resksi_kimia_dapat_dibedakan menjadi_reaksi,
imeversibie dan revecsible. Jika dalam suatu reaksi, zat-zat hasil resksi tidak.
dapat_bereaksi kembali_menjadi_pereaksi, maka. disebut reaksi satu. aah.
Limeversible).

| Contoh: reaksi yang terjadi pada perkaratan logam besi| Persamaan reaksinya

sebagai berikut.

Fe** + OH — Fe(OH); (s)

Fe(s) + O.(g) — FeO.(s)
2Fe(OH): (s) + 1/,0:(g) — Fe.0,.2H.0(s) J

Karat yang terdapat pada besi tetap ada (bersifat tetap) dan tidak
dapat berubah kembali ke bentuk semula (besi). Contoh lain yaitu reaksi

pembentukan CO.. Persamaan reaksinya sebagai berikut.
[ ctsiz 009 = cog) |

lJika hasil reaksi (CO,) direaksikan lagi, tidak akan membentuk pereaksi
kembali {C+ O). Halini menunjukkan bahwa reaksidiatas adalah reaksisaty.
amh.

Ciri-ciri reaksi satu arah adalah sebagai berikut:

1) Reaksi ditulis dengan satu anak panah (—=).

2) Reaksi berlangsung tuntas.

3) Reaksi baruberhenti apabila salah satuatausemua reaktan habis.
4) Zathasil reaksntldakdapatdlkemballkansepem zat mula-mula.

| Contoh: reaksi yang terjadi dalam botol soda| Per reaksinya gai
beikut.

[ co. (ag) + H.O () = H.CO.(ag) |

Asam karbonat yang terbentuk
dapat diubah kembali menjadi air dan
karbondioksida karena adanya tekanan
tinggi di dalam botol. Contoh lain yaitu
pembentukan  koral  berlangsung.

Sumber: phmema com
[ Ca0(aq).+ CO.(g) = CaCO.(s) ] Gambar 1.3 Pembentukan koral

Gambar 4.40 Tampilan Akhir Penguatan Materi
Kegiatan Belajar 1 Setelah Revisi
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Penguatan materi pada kegiatan pembelajaran 4
harus ditambahkan penjelasan tentang industri
asam nitrit dan efek dari pergeseran kesetinbangan
kimia.

a. Industri Asam Nitrit

Asam nitrit digunakan dalam pembuatan pupuk amonium
nitrat, bahan peledak seperti nitrogliserin dan trinitrotoluen (TNT),
industri zat warna, dan metalurgi. Asam nitrat dapat dibuat dengan
cara mereaksikan NO, dan air. Metode yang biasa digunakan adalah
proses Ostwald yang terdiri atas tiga tahap reaksi.
Tahap 1: Oksidasi Amonia
Biasanya proses pembuatan asam nitrat satu paket dengan
pembuatanamonia karena sebagianamaenia yang dihasilkan dicksida
untuk menghasilkan gas nitrogen monocksida. Pada reaksi ini, suhu
reaksi sekitar 200°C dan digunakan katalis platina dan rhenium.
MH, {g) + 50, (g) = 4NO (g} =+ 6H.0(] AH=-907 K
Gas NO optimum, jika suhu reaksi diturunkan dan tekanan
diperbesar.
Tahap 2: Oksidasi Gas NO
Gas NO yang terbentuk selanjutnya dicampurkan dengan wdara agar
dapat bereaksi dengan oksigen.
2NO (g = O, {g) = 2NO, (g} AH=-114 K
Gas NO optimum, jika suhu reaksi diturunkan dan tekanan
diperbesar.
Tahap 3: Pembentukan Asam Nitrat
Pada tahap akhir, gas NO, direaksikan denganair menghasilkan asam
nitrat dan gas NO.
NQ_fg) = H.O (i) = 2HNO, {ag) + NO(g) AH=-117 K

Gambar 4.41 Tampilan Akhir Penjelasan Materi
tentang Industri Asam Nitrit



pH Darah dan Jaringan Tubuh

pH pada darah dan jaringan tubuh kita selalu konstan yaitu
sekita 7,4 karenz adanya larutan penyangga H,CO. dan HCO,.-,
walaupun zat-zat yang bersifat asamdan basa terus-menerus masuk
ke aliran darah. Dalam darah dan jaringan tubuh terjadi reaksi
kesetimbangan antara asam karbonat dalam darah dengan ion
hidrogen karbonat dan ion hidrogen.

H,0 (i} + CO,(g) = H.CO, fagq) = HCO, (ag) = H*{ag)

Jika kita mengonsumsi makanan yang bersifat asam, maka
konsentrasi ion hidrogen bertambah (darah bersifat asam) sehingga
reaksi kesetimbangan bergeser ke kiri. Tingginya kadar H,CO, akan
mengakibatkan turunnya nilai pH. Untuk menjaga agar penurunan
pH tidak terlalu besar, maka H,CO, akan segera terurai menjadi gas
€O, dan H,O. Akibat yang terjadi adalah pernapasan berlangsung
lebih cepat agar darah dapat membuang CO, ke dalam paru-paru
dengan cepat. Sebaliknya, jika kita mengonsumsi makanan yang
bersifat basa, konsentrasi ion hidrogen berkurang karena diikat ion
0OH- (darah berisifat basa) sehingga reaksi kesetimbangan bergeser
ke kanan. Adanya basa akandiikat oleh H,COQ, yang selanjutnya akan
berubah menjadi ion HCO,-. Dengan demikian, diperiukan gas CO,
dari paru-pary yang harus dimasukkan ke dalam darah untuk
mengeantikan H,CO, tersebut. Hal ini mengakibatkan pernapasan
juga berlangsung lebih cepat.

Darah mempunyai pH antara 7,0 — 7,8. bi luar nilai tersebut
akan berakibat fatal terhadap tubuh. Penyakit di mana pH darah
terlalu rendah disebut dengan asidosis, sedangkan pH darah terlalu
tinggi disebut dengan alkalosis.

Metabolisme Karbon Dioksida dalam Tubuh

Ketika oksigen diangkut dari paru-paru ke jaringan tubuh, pada

s@at yang sama karbon dicksida yang dihasilkan oleh respirasi sel

diangkut dari jaringan tubuh ke paru-paru. Dalam jaringan tubuh,
karbon dicksida yang konsentrasinya relatif tinggi melarut dalam
darah bereaksi dengan air membentuk asam karbonat. Dengan
demikian, reaksi bergeser ke arah kanan. Asam karbonat ini
berperan dalam menjaga stabilitas pH darah.

C0: (g} = CO. {og) + H.O (I} = H.CO. (oq)

Sebaliknya, dalam paru-paru konsentrasi karbon dicksida relatif
rendah sehingga karbon dicksida dikeluarkan dari darah ke udara.
QOleh karena ity, reaksi bergeser ke kiri. Karbon dicksida dikeluarkan
dari darah ke udara kerena produk limbah dari respirasi seluler di
sel-sel di seluruhtubuh dan membantu menjaga hemeostatis asam-
basa.

Gambar 4.42 Tampilan Akhir Efek Pergeseran
Kesetimbangan Kimia dalam Penerapan
Kesetimbangan Kimia dalam Tubuh Manusia
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k. Soal-soal pada uji kompetensi harus
berkesinambungan dengan wacana yang disajikan

dan berkonteks SSI.

UJI KOMPETENSI

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.
Bacalahinformasi berikut untuk mengerjakan soal no. 1 sampai no. B!
Beternak Broiler Menuai Pencemaran
Peternakan merupakan salah satu sumber pencemaran udara
karena adanya gas amonia. Kandungan kotoran yang terdiri dari protein
merupakan sumber nitrogen yang cukup besar jika penumpukan kotoran
dilakukan secara menurus dalam kondisi kandang yang lembab. Suhu
dan tekanan dalam kandang jika lebih dari 32°C dan 2 atm menyebabkan
mikroorganisme melakukan proses dekomposisi yang akan membentuk
gas amonia dengan reaksi sebagai berikut (Latief, 2014).
N, (g) + 3H, (@) = 2NH, (g) 1
Dewi (2020) menyatakan gas amonia di udara jika melebihi batas
dapat berdampak negatif bagi makhluk hidup yang bisa mengakibatkan
gangguan kesehatan. Mawaddah (2016) menjelaskan amonia mudah
larut dalam air menghasilkan ion amonium yang dapat menyebabkan
pencemaran tanah dan air. Di dalam tanah akan menyebabkan pH tanah
meningkat sehingga beberapa unsur hara terganggu ketersediaannya
pada tumbuhan. Sedangkan di dalam air menyebabkan percumbuhan
flora akuatik yang tidak terkendali dan dapat mematikan organisme air.
Reaksi ionisasi amonia sebagai berikut.
NH, {og) + H,0(!) = NH.*fog) = OH- fag) (2
Kedua reaksi di atas adalah reaksi kimia yang berlangsung dua
arah di mana NH, pada reaksi (1) dan NH,* serta OH- pada reaksi (2)
dapat berubah kembali menjadi pereaksinya dengan laju reaksi ke kanan
sama dengan laju reaksi ke kiri sehingga konsentrasi reaktan dan produk
konstan.
1. Suatukeadaandari sistem reaksi di atas dalam keadaan setimbang
apabila ...
a. Reaksi berlangsung satu arah dalam laju reaksi yang sama.
b. Zat hasil reaksi tidak dapat bereaksi kembali menjadi pereaksi
karena telah tercapai kesetimbangan.
£ Reaksi berlangsung dus arah dengan laju reaksiyang sama.
d. Jumlahmol zat-zat pereaksi sama dengan jumlah mol zat hasil
reaksi.
e Jumlahmol zatyang ada pada keadaan setimbang selalu sama.
2. Pada keadaan kesetimbangam, pertanyaan berikut yang benar
adalah ...
8. Konsentrasi zat-zat dalam campuran reaksi tidak berubah.
b. Mol pereaksi yang berubah sama dengam mol zat yang
terbentuk.
L. Laju reaksi ke kaman lebih cepat daripada laju reaksi ke kiri.
d. Tidakterjadi perubahan mikroskopis.
e. Reaksi telah berhenti.

Gambar 4.43 Tampilan Akhir Uji
Kompetensi Setelah Revisi
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l. Tabel periodik harus yang terbaru. Pada tabel
periodik lama untuk periode VII mulai dari
golongan IB sampai ke VIII A terdiri dari unsur
Uuu, Uub, Uut, Uuq, Uup, Uuh, Uus, dan Uuo.
Sedangkan pada tabel periodik terbaru teridiri dari
unsur Rg, Cn, Nh, Fl, Mc, Lv, Ts, dan Og.

TABEL PERIODIK UNSUR
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Gambar 4.44 Tampilan Akhir Tabel Periodik Setelah
Revisi

m. Gambar pada sampul depan sebaiknya
menggunakan gambar yang ada di dalam modul,
harus sesuai dengan materi, warna dan bentuk
harus sesuai dengan realita. Serta tulisan judul bab

sebaiknya lebih di-highlight.



Gambar 4.46 Tampilan

Akhir Sampul Depan
Setelah Revisi
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Gambar 4.46 Tampilan
Akhir Sampul Depan
Setelah Revisi

n. Sampul belakang dan sampul depan harus memiliki

kesatuan yang utuh dimana menjelaskan isi modul

secara jelas dan singkat.

Gambar 4.46 Tampilan
Akhir Sampul Depan
Setelah Revisi
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Gambar 4.46 Tampilan
Akhir Sampul Depan
Setelah Revisi
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Adapun saran lain dari validator yaitu pertama,
memperbaiki kata-kata yang typo; kedua, penulisan
rumus huruf harus proporsional; ketiga, kegiatan
penyelidikan pada kegiatan belajar 2 redaksi bacaan
sebaiknya diganti agar lebih jelas; keempat,
pemberian warna pada penomoran dengan tujuan
meng-highlight harus disamaratakan; kelima, halaman
modul sebaiknya penomorannya harus terlihat jika
dicetak; keenam, sumber gambar dalam modul
sebaiknya ditulis dalam daftar pustaka.
Developmental Testing (Uji Pengembangan)

Tahap pengujian pengembangan merupakan
langkah penting dalam menguji produk yang sedang
dikembangkan pada subjek penelitian. Proses
pengujian ini terbagi menjadi dua tahap utama. Tahap
pertama adalah pengujian pengembangan dalam skala
kecil di kelas, yang bertujuan untuk mengumpulkan
tanggapan peserta didik terkait kelayakan media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Sedangkan
tahap kedua adalah pengujian pengembangan dalam
menilai efektivitas modul dalam meningkatkan literasi
sains peserta didik. Dengan demikian, tahap-tahap ini
membantu dalam mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan produk yang dikembangkan serta

memberikan wawasan mengenai dampaknya pada
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peserta didik.
a. Uji Pengembangan Kelas Kecil

Penilitian pengembangan kelas kecil dilakukan
dengan cermat pada sembilan peserta didik kelas
XI di MA Manahijul Huda, dipilih berdasarkan
kategori pemahaman dan nilai tugas tertinggi,
sedang, dan terendah untuk memastikan
representativitas sampel terhadap populasi. Proses
pengembangan kelas kecil dilaksanakan dalam satu
pertemuan, di mana peneliti memberikan
pengantar awal terhadap produk yang digunakan
sebagai media pembelajaran selama kegiatan
berlangsung. Selama pembelajaran, peserta didik
memfokuskan pembelajaran pada pokok
kesetimbangan kimia, mencakup topik seperti
reaksi bolak balik dan kesetimbangan dinamis,
tetapan kesetimbangan (K) beserta
perhitungannya, pergeseran kesetimbangan kimia,
dan peran kesetimbangan kimia dalam kehidupan.

Setelah kegiatan berakhir, peserta didik
diminta untuk mengisi angket tanggapan yang
mencakup lima aspek yaitu kualitas isi, tampilan,
kebermanfaatan, minat belajar dan literasi sains,
serta penggunaan modul. Wawancara juga

dilakukan untuk mendapatkan komentar dan saran
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perbaikan setelah peserta didik menggunakan
media tersebut dalam pembelajaran kimia. Hasil
angket tanggapan peserta didik terhadap kelayakan
modul dapat dilihat pada Gambar 4.24 dalam

Lampiran 21.
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Gambar 4.49 Hasil Respon Peserta Didik

Gambar 4.49 merupakan hasil respon peserta
didik yang menunjukkan bahwa pada aspek
kebermanfaatan modul memperoleh presentase
tertinggi sejumlah 92,22% dengan kelompok
kelayakan sangat baik. Peserta didik menjelaskan
dapat lebih memahami materi karena adanya
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari yang
disajikan dalam modul dan juga dapat lebih
memahami bagaimana pentingnya memiliki sikap
peduli terhadap lingkungan dan kesehatan setelah

menganalisis wacana socio sientific issues yang
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terdapat dalam modul. Sejalan dengan penelitian
Khozin, Rahmawati & Wibowo (2020) menjelaskan
bahwa SSI memiliki konsen isu permasalahan
lingkungan yang berkembang di masyarakat yang
efektif digunakan dalam pembelajaran dan
meningkatkan sikap peduli lingkungan. Selain itu
peserta didik juga merasa adanya modul dapat
memudahkan belajar kapan saja dan di mana saja.
Aspek kualitas isi memperoleh presentase
81,85% menunjukkan bahwa modul ini secara
umum dinilai baik. Menurut tanggapan peserta
didik, materi dalam modul dianggap mudah
dipahami dan langkah-langkah kegiatan belajar
yang disajikan membantu mereka dalam
memahami materi kesetimbangan kimia. Meskipun
demikian, sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan saat menghadapi soal pada tahap
organisasi belajar dan penyelidikan, hal ini
disebabkan belum terbiasa melakukan kegiatan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah.
Sementara itu, aspek tampilan modul
memperoleh presentase 81,38% dengan kategori
kelayakan baik. Peserta didik menyatakan bahwa
tampilan modul sangat menarik, terutama dengan

adanya gambar dan ilustrasi yang berfungsi sebagai
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pendukung materi. Penggunaan satu variasi huruf,
serta bahasa yang sederhana, juga membuat modul
ini mudah dipahami.

Aspek minat belajar dan literasi sains
memperoleh presentase sebesar 80%
diklasifikasikan sebagai kategori kelayakan baik.
Peserta didik menyatakan minat mereka untuk
memahami  kesetimbangan  kimia  melalui
penggunaan modul PBL yang berfokus pada
konteks SSI, dan sejumlah dari mereka
mengungkapkan kemampuan literasi sains mereka
mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena
dalam proses pembelajaran, mereka berhasil
mengatasi permasalahan terkait isu-isu sosial yang
terdapat dalam modul. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Muhariyansah, et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa peserta didik dengan literasi
sains yang baik cenderung memiliki tingkat
kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu sosio-
saintifik yang berkembang di masayarakat, serta
mampu memberikan kontribusi dalam
memberikan solusi.

Pada fase terakhir evaluasi terhadap
penggunaan modul, diperoleh presentase sebesar

74,44% yang masuk dalam kategori kelayakan
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baik. Sebagian peserta didik menyatakan bahwa
mereka tidak mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan modul. Hasil penilaian keseluruhan
dari peserta didik terhadap modul PBL berkonteks
SSI  mencapai presentase sebesar 80,97%.
Rinciannya dapat ditemukan pada Lampiran 24, di
mana angket tanggapan peserta didik disajikan
secara lebih lengkap.

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat
diambil adalah bahwa modul PBL berkonteks SSI
yang dikembangkan mendapat respon atau
tanggapan positif dari peserta didik. Analisis data
validasi oleh para ahli dan tanggapan peserta didik
menunjukkan bahwa kualitas modul PBL
berkonteks SSI, menurut ahli materi dan ahli media
masuk dalam kategori valid dengan nilai validitas
masing-masing sebesar 0,96. Sementara itu,
penilaian kualitas modul oleh peserta didik
mendapatkan kategori baik mencapai presentase
80,97%.

Secara keseluruhan, hasil tersebut
memberikan indikasi bahwa modul PBL
berkonteks SSI untuk materi kesetimbangan kimia
yang telah dikembangkan layak untuk diuji coba
lebih lanjut.
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b. Kelayakan Instrumen Soal Literasi Sains

Instrumen soal digunakan sebagai alat
pengukuran untuk mengetahui keefektifan modul
dalam meningkatkan literasi sains peserta didik.
Instrumen soal diterapkan pada peserta didik
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
menggunakan modul. Instrumen soal dibuat
berdasarkan 4 indikator aspek kompetensi literasi
sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dari wacana yang dipaparkan,
mendesain penyelidikan ilmiah, dan
menginterpretasi data dan bukti ilmiah.

Instrumen soal berbentuk essay dan disusun
berdasarkan kisi-kisi yang dijelaskan secara rinci
dalam Lampiran 25. Terdapat lima butir soal
dalam instrumen ini, di mana setiap butir soal
terdiri dari tiga sub soal yang memadukan aspek-
aspek literasi sains yang berbeda. Sebelum
melakukan uji perbedaan pada tahapan keefektifan,
instrumen soal harus melewati serangkaian uji
kelayakan termasuk uji validasi ahli, uji validitas
soal, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran.

Hasil dari pengujian ini akan menjadi dasar
untuk menilai sejauh mana instrumen soal dapat

mengukur literasi sains peserta didik dengan
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akurat. Dengan demikian, instrumen soal ini tidak
hanya mencakup aspek pemahaman materi, tetapi
juga mengukur kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan, mengevaluasi, merancang, dan
menginterpretasi informasi ilmiah:

1) Uji Validasi Ahli

Instrumen soal yang telah dirancang
dipertimbangkan bersama dosen pembimbing,
kemudian divalidasi oleh lima validator.
Validator ini terdiri dari pakar instrumen soal
yaitu dosen pendidikan kimia UIN Walisongo
Semarang, Ibu Julia Mardhiya, M. Pd (validator
D), Ibu Resi Pratiwi, M. Pd (validator II), Ibu Sri
Rahmania, M. Pd (Validator III), serta Ibu Faza
Amaliya, S. Pd sebagai guru mata pelajaran
kimia MA Manahijul Huda Ngagel (validator 1V)
dan Ibu Eka Luthfiana Sari, S. Pd sebagai guru
mata pelajaran kimia MA Matholi'ul Huda
Pasucen (validator V).

Rincian hasil penilaian validasi dari para
ahli terhadap kelayakan instrumen soal dapat
ditemukan pada Lampiran 34. Menurut hasil
validasi, disimpulkan bahwa soal dapat
dianggap valid setelah melalui proses revisi dan

layak digunakan dalam uji coba. Lebih lanjut,
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evaluasi kelayakan modul oleh validator ahli
ditunjukkan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Analisis Validasi Ahli Instumen
Soal Literasi Sains

No Aspek Pemilaian ValiIZII;l:il W) Kriteria
1. Materi 0,93 Valid
2. Konstruksi 0,86 Valid
3. Bahasa 0,95 Valid
4. Literasi Sains 0,95 Valid

2) Pengujian Instrumen Soal

Instrumen soal yang dinyatakan valid
setelah uji validasi ahli oleh dosen, selanjutnya
diuji coba ke peserta didik kelas XII MA
Manahijul Huda yang sudah pernah menerima
materi kesetimbangan kimia yang dimaksudkan
memperoleh pertanyaan yang valid. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
pedoman penskoran pada lampiran 27. Hasil
nilai uji coba instrumen tersebut dilakukan pada
tanggal 16 November 2023. Hasil rekapitulasi
nilai uji coba instrumen dapat dilihat pada
Lampiran 37.

Hasil nilai uji coba instrumen akan
dilakukan pengujian untuk mengetahui valid
dan reliabel. Instrumen soal dapat digunakan

apabila tingkat kesukaran berada pada kategori
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sedang dan daya pembeda berada pada kategori
minimal cukup. Hasil uji coba instrumen
sebagaimana perhitungan pada Lampiran 38

disajikan dalam Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji Intrumen Soal Literasi Sains

No

Soal Thitung Kriteria /] Kriteria D Kriteria
la 0,7739 Valid 0,2222  Cukup 0,8222 Mudah
1b  0,8083 Valid 0,2667 Cukup 0,6667 Sedang
1c  0,8469 Valid 0,3000 Cukup 0,7000 Sedang
2a  0,7952 Valid 0,2444 Cukup 0,8556 Mudah
2b  0,7692 Valid 0,2333 Cukup 0,7000 Sedang
2c  0,8290 Valid 0,2333 Cukup 0,5667 Sedang
3a 0,6449 Valid 0,2333 Cukup 0,6500 Sedang
3b 0,7895 Valid 0,2167 Cukup 0,6917 Sedang
3c  0,9507 Valid 0,2048 Cukup 0,5119 Sedang
4a 0,8883 Valid 0,2933  Cukup 0,7067 Mudah
4b  0,8505 Valid 0,2889 Cukup 0,8111 Mudah
4c  0,8134 Valid 0,2444 Cukup 0,7889 Mudah
5a 0,9375 Valid 0,3048 Cukup 0,7048 Mudah
5b 0,8514 Valid 0,2267 Cukup 0,6867 Sedang
5¢ 0,7419 Valid 0,2444 Cukup 0,8111 Mudah

Reliabilitas (r 11) 0,9532
Kriteria Reliabel
Keterangan:

P = Indeks Kesukaran

Indeks Daya Pembeda

Berdasarkan Tabel 4.6 Suatu data

dinyatakan valid, apabila 7pityng > 7taper dimana

Ttabel = 70,05:31 = 0,3061. Sementara suatu data

dinyatakan reliabel apabila 7y; > 0,4409.
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Sehingga diperoleh bahwa instrumen soal
literasi sains dinyatakan valid dan reliabel,
dimana nilai indeks kesukaran tergolong dalam
kriteria cukup dan indeks daya pembeda
tergolong dalam kriteria mudah dan sedang.
Uji Pengembangan Kelas Besar
Uji pengembangan kelas besar dilakukan pada
kelas yang sama dari uji pengembangan kelas kecil
yaitu kelas XI MIPA MA Manahijul Huda Ngagel
sebanyak 32 peserta didik. Kegiatan uji
pengembangan kelas besar dilakukan empat kali
pertemuan. Pertemuan pertama dan terakhir
difokuskan pada pretest dan posttest guna
mengevaluasi tingkat literasi sains peserta didik
sebelum dan setelah penggunaan modul PBL
berkonteks SSI. Sementara itu, pertemuan kedua
dan  ketiga dijadikan kesempatan  untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan modul PBL berkonteks SSI. Pada
pertemuan kedua, peneliti terlebih dahulu
mengenalkan modul PBL berkonteks SSI kepada
peserta didik dan memberikan penjelasan singkat
mengenai apa itu socio scientific issues (SSI), serta
beberapa contoh dalam pembelajaran kimia

sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
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Proses belajar diawali dengan mengarahkan
peserta didik pada problematika isu-isu sosial di
masyarakat (SSI) yang berhubungan dengan
kesetimbangan kimia. Contohnya reaksi yang
terjadi dalam minuman  bersoda, reaksi
pembentukan SO; dan SOz di udara yang dihasilkan
dari kawah Ijen Bondowoso, CO dari pembakaran
rokok yang tidak sempurna menyebabkan sistem
kesetimbangan dalam darah terganggu, dan
penangkapan ikan menggunakan bahan peledak
yang menyebabkan rusaknya turumbu karang.

Peserta didik diminta untuk mengemukakan
pendapat mereka mengenai fenomena tersebut
dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran
model PBL. Langkah-langkah tersebut mencakup
orientasi terhadap masalah, organisasi
pembelajaran, melakukan penyelidikan, penyajian
hasil, serta refleksi dan evaluasi. Modul juga
menyediakan penguatan materi untuk menguatkan
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari.
. Keefektifan Modul

Uji keefektifan dilakukan untuk mengevaluasi
apakah modul yang dikembangkan efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan

literasi sains peserta didik dalam proses
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pembelajaran. Data uji keefektifan diperoleh dari
nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada 32
peserta didik kelas XI MA Manahijul Huda Ngagel.
Soal pretest diberikan pada tanggal 22 November
2023 dan soal posttest diberikan pada tanggal 25
November 2023.

Uji keefektifan kemampuan literasi sains
terdiri dari dua perhitungan yaitu pertama, uji
hipotesis menggunakan uji paired sampel t test dan
uji N-gain. Sebelum melaksanakan uji efektivitas,
peneliti melalui beberapa tahapan tertentu, dan
berikut adalah hasil tahapan-tahapan dalam uji
efektivitas:

1) Analisis Normalitas dan Homogenitas

Pemeriksaan normalitas dan homogenitas
merupakan syarat untuk uji paired sampel t test.
Uji normalitas dilakukan melalui uji Shapiro wilk
dan uji homogenitas dilakukan melalui uji F
(homogenitas varians). Proses analisis fokus
pada nilai pretest dan posttest.

Berdasarkan nilai pretest (Lampiran 41)
dan posttest (Lampiran 43), maka diperoleh
hasil  perhitungan wuji normalitas dan

homogenitas pada Lampiran 44 dan Lampiran
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46. Adapun hasil perhitungan tersebut disajikan
secara ringkas pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
Pretest dan Posttest

Yang diuji Keputusan Pretest Posttest
Uji Ts 0,96523 0,95234
Normalitas Ttaper 0,93 0,93
Keterangan Normal Normal
Uji F hitung 1,14920
Homogenitas Fiaper 1,822
Keterangan Homogen

Dari Tabel 4.7 diatas diketahui pada data
pretest bahhwa T3= 0,96523 dan Tigpe= 0,93
dengan taraf signifikansi 5%. Karena T3> Tiapel
artinya data pretest berdistribusi normal.
Sementara hasil uji normalitas data posttest
diperoleh T3= 0,95234dan Ti4pe= 0,93 dengan
taraf signifikansi 5%. Karena T3> T4p.;, artinya
data posttest berdistribusi normal.

Selanjutnya uji homogenitas data pretest
dan posttest diperoleh Fpipng = 1,14920
danFigpe; = 1,822, Karena Fpipung< Frapeb
artinya data pretest dan posttest bersifat
homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai pretest dan posttest berdistribusi normal

dan homogen.
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2) Uji Paired Sample T-test

Uji hipotesis atau uji t untuk mengetahui

apakah ada perbedaan signifikan sebelum dan

setelah menggunaan modul. Adapun hipotesis

penelitiannya sebagai berikut.

Ho:pi<puz

Hi:pi>pe

Keterangan:

Ho

H1

Hasil pretest kemampuan literasi sains
dengan menggunakan modul PBL
berkonteks SSI lebih rendah atau sama
dengan rata-rata kemampuan literasi
sains tanpa menggunakan modul PBL
berkonteks SSI.

Hasil posttest rata-rata hasil kemampuan
literasi sains dengan menggunakan
modul PBL berkonteks SSI lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan literasi

sains tanpa menggunakan modul PBL
berkonteks SSI.

Berdasarkan uji paired sample t-test pihak

kana dapat ditemukan pada Lampiran 48,

diperoleh  thirung = 8,06354 dengan tigpe =

to,05:31 = 2,03951. Dikarenakan thitung = Ceabel

maka H, ditolak dan H; diterima. Dapat
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disimpulkan bahwa modul PBL berkonteks SSI
yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik.
3. Uji N-gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengukur
peningkatan literasi sains peserta didik setelah
proses pembelajaran dengan modul. Ringkasan
hasil analis N-gain skor literasi sains disajikan
pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 N-gain Literasi Sains

Rerata Skor Literasi
No Aspek Sains N gain Kategori
Pretest Posttest

Menjelaskan
Fenomena [lmiah
Mengevaluasi dari
2 Wacana yang 19,84375 24,625 0,31546 Sedang
dipaparkan
Mendesain
3 Penyelidikan Ilmiah 515625  6,2813 0,39562 Sedang
Menginterpretasi
4 Data dan Bukti 9,25 11,09375 0,38816 Sedang
Imiah

8,875 10,656 0,43176 Sedang

Dari data yang terdapat dalam Tabel 4.8, dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap
aspek kompetensi literasi sains, dengan peningkatan
yang dikategorikan sedang pada semua aspek. Analisis
dari hasil keseluruhan pretest-posttest menunjukkan

perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah
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penerapan perlakuan. Rata-rata nilai pretest sebesar
61,61 meningkat menjadi rata-rata nilai posttest sebesar
75,22, dengan N-gain sebesar 0,34589 yang masuk dalam
kategori sedang. Informasi lebih lanjut mengenai hasil N-
gain dapat ditemukan pada Lampiran 50. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada kemampuan literasi sains peserta didik

setelah menggunakan modul PBL berkonteks SSI.

. Kajian Produk Akhir

Penelitian pengembangan ini menciptakan sebuah
produk berupa desain modul Problem Based Learning
(PBL) berfokus pada konteks Socio-Scientific Issues (SSI)
dalam pembelajaran kesetimbangan kimia, bertujuan
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Setelah
melalui penilaian dari validator ahli materi dan media,
serta menerima tanggapan dari peserta didik pada uji
coba kelas kecil. Sebagai hasilnya, desain modul yang
dihasilkan telah mengalami penyempurnaan dan

peningkatan berdasarkan evaluasi dari berbagai pihak:
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1. Sampul Depan dan Belakang Modul
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Gambar 4.50 Sampul Depan dan Belakang Modul

2. Halaman Redaksi
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3. Kata Pengantar
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Gambar 4.52 Kata Pengantar

4. Bagian Daftar Isi Modul
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Gambar 4.53 Daftar Isi Modul




5. Diskripsi Modul
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Gambar 4.54 Deskripsi Modul
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6. Petunjuk Penggunaan Modul Bagi Guru dan Peserta
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7. Tahapan Problem Based Learning (PBL)
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Gambar 4.56 Tahapan Problem Based Learning (PBL)

8. Deskripsi Socio Scientific Issues (SSI)
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Gambar 4.57 Deskripsi Socio Scientific Issues (SSI)
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9. Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran
(TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(IKTP), dan Profil Pelajar Pancasila
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Gambar 4.58 CP, TP, IKTP, dan Profil Pelajar Pancasila

10.Peta Konsep
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11.Uraian Kegiatan Belajar
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Gambar 4.60 Tampilan Gambar 4.61 Tahap
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Gambar 4.63 Tahapan Melakukan Penyelidikan



159

| V1 pgre——

Prrwemavhet baw' SoALe ADEITRON bl B beTurs STes tetun seyg
Atn P0® st Lo S puten) dan perywed Lan ey Wi Shaus s
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Gambar 4.65 Refleksi dan Evaluasi

12.Rangkuman
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13.Uji Kompetensi dan Kunci Jawaban
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14. Daftar Pustaka
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Gambar 4.69 Daftar Pustaka

15. Glosarium
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16. Tabel Periodik Unsur
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17.Biodata Penulis
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan penuh dedikasi

sesuai dengan prinsip-prinsip metode ilmiah yang

diterapkan. Meskipun demikian, peneliti mengakui

adanya keterbatasan dan kelamahan tertentu dalam

pelaksanaan penelitian ini, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Pengembangan modul hanya terbatas pada materi
kesetimbangan kimia.

Soal evaluasi yang terdapat dalam modul tidak
seluruhnya berkonteks SSI.

Uji pengembangan modul hanya sampai uji
pengembangan terbatas dan uji efektifitas sehingga
penyebarluasan modul PBL berkonteks SSI hanya
dilakukan di sekolah tempat penelitian di MA
Manahijul Huda Ngagel, karena keterbatasan waktu,
biaya dan tenaga.

Penelitian dengan model pengembangan 4D hanya
dilakukan sampai tahap 3D saja, yaitu sampai pada

tahap develop.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pengembangan
produk ini adalah sebagai berikut:

1. Modul Problem Based Learning (PBL) berkonteks
Socio Scientific Issues (SSI) pada materi kesetimbangan
kimia memiliki karakteristik tertentu. Modul ini
disusun berdasarkan tahapan kegiatan PBL,
melibatkan orientasi masalah, organisasi belajar,
melakukan penyelidikan, penyajian hasil, serta
refelski dan evaluasi.

2. Pada tahap orientasi masalah, modul menyajikan
permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan
isu-isu sosial masyarakat (SSI), seperti bahaya
minuman bersoda dalam konteks kesehatan, risiko
penambangan sulfur di kawah Ijen, dampak merokok,
dan kerusakan terumbu karang akibat pengeboman
dalam konteks lingkungan. Hal ini bertujuan agar
peserta didik dapat memahami keterkaitan fenomena
tersebut dengan materi kesetimbangan kimia dan
menjadi lebih responsif terhadap isu-isu kesehatan

dan lingkungan.
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3. Penilaian validator ahli materi dan ahli media
menunjukkan bahwa kualitas modul PBL berkonteks
SSI tergolong valid, dengan nilai validitas masing-
masing mencapai 0,96. Respon peserta didik dalam uji
coba kelas kecil menunjukkan kategori baik, dengan
presentase sebesar 80,97%.

4. Penilaian dari segi keefektifan, modul ini memenubhi
kriteria yang diukur melalui paired sample t-test,
dengan tpirung sebesar 8,06354 > tipe = toos;31 =
2,03951. Selain itu, terdapat peningkatan kemampuan
literasi sains peserta didik berdasarkan uji n-gain
sebesar 0,34589, yang menunjukkan peningkatan
kategori sedang.

B. Saran
Modul PBL berfokus pada SSI yang telah dirancang
menunjukkan adanya batasan dalam pengembangannya.

Batasan ini dapat dijadikan untuk perbaikan dalam

penelitian selanjutnya. Berdasarkan temuan penelitian,

berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti:

1. Untuk lembaga pendidikan, sebaiknya modul
pembelajaran ini dimanfaatkan lebih lanjut dalam
proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas dan

literasi sains peserta didik.
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2. Bagi pendidik, diharapkan menggunakan modul PBL
dengan konteks SSI ini untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang aktif dan menarik,
menumbuhkan sikap peduli terhadap kesehatan dan
lingkungan, serta mempermudah pemahaman materi
oleh peserta didik.

3. Bagi peneliti, modul PBL hanya fokus pada materi
kesetimbangan kimia. Oleh karena itu disarankan
untuk melibatkan materi-materi lain dalam mata
pelajaran kimia, menambah konten SSI pada latihan
soal dan uji kompetensi, uji pengembangan kelas kecil
yang telah mendapat materi kesetimbangan kimia,
serta memberikan angket respon peserta didik pada

uji pengembangan kelas besar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Nama Guru Kimia

Hasil Wawancara dengan Guru

: Faza Amaliya, S. Pd

Nama Sekolah : MA Manahijul Huda Ngagel
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah kurikulum yang dipakai | Kurikulum merdeka, namun

pada pembelajaran kimia?

dalam pelaksanaannya belum
maksimal

2. | Apa kesulitan yang Bapak/ Ibu | Sebagian peserta didik kurang

hadapi saat mengajar kimia? aktif dalam  pembelajaran,
beberapa ada yang belum
paham mengenai materi yang
diajarkan namun malu untuk
bertanya

3. | Bagaimana respon peserta | Lebih banyak hanya
didik selama proses | mendengarkan saja, aktif dalam
pembelajaran? pembelajaran hanya beberapa

peserta didik saja

4. | Menurut Bapak/ Ibu, apa yang Konsep materi yang sangat
menyebabkan materi kimia | banyak, perhitungan dan waktu
sulit dipahami oleh peserta yang terbatas
didik?

5. | Materi kimia apa yang dianggap | Untuk kelas XI semester gasal
sulit bagi sebagian peserta | materi kesetimbangan kimia
didik?

6. | Berapa nilai KKTP untuk mata | 75
pelajaran kimia di kelas XI?

7. | Metode pembelajaran apa yang | Lebih banyak ceramah, selain
sering Bapak/ Ibu gunakan | itu penugasan dan tanya jawab
dalam proses pembelajaran?

8. | Apakah pembelajaran kimia | Belum, kadang hanya dikaitkan
sudah  dikaitkan dikaitkan | dengan kehidupan sehari-hari
dengan SSI? saja

9. | Apakah Bapak/ Ibu mengetahui | Tidak
tentang apa itu SSI?

10.| Pernahkah Bapak/ Ibu | Belum pernah

menerapkan model PBL atau

175
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model pembelajaran lainnya?

11. | Menurut Bapak/ Ibu bagaimana | Karena kurang adanya
literasi sains peserta didik? keterlibatan  peserta didik
dalam pembelajaran, kurang
menerapkan ilmu kimia dengan
kehidupan sehari-hari, dan
peserta didik hanya mampu
mengenali fakta dasar dapat
mengaitkan dengan topik sains.
12.| Sumber/ bahan ajar apa | Buku paket dan powerpoint
sajakah yang Bapak/ Ibu
gunakan saat pembelajaran?

13.| Apakah  di perpustakaan | Jika modul belum ada
sekolah tersedia modul
pembelajaran atau sumber lain
untuk menunjang
pembelajaran?

14. | Menurut Bapak/ Ibu bagaimana | Dapat membantu peserta didik
kriteria sumber/ bahan ajar | belajar dengan aktif dan
yang baik? mandiri, serta banyak latihan

soal

15. | Pernahkah Bapak/ Ibu | Belum pernah
menggunakan modul yang
berbasis masalah yang dapat
meningkatkan literasi sains
peserta didik?

16. | Menurut Bapak/ Ibu seberapa | Sangat penting karena dapat
penting modul yang berbasis | meningkatkan motivasi belajar
pemecahan masalah dikaitkan | peserta didik dan dapat melatih
dengan SSI? argumen mereka dalam

pemecahan masalah yang ada
kaitannya dengan kimia

17.| Apa aharapan Bapak/ Ibu jika | Semoga dapat membantu dalam

dilakukan pengembangan
bahan ajar berupa modul PBL
berkonteks SSI untuk

meningkatkan literasi peserta
didik?

kegiatan pembelajaran,
memudahkan peserta didik
dalam belajar dan memotivasi
peserta didik untuk belajar
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Lampiran 2

Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik

Nama

Kelas :

Sekolah : MA Manahijul Huda Ngagel
Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti
2. Berikan jawaban setiap pertanyaan sesuai pendapat
Anda
Pertanyaan:
1. Apakah kimia merupakan mata pelajaran yang sulit
untuk dipelajari?
o Ya
o Lumayan
o Tidak
2. Materi kimia kelas XI apa yang anda anggap sulit?
o Senyawa hidrokarbon
Minyak bumi
Termokimia
Laju reaksi
Kesetimbangan kimia
3. Apa kendala yang anda alami ketika mempelajari materi
kimia?
o Caraguru menjelaskan
o Kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai
o Terlalu banyak konsep
o Lainnya
4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia?
o Ceramah
Diskusi
Tanya jawab
Penugasan
Praktikum

O O O O

O O O O
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11.

12.
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Metode yang kamu harapkan dari guru dalam mengajar
kimia kelas?

o Ceramah

o Diskusi

o Tanyajawab

o Penugasan

o Praktikum

Apakah sudah diterapkan metode pembelajaran seperti
Problem Based Learning dalam pembelajaran kimia?

o Belum

o Sudah

o Lainnya

Apakah guru dalam mengajar telah mengaitkan
fenomena kehidupan sehari-hari dengan kimia?

o Belum

o Sudah

o Lainnya

Apakah guru dalam mengajar sudah mengaitkan ilmu
kimia dengan SSI?

o Sudah

o Belum

Apakah anda pernah mendengar tentang isu-isu sosial
yang terjadi di Indonesia yang berikaitan dengan kimia?
o Ya

o Tidak

Apakah anda pernah membaca berita tentang isu-isu
sosial yang terjadi di Indonesia?

o Ya

o Tidak

Apakah anda suka membaca berita tentang isu-isu sosial
yang terjadi di Indonesia?

o Ya

o Lumayan

o Tidak

Sebagai peserta didik (warga negara), apakah anda

tertarik untuk ikut menyelesaikan permasalahan
tersebut?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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o Ya

o Tidak

Apakah anda suka membaca?

o Ya

o Lumayan

o Tidak

Jenis buku apakah yang sering anda baca?

o Buku pelajaran

Artikel/ jurnal ilmiah

Novel

Komik

Biografi

o Lainnya

Berapa kali seminggu anda mengunjungi perpustakaan
sekolah?

o Tidak pernah

o 1-2kali

o 3kali

o Lebih dari 3 kali

Berapa lama dalam sehari anda mengahabiskan waktu
untuk membaca?

o 30 menit-1jam

o ljam - 2jam

o 2jam - 3jam

o Lebihdari 3 jam

Apakah anda mengetahui tentang literasi sains?
o Ya

o Tidak

Apakah anda sudah mengaplikasikan ilmu kimia yang
anda peroleh dalam kehidupan sehari-hari?

o Ya

o Tidak

Bagaimana gaya belajar yang anda sukai?

o Visual

o Auditory

o Linguistik

o Kinestetik

O O O O
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21.

22.

23.

24,

25.
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o Lainnya
Pembelajaran seperti apa yang lebih anda sukai?
o Individu
o Kelompok
Berapa lama dalam sehari anda menghabiskan waktu
untuk belajar?
o 30 menit-1jam
o ljam - 2jam
o 2jam - 3jam
o Lebihdari 3 jam
Apa yang sedang anda lakukan saat mendengarkan
materi kimia yang disampaikan oleh guru?
o Hanya mendengarkan
o Mengobrol
o Tidur
o Aktif dalam pembelajaran
o Lainnya
Bagaimana respon anda jika guru memberikan
pertanyaan kepada anda?
o Diam karna tidak tau jawabannya
o Mencoba menjawab sebisanya
o Tanya kepada teman sebangku
o lainnya
Media pembelajaran apa yang digunakan oleh guru
ketika mengajar?
Buku paket
PPT
Modul
Video interaktif
o Lainnya
Adanya media tersebut apakah kalian merasa paham
dengan materi yang ada di dalamnya?
o Ya
o Lumayan
o Tidak

O
O
O
O
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26. Apakah sumber belajar di sekolah sudah memiliki modul
pembelajaran kimia yang berbasis masalah?
o Belum
o Sudah
27. Bagaimana pendapat anda jika dikembangkan modul
berbasis masalah berkonteks SSI?
o Setuju
o Tidak setuju



Lampiran 3
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Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No. Pertanyaan Jawaban Presentase

1. | Apakah kimia | Ya 61,54%
merupakan mata | |ymayan 13,46%
pelajaran yang sulit
untuk dipelajari? Tidak 25%

2. | Materi kimia kelas XI | Senyawa Hidrokarbon | 23,07%
apa  yang anda | Minyak Bumi 5,77%
anggap sulit? Termokimia 19,23%

Laju Reaksi 19,23%
Kesetimbangan Kimia | 32,70%

3. | Apa kendala yang | Caraguru 13,46%
anda alami ketika | menjelaskan
mempelajari materi | Kegiatan 3,85%
kimia? pembelajaran yang

tidak sesuai
Terlalu banyak konsep | 61,54%
Lainnya 21,15%

4. | Metode apa yang | Ceramah 57,69%
digunakan dalam | Diskusi 577%
pembelajaran kimia? | Tanya Jawab 13,46%

Penugasan 19,23%
Praktikum 3,85%

5. | Metode yang kamu | Ceramah 3,85%
harapkan dari guru | Diskusi 46,25%
dalam mengajar | Tanya Jawab 11,54%
kimia kelas? Penugasan 11,54%

Praktikum 19,23%
Lainnya 7,69%
6. | Apakah sudah
dil?cerapkan metode Belum 50%
embelajaran seperti
Pp’roblem ] BI()Jsed Sudah 45,83%
Learnin dalam
pembelgjaran kimia? Lainnya 417%
7. | Apakah guru dalam | Belum 19,23%
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mengajar telah | Sudah 51,92%
mengaitkan
fenomena kehidupan
sehari-hari  dengan | Lumayan 28,85%
kimia?
8. Apaka}} guru dalam Sudah 20,83%
mengajar sudah
mengaitkan ilmu
kimia dengan SSI Belum 79.17%
9. | Apakah anda pernah
mendengar tentang | Ya -
isu-isu sosial yang
terjadi di Indonesia
yang berkaitan | Tidak 100%
dengan kimia?
Apakah anda pernah
10. | membaca berita | Y2 100%
tentang isu-isu sosial
yang terjadi di Tidak .
Indonesia?
11. | Apakah anda suka | vy, 63,46%
membaca berita
tentang isu-isu sosial Lumayan 19,23%
yang  terjadi di | g, 15,38%
Indonesia?
Sebagai peserta didik
12. | (warga negara), | ya 91,67%
apakah anda tertarik
untuk ikut
menyelesaikan 8,33%
permasalahan Tidak
tersebut?
13. | Apakah anda suka | Ya 61,54%
membaca? Lumayan 32,69%
Tidak 5,77%
14. | Jenis buku apakah | Buku Pelajaran 13,46%
yang sering anda | Artikel/Jurnal llmiah | 5,77%
baca? Novel 44,23%
Komik 11,54%
Biografi 7,69%
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Lainnya 17,31%

15. | Berapa kali seminggu | Tidak Pernah 9,62%
anda  mengunjungi | 1-2Kkali 65,38%
perpustakaan 3 kali 15,38%
sekolah? Lebih dari 3 kali 59,62%

16. | Berapa lama dalam 30 menit - 1 jam 75%
sehari . anda [ jam -2 jam 15,38%
mengahabiskan
waktu untuk | 2jam -3 jam 5,77%
membaca? Lebih dari 3 jam 3,85%

17. | Apakah anda | y, 41,67%
mengetahui tentang
literasi sains? Tidak 58,33%

18. | Apakah anda sudah Ya 70,80%
mengaplikasikan
ilmu kimia yang anda .
peroleh dalam Tidak 29,20%
kehidupan sehari-
hari?

19. | Bagaimana gaya | Visual 54,17%
belajar yang anda | Auditory 8,33%
sukai? Linguistik 4,17%

Kinestetik 20,83%
Lainnya 12,5%

20. | Pembelajaran seperti | Individu 29,17%
apa yang lebih anda
sukai? Kelompok 70,83%

21. | Berapa lama dalam | 30 menit -1 jam 34,62%
sehari anda | 1jam -2 jam 32,69%
menghabiskan waktu | 2 jam - 3 jam 7,69%
untuk belajar? Lebih dari 3 jam 13,46%

22. | Apa yang sedang | Hanya mendengarkan | 57,69%
anda lakukan saat Mengobrol j
mendengarkan X
materi kimia yang Tidur _
disampaikan oleh | Aktif dalam 26,92%
guru? pembelajaran ’

Lainnya 15,38%

23. | Bagaimana respon | Diam karena tidak tau

» . 577%
anda jika guru | jawabannya
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memberikan Mer.lcoba menjawab 86,54%
pertanyaan kepada | sebisanya
anda? Tanya kepada teman 3,85%
sebangku
Lainnya 3,85%
24. | Media pembelajaran | Buku paket 75%
apa yang digunakan | PPT 9,62%
oleh guru ketika | Modul 1,92%
mengajar? Video interaktif 3,85%
Lainnya 9,62%
25. | Adanya media | vy, 32,69%
tersebut apakah
kalian merasa paham Lumayan 53,85%
dengan materi yan .
ada%i dalamny)e:? i Tidak 13,46%
26. | Apakah guru pernah
menggunakan modul | Belum 75%
pembelajaran kimia
yang berbasis | g,dah 25%
masalah?
27. | Bagaimana pendapat Setuju 83.33%

anda jika
dikembangkan modul
berbasis masalah
berkonteks SSI?

Tidak setuju
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Lampiran 4
Indeks Aiken’s V

No. of Items Number of Rating Categories {(¢)

oael ot 2 3 4 s 6 7

Raters (n) Vv P \'" P A% p
2
3 100 037 1.00 .016
4 1.00 004
4 LOo 012 9 020
s 100 004 .93 .006
5 1.00 031 .90 025 &7 .021
3 92 010 %9 .
6 1.00 016 B3 038 78 050
7 93 004 86 007 . 83 . 81 .
7 1.00 008 86 016 76 .045 75 .41 74 038 74 036
8 1.00 004 .88 007 83 007 .81 .08 80 007 .79 007
8 88 035 .81 024 75 .40 .75 030 .72 039 .71 047
9 100 002 89 003 81 007 81 006 78 009 .78 .007
9 &9 020 78 032 74 03 .72 038 .71 039 70 .40
10 100 001 .8 005 80 007 .78 008 76 009 .75 010
10 90 001 75 040 .73 032 70 047 70 039 .68 048
1 91 006 .82 007 .79 007 77 C.006 IS 010 .74 009
1 & 03 .73 48 73 029 70 035 .69 038 .68 041
12 92 003 .79 010 78 006 75 00 .73 010 .74 008
12 B3 019 75 025 69 046 69 041 .68 038 67 .049
13 92 002 81 005 .77 006 75 006 .74 007 .72 .00
13 g7 046 73 030 69 041 67 048 .68 037 .67 041
14 86 006 .79 006 .76 005 .73 008 .73 007 71 .09
14 790029 71 035 .69 036 68 036 .66 050 66 047
15 BT 004 77 008 .73 010 .73 006 72 .007 .71 008
15 80 018 70 040 .69 032 .67 041 .65 048 .66 .04
16 88 002 .75 010 .73 009 72 008 .71 .007 .70 .010
16 75 038 69 046 67 047 66 046 65 046 65 046
17 82 006 76 005 .73 008 71 010 .71 .07 .70 .00
17 J6 0 025 71 026 .67 041 66 036 .65 044 .65 039
18 83 004 75 006 72 007 7L 007 .70 007 .69 010
18 T2 048 49 030 67 036 .65 040 64 042 .64 044
19 79 010 74 008 72 006 70 009 70 007 .68 .009
19 T4 032 68 033 65 050 64 44 64 .40 63 048
20 80 006 .72 009 70 010 69 010 68 010 .68 008
20 J5 021 68 037 .65 044 .64 048 64 038 .63 041
21 81 004 74 005 70 010 69 008 68 010 .68 009
21 1039 67 041 65 039 .64 038 63 (48 .63 045
2 77 008 73 006 .70 008 .68 009 67 010 .67 .008
2 73026 66 044 65 035 64 041 .63 046 .62 049
23 78 005 .72 007 .70 007 .68 007 .67 010 .67 009
23 70 .47 65 048 .64 046 63 045 63 044 62 043
2% 79 003 71 008 .69 006 .68 008 .67 010 .66 010
24 71032 .67 030 .64 041 64 035 .62 041 62 .046
25 7% 007 70 009 68 010 .67 009 .66 009 66 .009
25 7202 66 033 .64 037 63 038 62 039 61 049
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Lampiran 5

Instrumen Validasi Ahli Materi Terhadap Pengembangan
Modul Problem Based Learning (PBL) Berkonteks Socio
Scientific Issues (SSI) Pada Materi Kesetimbangan Kimia
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik

Peneliti : Nurul Izza Naharia
Pembimbing : 1. Dr. Atik Rahmawati, S. Pd., M. Si.

2. Apriliana Drastisianti, M.Pd

A. Identitas Validator
Ahli Materi e ———
Jabatan e e

Instansi/Lembaga et rre et e e eeea
B. Petunjuk Penilaian

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap modul berdasarkan aspek dan
kriteria yang diberikan

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v/') pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar

Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian
ini.

No. Aspek dan Kriteria Skor Penilaian
1]2[3]4]5
KELAYAKAN ISI
1. | Kesesuaian dengan capaian
pembelajaran pada kurikulum
merdeka
2. | Keakuratan materi
3. | Kemutakhiran materi
4. | Kesesuaian dengan kebutuhan
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peserta didik

5. | Manfaat untuk penambahan wawasan
Pengetahuan

KELAYAKAN PENYAJIAN

6. | Teknik penyajian

7. | Penyajian pembelajaran

8. | Pendukung penyajian

KELAYAKAN BAHASA

9. | Kejelasan informasi

10.| Keterbacaan

TAHAPAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

11.| Penyajian masalah sebagai basis
pembelajaran

12.| Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
PBL pada modul

13.| Keterpaduan langkah-langkah
pembelajaran PBL pada modul

MUATAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES

(SSD)

14.| Ketepatan tema wacana socio scientific
issues dengan materi kesetimbangan
kimia

LITERASI SAINS

15.] Konten literasi sains pada modul |

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, ...........coceeeeen.

Validator,

NIP.
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI

MATERI
No. | Aspek Penilaian | Skor | Indikator Penilaian
KELAYAKAN ISI
1. | Kesesuaian 5 a. Tujuan pembelajaran (TP)
dengan capaian sesuai dengan CP yang harus
pembelajaran dicapai oleh peserta didik
(CP) pada b. Materi yang disajikan sesuai
kurikulum dengan CP dan TP
merdeka c. Uraian Kkegiatan pembelajaran
mendukung pencapaian CP dan
TP
d. Soal-soal pada modul sesuai
dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas
2. | Keakuratan 5 a. Materi yang tersaji sesuai
materi dengan perkembangan ilmu
kimia dan tidak menimbulkan
banyak tafsir

b. Fenomena yang disajikan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

c. Soal-soal latihan sesuai dengan
konsep dan sesuai dengan CP
kurikulum merdeka

d. Notasi, simbol, dan rumus kimia
disajikan dengan benar menurut
kelaziman dalam bidang kimia

e. Gambar dan ilustrasi sesuai
dengan materi yang disajikan

4 Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan di atas
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Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin atau tidak
memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

Kemutakhiran a. Materi yang disajikan sesuai
materi dengan perkembangan
keilmuan kimia
b. Gambar dan ilustrasi yang
digunakan bersifat aktual
c. Contoh dan fenomena yang
disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata yang
berhubungan dengan materi
kesetimbangan kimia
d. Pustaka dipilih dari sumber
yang mutakhir
Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas
Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas
Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas
Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas
Kesesuaian a. Menambah tingkat literasi sains
dengan dari wacana yang disajikan
kebutuhan dalam modul
peserta didik b. Menambah wawasan
pengetahuanpeserta didik
c. Melatih peserta didik untuk
memecahkan permasalahan
sesuaidengan materi
d. Mempermudah peserta didik

dalam memahami materi
kesetimbangan kimia

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas
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3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas
2 Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas
Manfaat untuk 5 a. Contoh kasus dan latihan soal
penambahan yang disajikan mendorong
wawasan peserta didik untuk
pengetahuan mengerjakan lebih jauh dan
menumbuhkan kreativitas
b. Uraian kegiatan pembelajaran
memotivasi peserta didik untuk
belajar dan memahami materi
c. Mendorong keingintahuan
peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh
d. Meningkatkan kompetensi
peserta didik sesuai CP pada
kurikulum merdeka
4 Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas
2 Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas
KELAYAKAN PENYAJIAN
Teknik Penyajian 5 a. Penyajian modul disusun secara
sistematis dan sederhana
b. Format isi modul disusun secara
runtut dan saling berkaitan
c. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah
dibaca
d. Tata letak naskah, gambar, dan
ilustrasi memudahkan
pengguna untuk memahami
materi
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Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

Penyajian
Pembelajaran

a.

Penyajian modul sesuai dengan
model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

Penyajian materi bersifat
interaktif dan partisipatif
Penyajian materi sesuai dengan
kurikulum merdeka

Penyajian  materi dapat
menciptakan daya tarik peserta
didik

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

Pendukung
Penyajian

a.

b.

d.

Terdapat tujuan pembelajaran
dan indikator yang jelas
Terdapat informasi tentang
langkah pembelajaran model
PBL

Terdapat informasi tentang
socio  scientific  issues dan
contohnya dalam pembelajaran
kimia

Terdapat daftar pustaka sebagai
sumber informasi

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
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disebutkan di atas

2

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

1

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

KELAYAKAN BAHASA

Kejelasan
Informasi

5

a. Bahasa yang digunakan jelas
dan sesuai dengan
perkembanganpeserta didik

b. Penulisan struktur kata/kalimat
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

c. Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan atau
informasi bagi peserta didik

d. Kalimat perintah/petunjuk jelas

Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

10.

Keterbacaan

a. Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

b. Menggunaan ejaan Bahasa
Indonesia secara benar

c. Kalimat yang digunakan tidak
memiliki makna ganda

d. Istilah kosakata yang digunakan
tepat dan konsisten

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas
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TAHAPAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

11.

Penyajian
masalah sebagai
basis
pembelajaran

5

a.

Penyajian permasalahan yang
ada di kehidupan sehari-hari
atau mengandung socio scientific
issues

Permasalahan yang disajikan
sesuai dengan materi
kesetimbangan kimia

Masalah yang disajikan menarik
Wacana permasalahan disajikan
dengan jelas dan mudah
dipahami

Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

12.

Pelasanaan
kegiatan
pembelajaran
PBL pada modul

a.

Modul menyajikan  langkah
pembelajaran sesuai dengan
model PBL (orientasi masalah,
organisasi belajar, penyelidikan,
penyajian hasil, dan evaluasi)
Menuntun peserta didik untuk
mengemukakan pendapat dan
menanggapi suatu
permasalahan

Terdapat  kegiatan  diskusi
kelompok yang membantu
peserta didik melakukan
penyelidikan dan menemukan
konsep

Terdapat kegiatan analisis dan
evaluasi  yang membantu
peserta  didik  menguatkan
pemahaman

Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas
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Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

13.

Keterpaduan
langkah-langkah
pembelajaran
PBL pada modul

a. Pembelajaran  dimulai  dari
orientasi masalah, organisasi
belajar, penyelidikan, penyajian
hasil, dan evaluasi

b. Langkah pembelajaran tersusun
saling berkaitan

c. Kegiatan pada setiap langkah
pembelajaran sudah sesuai

d. Mengarah pada ketercapaian
pembelajaran

Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

1

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas

MUATAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SSI)

14.

Ketetapan tema
wacana socio
scientific issues
dengan materi
kesetimbangan
kimia

5

a. Wacana socio scientific issues
yang disajikan sesuai dengan
materi kesetimbangan kimia

b. Wacana socio scientific issues
yang disajikan adalah fenomena
yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari

c. Wacana socio scientific issues
disajikan dengan bahasa dan
kalimat yang mudah dipahami

d. Muatan socio scientific issues
menambah wawasan
pengetahuan peserta didik

e. Membantu peserta didik untuk
mengembangkan gagasan/ide
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Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

1

Jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

LITERASI SAINS

16.

Konten literasi
sains dalam
modul

5

a.

d.

Literasi sains yang disajikan
telah sesuai dengan kompetensi
literasi sains yaitu menjelaskan
fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan secara ilmiah, dan
menginterpretasi data dan bukti
secara ilmiah

Literasi sains yang disajikan
dengan bahasa dan kalimat yang
mudah dipahami

Mampu meningkatkan
kemampuan literasi  sains
peserta didik

Membantu peserta didik untuk
mengembangkan gagasan/ide

Jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan di atas
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Lampiran 6

Hasil Validator Ahli Materil

INSTIUMEN VALIDAST ANLI MATERE TERHADAP PENGEMIANGAN MODUL FRORLEMN
BASED LEARNING {PBL) BERKONTEKS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SS1) PADA MATERI
KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN LITERAS! SAINS PESERTA DIDIK

Penelitt 1 Narul leza Naharia
himbing: 1 De Atk Hah th, S P, MLSL
2. Apriliana Drastisianti, M.Pd

A Westitas Valkdator

ABli Myt TAMMA  thosdwua, , AR
Jabatan ,".'09".?" i

\ J U\ wo\\\pﬂ

& Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/fbu umivk memberikan penilaian terhadap  modul
berdasarikan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penid i diladosken dengan fan tanda cedt (v') pada kedom yang
paling sesus dengan penilaian Rapak/ibu (pedoman penilaion terlampir).

3. Apabila ada yang tdak sesual stan wia kekurangan, maka saran dan kritik dapat
denubiskan pada koloen saran domentar

4. Terima kasih saya wcapkan ace ketersedison Bapak/fin untul mengis lombar

Inatrumen pessilaian ini
No. Aspek dan Kriteria | SkorPenilalan |
, SN i 3 Ll L.
KELAYAKAN 151
1 T Kesesuaian dengan capaian perstlapiran ik kirfkubsim ( T e
merdeka 1 v
2| Keakaratan mater) S T 1 | \/?
.| Kemutakhiran nsazeri T *A_"Vl
I8, | Keswssaaian dengan kebutuban pesvrta didik ) =1 kZ l
5. | Mantast untuk penamiuhen wawassn I
Pengetatinan ' \/J

 KELAYAKAN PENYAJIAN
: N [Tuml;;u.?ylnfn o l = [ ']_'l 1\7"
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TAMAPAN mmmm{m‘
1 Mwuunnunhh“tm 1 ‘I

Pembelajaran

belajaranPBL pada modul

12 | Pelak leegiatan p [ : ”1
13 | Keterpaduaniangkah-langk ——"L t""'——nw. s p—
modul

MUATAN SOCI0 SCIENTIFIC ISSUES (S;'l)

14 | Ketepatan tema wacaia jocio scientific issies dengan |‘/l
materi kesetimbangan kmia

LITERASI SAINS

[ 167 Womten literasi saina pads modul 4_] j___l_'_

¢, Komentar dan Saran Perbalkan




Lampiran 7

[f'/

Hasil Validator Ahli Materi 11

INSTRUMEN VALIDASI ANLI MATENI TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PROMLEN
BASED LEARNING (P1) BERKONTEKS SOCI0 SOENTIFIC ISSUES (SS1) PADA MATERI
KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK MENINGRATKAN LITERASI SAINS PESERTA IHDIX

Peneoliti 1 Nwrul tzza Nabaria
Pembimbing: 1. Dr Atk Rahmenwutl 5 WM SE
1. Apeians Deastistanti, M Pd

A Mdentitas Validator
Abli Matert LR, Pt
Jabatan Ri 2.0 . B
Enatanai/Lambags 4! W.e-l'_sgf‘nu Smnrming
M. Petunjok Pesdlatan
IMMMmeunkmwmbnnnlnmw
berdasarkam aspek dan kriteria yanyg Sberikan
2 Penilaian il dilaksian dengan memhesikan tanda cekiist (/) pada holom yesg
nhmldﬂnmﬂaun&wllln pedd pemit mpir)
1 Apabila ada yang tafah seasal sae aiks hetsrangan, maka tarsn dan kit dapa
dubiskan paida kolom seran/keseritar
& Terima kawil caya ucaphss st betersediaan Hapah /Iy untub mengisl lembuar

instrmen pmm- i

j-n—a." = Ma-m..u Li“h]-l:?'
|
[_"_ — KELAVARKANS
lmﬂleh
ST - I
"3 | Kemutakhiran maten - ==
o Tieorvualan dengan hebutuhan ‘_;I
5 VignEas unteh peasmbohan wawman
e L' Ll
o (e i xmvmmmu

[ T Tiknlk pemysian _T_
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7. | Penyapun prmbeligaran
B | Pendukung penysin

KELAYAKAN BANASA

v

v

9 Kejelasan informasi 7

107 Keterbacam V|

TANAPAN PRORLEM BASED LEARNING (PBL)

11| Pearyafian masalah sebagai basis presiselagaran J

12| Petal & embelapranPBL. pada modd v
1] Keteriaduan langhab Langhcab peesbelajeran FOL pada

modsl ’/

MUATAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (551)

14| Ketepatan tema wacina soci soentific ssuss dengan \/

matart besetihangan kimis

15 Kemnten Weraes sains joda ol T 1L [ [Vl

€ Kemewtar dan Saran Perbaikan

Somarang, 19 SR 2023
Vahdator,

2% AN M
NEP VIR0 T IR
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Lampiran 8

Hasil Validator Ahli Materi 111

INSTIRUMEN VALIDASI ANLI MATEMI TERWADAP MENGEMBANGAN MODUL FROBLEM
mmmuum)mmmmmmwmmm
KESETIMEANGAN KIMIA UNTUK MENINGRATRAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK

Penoliti 1 Nurul lzea Nadaris
Pembimbing: 1 D AUK Ralmawat, S W, M 51
2. Apriliana Drastssiant, M P

A Mentitas Validator
Al Matert Crt Cobweooan, W .94

Jabatan Dosen. B e
IrotansiLombaga < WItL _ Wabkutar,
U, Petumjuk Penilalan

1. Mobon lesediaun  Napak/the wntuk memberkan  penilatan  terhadap modul
berdusarkan aspek dan kniteru yang diberdan

2. Penilatan s dilskukan dengan memberikan tands coklisr (/) pada kolem yang
paling sesual dengan penilalan Ragak /The [ pedatnun perifaun torlamper ).

3. Apabala aca yang DAsk sesual st s kebarongan, maka saran dan krielk dapat
daulikan pada koloos sacan/komentar

4, Terin kasih saya weapkan atas ketersedisan Bepak /Tbo untuk mengis lembar

Istrumen peailaian i
No. Aspek da Kriterta soioiiarase O
ENCRLECEES
KELAYAKAN IS1
LK dengan capalan pembelajaram peds kuokulus "i
merdet
|2 Kealoaratan maters I~ 1
3| Kemutakhiran maters = g |
1 dengar Z1 |
5 T Vit unink pemosbh
Pesgutabusn K
KELAYAKAN PENYAJIAN
'LT]‘IMW ] ]_I v ]




7. | Peratian pembelagsean i1 [ 1.'{
R N B B W
KELAVAKAN BANASA
9. | Kejelasan informasi g | v
lo‘ m - —’--u--———-»«l—ﬂ k}V_ V:;

TAUAPAN PRORLIM HASED LEARNING (PRL) _|
11| Penyagian masakih sebagal basiy pembelaja [ [~
12, Petaksanasn kegiatan prmbebaranBL poda m I.L
13 paduan langkah langiahpembelajaran PBL pada | o
wodul ! J L
= SUATAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SS1) _ _
18, Ketopatan tema whcama sevao sokmeific mnes engin "
materi kesetinsbangan kimia |
i UTERASISAINS -
tfs‘l Konten terast sains poda modul - J__l_|—‘[ v

€. Komentar dan Saran Perbaikan

' fudok degure

Semarang, 03 Selber 3023
VME.
Pea_ TReensln, u 0

NIF. mwomm.m’
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Lampiran 9

Hasil Validator Ahli Materi IV

INSTRUMEN VALIDAST AHLI MATERI TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SS1) PADA

MATERI KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK

Peneliti 1 Nurul lzza Nahana
Pembimbing : 1. Dr. Atik Rahmawats, S, Pd, M. 54
2. Apriltana Drastisiantl, M.Pd

A. Identitas Validator
Ahll Maten
Jabatan
Instanst/Lembaga
B. Petunjok Penilaian
1. Mohom kesetin Hapak/lbu  untuk  memberikan
penilaan terhodap modul beedasarkan aspek dan
kriterio yaig dibzemkan
2. Penilatan il didoloukan dengan memberikan tanda
ceklist (/) pada kolom yang paling sesual dengan
peailaian Bapak/1bu (pedoman penilatan terlampir),
3 Apabily ada yang tidak sesusl otau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar
4, Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan
Bapak/Tbu untuk mengisi lembar instrumen penilai

ini
Skor Penilalan

No. Aspek dan Kriteria I—ITI‘ i —-‘Is-*

Ll _KELAVARANTST

1, | Kesesuaian dengan copaian
‘ pembelajaran pada kurikulwm <
merdoka




Keakuratan maten

SIS

Kﬂnut:ﬂblmu m.uvn

-

n L
didik il v
Manfaat wituk penambaban wawasin
| Pengetabian

2 | Kea

3
3 ;
1

<

KELAYAKAN PENYAJIAN

o | Tuknil

TAHAPAN PROALEM BASED LEARNING (PBL)
AL | Penya lals sebagal hash
v llumu ) ]

12 Fehluann an pembelagiran

PPHL pada mod;
A3 | Keterpaduan  Langhah-Tanghah
pembelagaran PH

NS

Bl pada s
MUATAN SOCIO SCIENTIFS

14| Ketepatan temas wacana sock sclentific

assues desgan maten kesetimbangan 1
| kimia

-I'ml”w . |
lG.lKallenlimnlmeml b R B L7

€. Komentar dan Saran Perbaikan

IN\MNsdinbag» ‘\um.m&m Maste;,

bk - fay ?""‘d‘.’i"" Pan e
thas
h;“m \tufnh ‘u,uk\ Wy ud 7-.&1»-_
Lok umjc Saabat ?u, -

Pati, 21 Sepv 2023

Fars Amelye 504

NIP.
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Lampiran 10

Hasil Validator Ahli Materi V

INSTRUMEN VALIDAST AHLI MATERI TERHADAFP
PENGEMBANGAN MODUL PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (5S1) PADA

MATERI KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK

Penelit : Nurul lzza Naharia
Pembimbing : 1. Dr. Atik Rabmawats, 5. P'd., M. Si.
2. Apriliana Drastissantl, M.Pd

A, Identitas Validator N -
Anli Maters T, Lt San
Jabatan MM =

Instansi/Lembaga AR mhadiaalanl A

B. Petunjuk Penilalan

1. Mohan lkesediaan Dapak/ibu untuk memberikan
penilatan terhadap modul herdasarkan aspek dan
kriteria yang dibenikan

2. Penilaian il dilakulcan dengan memberikan tanda
coklist (/) pada kolom yang paling sesual dengan
ponilatan Bapak/Ibu (pedoman penilatan terlampir).

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan padi kolom
saran /komentar

4 Terima Kasih saya uwcapkan atas  ketersediaan
Bapak/lbu untuk mengisi kembar instrumen penil

lan

ini.
I e 553 13

1. | Nesesualan dengan capatan | l \/

pembelagaran pada kurikulum
metibeka




T2 | Kealastatun matett

T'_ _f “Kemutakliran mater)

S| Mantaat wntuk penamhah

| Kesesualun dengan kebatubanpes=ris
ddiie

Pengetabiian

i 70I(M """V"P"'

_KELAVAKAN PENVAJIAN

l'tnxa]uu

KELAYAKAN BAHASA

R M I £/

Penyaiian mamalah sehagal basls

Pembefagican

TANAPAN PROBLEM BASED LEARNING

pembelajaras PBI, pad-

14,

Kolepatalt |ena wacana sxio scients
(sxmes dengin matert kesetimbargan
kmia

mmmmaommmcm =

} __UTERASI
L 16, [ Korden literast saing modul

T;u

€. Komentar dan Saran Perbaikan

?:?:\an % ‘Wb-.? t"‘?“"'&'\"'—|

r%““'“‘l"

Pa. 21 Sep\
Vali

NIP. —

2023

ama S
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Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
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Validator
No. Aspek Penilaian I 11 I11 IV >S Vv
Skor| S | Skot S | Skoyf S | Skoy S | Skoy S
1. Kelayakan Isi
1. Kesesuaian dengan capaian pembelajaran pada kurikulum 54| 5 |4|5 |4 5 |45 |4 20 |1
merdeka
2. Keakuratan materi 54| 5 |4|5 |4 5 |45 [4| 20 |1
3. Kemutakhiran materi 5141 5 (4| 5 (4|5 (4| 4 |3 19 0,95
4. | Kesesuaian dengan kebutuhanpeserta didik 5145 |4 4 |3| 4 |3| 5 |4| 18 |09
5. Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan 54| 4 |3| 4 3|5 |4| 5 [4| 18 |09
Rata-rata 0,95
2. Kelayakan Penyajian
6. | Teknik penyajian 5|14| 4 |3| 5 |4| 5 |45 |4]| 19 |095
7. Penyajian pembelajaran 54| 5 |4|5 |4 5 |45 |4 20 |1
8. Pendukung penyajian 54| 5|45 4| 5 |4 4 |3| 19 | 095
Rata-rata 0,97
3. Kelayakan Bahasa
9. Kejelasan informasi 54| 5 |4|5 |4 5 |45 [4| 20 |1
10. | Keterbacaan 54| 5 |4|5 |4 5 |45 [4| 20 |1
Rata-rata 1
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4. Tahapan Problem Based Learning (PBL)

11. | Penyajian masalah sebagai basis pembelajaran 514 4 (3|5 |4 4 3|5 |4 18 |09
12. | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PBL pada modul 514 5 (4|5 |4 5 |45 |4 20 |1
13. | Keterpaduan langkah-langkah pembelajaran PBL pada modul 4 13| 51|45 |4, 5 |45 [4] 19 |095
Rata-rata 0,95
D. Muatan Socio Scientific Issues (SSI))
14. | Ketepatan tema wacana SSI dengan materi kesetimbangan 54| 4 |3|5 |4| 5 |45 4| 19 | 095
kimia
Rata-rata 0,95
E. Literasi Sains
15 | Konten literasi sains pada modul |5]4] 4 3] 5]4]5]4]5]4] 19 [09
Rata-rata 0,95

Rata-rata keseluruhan

0,96
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Hasil skor yang diperoleh dianalisis menggunakan
rumus Aiken’s V sebagai berikut:

V=_3s
n(€C-1)

Keterangan:
S= I‘-lo
r = Skor dari validator
lo = skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
n = jumlah validator
C = skor tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)
A. Aspek Kelayakan Isi
1. Kesesuaian dengan capaian pembelajaran pada
kurikulum merdeka

10: 1 C = 5
n=5 »5=20
V=_2X§
n(C-1)
__20 _20-1
5(5-1) 2

2. Keakuratan materi
lb=1 C=5
n=>5 »5=20
V=_2X§

n(C-1)
__20 _20-1
5(5-1) 20

3. Kemutakhiran materi
lb=1 C=5
n=5 »S5=19
V=_3s5

n(C-1)
=19 -1-0,95
55-1) 2 ’

4. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik
lo= 1 C = 5
n=5 »S5=18
V=_23X5

n(C-1)
-_18 -18-09
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5. Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan

10:1 C:5
n=>5 >S5=18
V=_3s5
n(C-1)
=_18 _-18-09
5(5—-1) 20

B. Aspek Kelayakan Penyajian
6. Teknik penyajian

10: 1 C=5
n=5 25=19
V=_3s5
n(C-1)
=19 -19-095
5(5-1) 20
7. Penyajian pembelajaran
10: 1 C=5
n=>5 25=20
V=_32§
n(C-1)
=20 -20=1
5(5-1) 20
8. Pendukung penyajian
lo=1 C=5
n=>5 25=19
V=_32%35§
n(€C-1)
=1 =19-095
5(5-1) 20

C. AspekKelayakan Bahasa
9. Kejelasan informasi

lo=1 C=5
n=5 Y 5 =20
V=_3XS
n(C-1)
20 =20=1
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10. Keterbacaan
10: 1 C = 5
n=>5 »S5=20

T56-D 20

. Aspek Tahapan Problem Based Learning (PBL)

11. Penyajian masalah sebagai basis pembelajaran
10: 1 C=5

n=5 YS5=18
V=_3s_
n(C-1)
__18 _15-09
55-1) 2 ’

12. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PBL pada modul
10: 1 C=5

n=5 2.5=20
V=_235
n(C-1)
__20 _30-1
5(5-1) 20
13. Keterpaduan langkah-langkah pembelajaran PBL pada
modul
lo=1 C=5
n=>5 2S5=19
V=_X5
n(€C-1)
=Y -19-095
5(5-1) 20

Aspek Muatan Socio Scientific Issues (SSI)
14. Ketepatan tema wacana SSI dengan materi
kesetimbangan kimia

lo=1 C=5
n=5 »5=19
V=_35
n(C-1)
=19 -19-095
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F. Aspek Literasi Sains
15. Konten literasi sains pada modul

lo=1 C=5
n=5 ¥5=19
V=_3s

n(€C-1)

=19 =19=095
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Lampiran 12

Instrumen Validasi Ahli Media Terhadap Pengembangan
Modul Problem Based Learning (PBL) Berkonteks Socio
Scientific Issues (SSI) Pada Materi Kesetimbangan Kimia
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik

Peneliti : Nurul Izza Naharia
Pembimbing : 1. Dr. Atik Rahmawati, S. Pd., M. Si.
2. Apriliana Drastisianti, M.Pd

A. Identitas Validator
Ahli Media  ererrrre e e er e e
Jabatan et e e an e
Instansi/Lembaga et rre et e e eeea
B. Petunjuk Penilaian
a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap modul berdasarkan aspek dan
kriteria yang diberikan
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v/') pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
c. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar
d. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian
ini.

No Aspek dan Kriteria Skor Penilaian

1/2|3|4|5

1. | Penyajian Modul

2. | Kelayakan Kegrafikan

Ukuran buku

a. Kesesuaian ukuran modul
dengan standar ISO

Desain sampul (cover) modul

b.1. Tata letak sampul modul I T [ 1 1
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b.2. Tipografi sampul modul

b.3. [lustrasi sampul modul

Desain isi modul

c.1. Tata letak isi modul

c.2. Tipografi isi modul

o

Gambar dan Ilustrasi

>

Kualitas Tampilan Modul

5. | Aspek Penggunaan

a. Penggunaan dan
pengoperasian modul

Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang,..........cccocuennn. 2023
Validator,

NIP.
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

No.

Aspek Penilaian

Skor

Indikator Penilaian

1.

Penyajian Modul

5

a. Penyajian modul sudah
proporsional dan sesuai
dengan kebutuhan
peserta didik

b. Isi modul disusun dan
diurutkan dengan
sistematis

c. Terdapat langkah
kegiatan belajar untuk
membantu peserta didik
memahami materi

d. Terdapat soal dan latihan
untuk melatih
kemampuan pesertadidik

Jika memenubhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenubhi s a t u poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin atau
tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

Kelayakan Kegrafikan

Ukuran buku

a. Kesesuaian
ukuran modul
dengan standar
ISO

Ukuran modul A4 (210 x
297 mm), A5 (148 x 210
mm), B5 (176 x 250 mm)
dengan toleransi perbedaan
0-5 mm.

Ukuran modul A4 (210 x
297 mm), A5 (148 x 210
mm), B5 (176 x 250 mm)
dengan toleransi perbedaan
5-10 mm.

Ukuran modul A4 (210 x
297 mm), A5 (148 x 210
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mm), B5 (176 x 250 mm)
dengan toleransi perbedaan
10-15 mm.

Ukuran modul A4 (210 x
297 mm), A5 (148 x 210
mm), B5 (176 x 250 mm)

dengan toleransi perbedaan
15-20 mm.

Ukuran modul A4 (210 x
297 mm), A5 (148 x 210
mm), B5 (176 x 250 mm)
dengan toleransi perbedaan
20-25 mm.

Desain Sampul Modu

1

b.1. Tata letak
sampul

a. Desain sampul muka dan

belakang merupakan satu
kesatuan yang utuh
Penampilan unsur letak
pada sampul muka dan
belakang secara harmonis
memiliki irama  dan
kesatuan

c. Penempatan dan ukuran

tata letak (judul,
penyusun, logo, ilustrasi,
dll) proporsional dan
seimbang dengan tata
letak isi

d. Memperhatikan tampilan

warna secara
keseluruhan yang dapat
memberikan nuansa

tertentu sesuai materi isi
buku

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas
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Tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

b.2. Tipografi
sampul

a. Judul buku dapat
memberikan  informasi
secara komunikatif
tentang materi isi buku
berdasarkan bidang studi

tertentu

b. Warna judul buku
ditampilkan lebih
menonjol daripada warna
latar belakangnya

c. Tidak terlalu

banyak menggunakan
kombinasi jenis huruf
yang dapat mengganggu
tampilan unsur kata

d. Tidak menggunakan
huruf hias/dekorasi yang
dapat mengurangi

tingkat keterbacaan dan
kejelasan informasi yang
disampaikan

jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

b.3. Ilustrasi sampul

a. Ilustrasi dapat
menggambarkan isi/

materi ajar

b. Secara visual dapat
diungkapkan melalui
ilustrasiyang ditampilkan
berdasarkan materi
ajarnya

c. Bentuk dan ukuran sesuai
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realita objek
d. Warna sesuai realita
objek

jika memenubhi tia poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

Desain Isi Modul

c.1. Tata letak isi

a. Modul memiliki tata letak

(layout) yang menarik

b. Penempatan unsur tata

letak (judul, subjudul,
teks, dan gambar)
proporsional dan
konsisten

c. Tata letak memudahkan

pembaca dalam
memahamimateri

d. Angka halaman urut dan

penempatannya  sesuai
dengan pola tata letak

jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

c.2. Tipografi isi

a. Spasi antar baris
sususnan teksnormal

b. Spasi antar huruf normal
(tidakterlalu rapat atau
longgar)

c. Jenis huruf yang
digunakan jelasdan
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mudah dibaca

d. Ukuran huruf sesuai
denganperuntukannya
dan proporsional

jika memenubhi tigapoin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

Gambar dan
Ilustrasi

a. Gambar dan ilustrasi
yang ditampilkan sesuai
denganmateri

b. Gambar dan ilustrasi
yang ditampilkan jelas
dan berwarna

c. Penempatan gambar dan
ilustrasi tidak mengganggu
tata letak isi

d. Ketepatan pemilihan
gambar dan ilustrasi padad
modul

jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas

Kualitas Tampilan

a. Desain keseluruhan
modul menarik

b. Elemen warna, ilustrasi,
dan tipografi ditampilkan
secara harmonis

c. Tampilan dan penyajian
pada modul konsisten
dan sederhana
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d. Kejelasan tulisan,
gambar, danilustrasi

jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

jika memenubhi satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin

yangdisebutkan di atas
Aspek Penggunaan
a. Penggunaan dan a. Petunjuk penggunaan
pengoperasian disajikan dengan jelas
Modul b. Penggunaan dan
pengoperasian modul

mudah dan sederhana

c. Modul dikembangkan
denganspesifikasi Vi

d. Modul memudahkan
peserta didik  belajar
secara mandiri

e. Modul dapat digunakan
dalam jangga waktu yang
lama

jika memenuhi empat poin
yang disebutkan di atas

jika memenubhi tiga poin yang
disebutkan di atas

jika memenuhi dua poin yang
disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin atau
tidak memenuhi semua poin
yangdisebutkan di atas




Lampiran 13

Hasil Validator Ahli Media I

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PROALEY
BASED LEARNING (PRL) BERKONTEKS SOCI0 SCIENTIFIC ISSUES (SS1) PADA MATERI
KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN LITERAS| SAINS PESERTA DIDIK

Peneliti t Nurwl Leza Naharia
Pembimbhing: 1. Dr, Atk Rahmawats, S P, M 56
L Apniliana Drastisiants, M.

A Mdentitas Validator
Ahli Matery 1@‘“&‘_"‘“ MPd

Jabatan . Dogen P Wi
fnstansi/Lembaga ;LN Walonao
B Petunjuk Penilatan

a. Mohon kesodisan Bapak/Ibs wntuk memberikan penilaian torhadap modul
berdasarian aspek dan kriteris yang tiherikan

b, Penthaian Imi ddakolan deogan memberthan tands coklint (/) pada kolom yang
paling sesual dengan penilatan Bapab /M (podoman penilaian testamgir)

« Apabila sda yang tdak sesua atau ada kefourangan, maka saran don kritik dapat
diruliskam pada kolom saran /komentar

o, Tertma Kasih saya ocaphan atss ketersodiann Bapak/fou untuk mengisi lembar
instrumen pesdlaian mi

No Aspek dan Kriteria Skor Penilalan |
1[273]4s
1| Penyajian Modul D i\j{—:
._i.:-—,‘“ s Tl N 1T T
Ukuran buku
+ Kesesuaian uloaran modul deegan standar (50 T I I [ 'v)
Dresain sampud {oover) modul
1 Tata betak sampul aodut
“IL Tipografi sampul modal

| b fustras sampul modul
[ | Desuin i modal
t 1T Tata letal st modul
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p—

| €2 Tipograti i mad

1 | Gambar dan llustras

A Kualitas Tampitan modui

5 | Aspek Penggunaan

. Penggunaan dan pengoperasian modul

O L

A

€. Komentar dan Saran Perbaikan

Perbaits sampull bel aleangy

Semarang 2y, Ekivhen021
Validator,

NIP. 103100 5301803304y
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Lampiran 14

Hasil Validator Ahli Media Il

munmvmmuumvmmrmmm
mmmmumuonmmmm(m PADA MATERI
KESETIMHANGAN KIMIA UNTUK MENINGRKATKAN LITERASE SAINS PESERTA DIDIK

Penelity + Nurul bexa Naharia
Pembimbing: 1. 0. Atik Rabsawati S P, M S0,
Z Apethana Dvastssanty, M Pd

A Identitas Validator
Ahll My U L

fabatan FBON o
o i/Lemb ,,:."" i, VT Ao }.:.'f" L |
B Petanjuk Pemilatan

& Mobun Kevediaan apak/Thw untub memberdon  peatiatan terhadap  modet
berdasarkan aspek dun keters yang diberikan

b Penilstan mi dilakskan dongan meoberikan tands cobint (7] pada koloss yang
paling sesual dengan penil Bapaa /I (pedomsan pesilalan berbampir)

€ Apabila ala yang tidak sesual atsu s helurangan, maka vacan dan kritk dapat
dntubiskan pads kolom saean /Somentar

W Terima bash saya voaplan ales Retersedizan Wagak /Mo wmuk mengise bernbrar
mstrumen penilaan inl

No Aspek dan Kriteria | Skor Pendlaian
(1273747 ¥]
1| Peayajlan Modul 1T 1114
ik — S S N
Vlsran buku =
a Kesesuatan whosran modul dengan standar 150 | |v
Desain sampul {oover) modal
b1 Tata betak sampul modul I [ }.l
.2 Tipograh ssmpul modal ‘ ’ 1T 1vl
b3 lstrasi sampul modul B ! |BE
| Desain st modul
AT = T I
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2 Tigograhl int modl P ‘
3 | Gambar dan Hustrasi v
& [ Kualitas Tampilan Modul V|
5 Aspek Penggussan
& Penggunazn dam pengoperasian modul [T T I
C Ko dan Sa

Wl\k’ AN paran

Semarang, 39 Sk utioay

Validator,

%
m"- Enhvﬂ_‘ Mo

NI 150308 Lo o3 1S
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Lampiran 15

Hasil Validator Ahli Media III

'{ 2 INSTRUMEN VALIDASI ANLY MEDIA TERHADAF PENGEMBANGAN MODUL PROBLEM

mtumlru)mmmmmnm PADA MATERY
KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN LITERAS! SAINS VESERTA DIOIK

Peneliti 1 Narul Lees Naharia
Pembimbing: 1 Dr. Atik Rahmuawats, S Pd, M Si.
& Apriliasa Drastisianti, M.

A Identitas Validator

Ahli Materi 1A Bebhmania Mry
|abatan : Doten

Instansl/Lembiaga : L e inenge  Semascng
I Petunjuk Penilaian

& Mobon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaisn terhadap modud
berdasarkan aspek dan kritera yang diberiican

b. Penilatan ini difokukan deogan memberikan tanda ekl (V) pada kolom yang
paling sesuai deagan pendaian Bapak/Tbu (pedoman penilulan terlampar}

€ Apahila ada yang vidak sesuai atan ada kefusramgan, maka saran dan kritik dapit
dituliskan pada kobom saran /komentar

d Terima kasth saya scapkan atas ketersediam Bapak/Ihu untak mengis lembar
instrumen penilaian inl

N Aspek dan Reiterla 7 Skor Penilaian |
1123415
1 | Penyajian Modul e *I' | ]
2| Kelayakan Kegrafikan e =]
Ukuran buks ==
a mﬁmwdrnpnmadirlso I | [ I |~
Deszin sampal {cenver) modul
| B Tetaletk ampiimodal T T T T I~
| B2 Tpograti sampd modul | LE
|| B3 Thastrasi sampad modul | [
Desain i modul
r:_c.nmmmmm T IT_]:':‘




226

Vatuatar,

M
NP W‘“‘""‘?



Lampiran 16

Hasil Validator Ahli Media IV

INSTRUMEN VALIDAST AHLI MEDIA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SS1) PADA

MATERI KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK

Pencliti : Nurul lzza Noharia
Pembimbing : 1. Dr. Attk Rahmawats, S Pd, M. 5t
2. Aprilians Drastistant, M Pd

A. Identitas Validator
Ahli Materi
Jabatan
Instansi/1 %
B. Petunjuk Penilaian
a. Mohon kesedinan Bapak/lbu untuk  memberilan
penilaian terhadap mauul berdasarkan aspek dan
kriteria yang diberikan
I Penilatan ini didakukan dengan memberilcan tanda
ceklist (/) pada kolom yang paling sesuai dengan
penilatan Bapak/tha (ped penil terlampir).
¢ Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran /komentar
d Terima  kasih saya  ucapkan atas  ketersediaan
Bapak/Ibu untuk gisi lembar (nstrumen penitai
ind,
No Aspek dan Kriteria | Skor Penilalan
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Desain sampual {cuver ) odul

A Kevesuatan ukuran nusdul T
~ T | T4

1. Tata letak samput madul

82 Tyt s

-1

B fusrast sampud oyl |

Desas v modul
decas 1w ol —

€1, Tata letak (i mesdul

2 Tipugrafi ist madwl =

3 | Gambar dan lusteasl =

4| Kualitas Tampilan modul [

5 | AspekPenggumants ;
. |11 1%

Motk i"‘“j"‘ Md,ﬁu\vulnyl wenuril
Qambar S, iharieg g "'ﬁ"fﬂbn W

Uabude  baeraladan ?m...l.‘;,“ Pebt Lf pusanlingad
Fhe 5 bl amas B e menltihe & Pmip

Wtk Werdhodassiny  Rukoomen

Pati. 1 Sept 2023
Validator,

=

NP
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Lampiran 17

Hasil Validator Ahli Media V

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP

PENGEMBANGAN MODUL PROBLEM BASED LEARNING

(PBL) BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SS1) PADA

MATERI KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK
MENINGKATKAN LITERAST SAINS PESERTA DIDIK

Peneliti : Nurvl 1zza Naharia
Pembimbing : 1. Dr. Atik Rahmawaty, §. Pd, M. 56

A

2 Apriliana Drastistant), M.Pd

Identitas Validator
Ahli Matery

Jabatan
Instansi/Lembaga PAAY S Ve s TV LV

L Petunjuk Penilaian

a Mohon kesediaon Bapak/Ibu  untuk  memberikan
penilaion techadop modul berdasarkan aspek dan
kntena yang diberikan

. Penilaion ind dilokulan dengan memberikan tanda
ceklist (/) pada kolom yang paling sesual dengan
penilaian Bapak/ibo [pedoman penilaian teslampic),

¢ Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,

maka saran dan knitlk dapat dituliskan pada olom
saran/komentar

d Terima kasih saya wcapkan atas  ketersediaan

Bapak/1bu untuk mengisi lembar instrumen penikai
inl.

=

Ne Aspek dan Kriteria Skor Penilatan

S 1]2 ] E | + IT.
|_1._| Penyajian Modul

Tl AEa -

~

2| Kelayakan Kegrafilan

Ukaran bukw
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|

| Desain samapul (cover | mndud
b3 Tat letak sampal modul

1]
\

e [ [

T h2. Tipograll sampu! modal modnl

h.:llmlrad mp [ modul
Desain iss modul

1 Tata letak i mudul ¥

ol Ti;wzll st ol

1| Gambar don lustrasi
A Kldhu'hmglhmmodul
5

| Avpek Penggunaan
& Pengguanaan dan

<
E<< < | |8

pengoperasian moibul
Komentar dan Saran Perbailan
STwkian udud ey selonibnya \thily
& \Vigwlight -
- Gl »\K compul Selomiboye
Wu 2"*\.%

~Sn M\an MW
- Ben i
Mol ( MM

Pati, 21 Sept 2023
Validator,

W"
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Analisis Hasil validasi Ahli Media

231

o Validator
No. Aspek Penilaian Skor| S | Skor| S | Skor| S | Skor Skor xS v
1. | Penyajian modul 4 |35 |4 5 |4 5 5 19 | 0,95
Rata-rata 0,95
2. | Kelayakan Kegrafikan
Ukuran buku
a.kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO | 5 [4] 5 [4] 5 [4] 5 [4] 5 [4]20]1
Desain sampul (cover) modul
b.1 Tata letak sampul modul 3 2 4 3 5 41 5 4 16 | 0,8
b.2 Tipografi sampul modul 4 |3| 5 |4| 5 (4] 5 5 19 | 0,95
b.3 Ilustrasi sampul modul 5 |4| 5 |4 5 |4 5 4 19 | 0,95
Desain isi modul
c.1 Tata letak isi modul 5 |4 4 |3| 5 |4 4 5 18 [ 0,9
c.2 Tipografi isi modul 5 4| 5 41 5 41 4 5 19 | 0,95
Rata-rata 0,93
3. | Gambar dan Ilustrasi | 5 [4] 5 [4] 5 [4] 5 [4] 5 [4] 201
Rata-rata 1
4. | Kualitas Tampilan Modul | 4 [3] 5 4] 5 4] 5 [4] 5 [4] 19095
Rata-rata 0,95
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Aspek Penggunaan
a. Penggunaan dan pengoperasian modul | 5 [4] 4 [3] 5 [4] 5 [4] 5 [4] 19095
Rata-rata 0,95
Rata-rata keseluruhan 0,96

Hasil skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut:

Keterangan:
S= I'-lo
r = Skor dari validator

V=_35
n(C-1)

lo = skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1)

n = jumlah validator

C = skor tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)

A. Aspek Penyajian Modul

=1 C=5
n=5 ¥5=19
V=_35_

n(C-1)

=19 -19=-095
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B. Aspek Kelayakan Kegrafikan
1. Ukuran buku
a. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO

lo=1 C=5
n=>5 ¥ S =20
V=_Xs
n(C-1)
= 20 =20 = 1
55-1) 20

2. Desain sampul (cover) modul
b.1. Tata letak sampul modul

10: 1 C=5
n=>5 2S=16
V=_2Xx5
n(C-1)
-_16 _—16= 0,8
565-1) 20
b.2. Tipografi sampul modul
lo=1 C=5
n=>5 2.5=19
V=_2Xx5
n(C-1)
=19 =19-095
5(5-1) 20
b.3. [lustrasi sampul modul
lo = 1 C = 5
n=>5 2.5=19
V=_Xx5
n(C-1)
=19 =-19-095
5(5-1) 20

3. Desain isi modul
c.1. Tata letak isi modul

lo=1 C=5
n=5 yS=18
V=_23%5
n(C-1)
-_18 -—18-09
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c.2. Tipografi isi modul

lo=1 c=5
n=5 25=19
V=_35
n(C-1)
=2 _=19-095
5(G-1) 20
Aspek Gambar dan Ilustrasi
lo=1 C=5
n=5 2.5=20
V=_2X5
n(C-1)
__20 _20-1
5(5-1) 20
Aspek Kualitas Tampilan Modul
10: 1 C= 5
n=>5 2S5=19
V=_2Xs5
n(C-1)
=19 =19=095
5G-1) 20
Aspek Penggunaan
1. Penggunaan dan pengoperasian modul
lo=1 C=5
n=>5 25=19
V=_2Xs5
n(C-1)
=19 -19-095
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Lampiran 19

Modul Ajar (RPP)

1. Informasi Umum

A.

Identitas Modul

Nama Sekolah : MA Manahijul Huda

Mata Pelajaran : Kimia

Fase/ Kelas :F/XI

Materi Pokok : Kesetimbangan Kimia

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (1 x 45 menit)

Kompetensi Awal

Kompetensi yang harus dimiliki sebelum mempelajari

kesetimbangan kimia yaitu murid telah : memahami

konsentrasi suatu zat, materi laju reaksi, murid
mengetahui maksud dari kesetimbangan yang bersifat
dinamis.

Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar pancasila yang diharapkan dapat

tercapai yaitu bernalar kritis, mandiri, gotong royong

dan objektif.

Target Peserta Didik

Reguler, jumlah 32 peserta didik.

Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran

1) Model pembelajaran yang digunakan Problem
Based Learning.

2) Metode pembelajaran yang digunakan diskusi
kelompok, presentasi, tanya jawab, dan
penugasan.

Materi Ajar

1) Reaksi Bolak Balik dan Kesetimbangan Dinamis

2) Tetapan Kesetimbangan (K) dan Perhitungannya

3) Pergeseran Kesetimbangan

4) Penerapan Kesetimbangan Kimia

Sumber Belajar

Modul PBL Berbasis SSI Materi Kesetimbangan Kimia

dan buku referensi yang relevan.
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2. Kompetensi Inti
A. Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki
dan menjelaskan fenomena sehari-hari sesuai kaidah
kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam
keseharian; menerapkan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan
interaksi partikel dalam membentuk berbagai
senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya
dalam keseharian; memahami dan menjelaskan aspek
energi, laju dan kesetimbangan reaksi Kkimia;
menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan transformasi energi kimia dalam
keseharian termasuk termokimia dan elektrokimia;
memahami kimia organik termasuk penerapannya
dalam keseharian
B. Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik dapat menjelaskan dan menganalisis
konsep kesetimbangan kimia melalui kegiatan
organisasi belajar dengan benar.

2) Peserta didik dapat menganalisis dan menyajikan
hasil pengolahan data untuk menentukan nilai
tetapan kesetimbangan kimia melalui kegiatan
penyelidikan dengan benar.

3) Peserta didik dapat menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi arah kesetimbangan kimia
melalui kegiatan penyelidikan dengan benar

C. Pemahaman Bermakna
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik
memahami konsep kesetimbangan kimia, nilai tetapan
kesetimbangan kimia, faktor-faktor yang
mempengaruhi kesetimbangan kimia serta
kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari dan
industri.

D. Pernyataan Pemantik
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1) Apa hasil pembakaran bahan bakar dari kendaran
bermotor? Apakah reaksi tersebut termasuk
reaksi kesetimbangan?

2) Bagaimana cara menghitung kesetimbangan kimia
dalam suatu reaksi?

3) Bagaimana kesetimbangan dapat mengalami
pergeseran?

E. Kegiatan Pembelajaran
1) Pertemuan Ke-1
Kegiatan Awal (5 menit)

Pendahuluan
e Guru memberikan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pembelajaran sebagai sikap

disiplin

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik

Apersepsi

e Peserta  didik meninjau  kembali  materi
kesetimbangan kimia

e Guru memberikan apersepsi dengan mengenalkan
peserta didik pada Socio Scientific Issues yang
berkaitan dengan materi kesetimbangan kimia

Motivasi

e Peserta didik diberikan motivasi  bahwa
kesetimbangan kimia dapat kita pelajari dari
lingkungan sekitar

e Guru menyampaikan tujuan dan mekanisme
pembelajaran

Kegiatan Inti sesuai Sintaks PBL (35 menit)

1. Orientasi Terhadap Masalah

e Peserta didik diminta membaca wacana terkait
peristiwa korosi dan minuman bersoda yang
terdapat dalam modul PBL berkonteks SSI (kegiatan
belajar 1)

e Peserta didik mengenali permasalahan yang terdapat
dalam wacana dan memberikan tanggapan atas
permasalahan tersebut

e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya
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2. Organisasi Belajar
o Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
e Peserta didik dalam kelompok saling berdiskusi
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
diberikan
o Peserta didik menelaah pertanyaan-pertanyaan yang
disajikan pada modul (kegiatan belajar 1)
3. Melakukan Penyeldikan
e Guru membimbing peserta didik untuk melakukan
penyelidikan melalui modul
o Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis konsep
kesetimbangan dinamis, bagaimana perbedaan
antara reaksi reversible dan irreversible, serta
kesetimbangan homogen dan heterogen.
4. Menyajikan Hasil
o Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi dan
penyelidikan
e Peserta didik menuliskan poin-poin hasil dari
presentasi dan membuat kesimpulan
5. Refleksi dan Evaluasi
e Guru bersama peserta didik merefleksi hasil diskusi
e Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan soal
latihan

Kegiatan Penutup (5 menit)
e Guru memberikan penguatan terhadap materi
e Guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu hukum
kesetimbangan dan perhitungannya
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan
salam penutup

2) Pertemuan Ke-1
Kegiatan Awal (5 menit)

Pendahuluan

e Guru memberikan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pembelajaran sebagai sikap
disiplin

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik

Apersepsi

e Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan
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materi yang akan dipelajari dengan materi
sebelumnya. guru menanyakan “bagaimana cara
menghitung kesetimbangan kimia dalam suatu reaksi
yang terjadi dalam botol bersoda?”

Motivasi

e Guru menyampaikan tujuan dan mekanisme
pembelajaran

Kegiatan Inti sesuai Sintaks PBL (35 menit)

1. Orientasi Terhadap Masalah
e Peserta didik diminta membaca wacana terkait
reaksi pembentukan SO dan SOs di udara yang
dihasilkan dari kawah [jen Bondowoso yang terdapat
dalam modul PBL berkonteks SSI (kegiatan belajar 2)
¢ Peserta didik mengenali permasalahan yang terdapat
dalam wacana dan memberikan tanggapan atas
permasalahan tersebut
e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya
2. Organisasi Belajar
o Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
e Peserta didik dalam kelompok saling berdiskusi
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
diberikan
e Peserta didik menelaah pertanyaan-pertanyaan yang
disajikan pada modul (kegiatan belajar 2)
3. Melakukan Penyeldikan
e Guru membimbing peserta didik untuk melakukan
penyelidikan melalui modul
e Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis
bagaimana cara menuliskan, menghitung, dan
hubungan antara Kc dan Kp.
4. Menyajikan Hasil
o Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi dan
penyelidikan
e Peserta didik menuliskan poin-poin hasil dari
presentasi dan membuat kesimpulan
5. Refleksi dan Evaluasi
e Guru bersama peserta didik merefleksi hasil diskusi
e Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan soal
latihan
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Kegiatan Penutup (5 menit)
e Guru memberikan penguatan terhadap materi
e Guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu faktor-
faktor pergeseran kesetimbangan kimia
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan
salam penutup

3) Pertemuan Ke-2
Kegiatan Awal (5 menit)

Pendahuluan
e Guru memberikan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pembelajaran sebagai sikap

disiplin
e Guru memeriksa kehadiran peserta didik
Apersepsi

e Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan
materi yang dipelajari dengan materi sebelumnya,
guru menanyakan “bagaimana kesetimbangan kimia
dapat mengalami pergeseran arah kesetimbangan?

Motivasi

e Guru menyampaikan tujuan dan mekanisme
pembelajaran

Kegiatan Inti sesuai Sintaks PBL (35 menit)
1. Orientasi Terhadap Masalah

e Peserta didik diminta membaca wacana terkait
peristiwa merokok yang menyebabkan sistem
kesetimbangan dalam darah terganggu yang terdapat
dalam modul PBL berkonteks SSI (kegiatan belajar 3)

o Peserta didik mengenali permasalahan yang terdapat
dalam wacana dan memberikan tanggapan atas
permasalahan tersebut

e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya

2. Organisasi Belajar

o Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok

e Peserta didik dalam kelompok saling berdiskusi
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
diberikan

o Peserta didik menelaah pertanyaan-pertanyaan yang
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disajikan pada modul (kegiatan belajar 3)
3. Melakukan Penyeldikan
e Guru membimbing peserta didik untuk melakukan
penyelidikan melalui modul
o Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia
melalui praktikum
4. Menyajikan Hasil
e Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi dan
penyelidikan
e Peserta didik menuliskan poin-poin hasil dari
presentasi dan membuat kesimpulan
5. Refleksi dan Evaluasi
e Guru bersama peserta didik merefleksi hasil diskusi
e Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan soal
latihan

Kegiatan Penutup (5 menit)
e Guru memberikan penguatan terhadap materi
Guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu
penerapan kesetimbangan kimia
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan
salam penutup

4) Pertemuan Ke-2
Kegiatan Awal (5 menit)

Pendahuluan

e Guru memberikan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pembelajaran sebagai sikap
disiplin

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik

Apersepsi

e Guru memberikan apersepsi mengenai materi
penerapan kesetimbangan kimia dengan materi
sebelumnya (faktor-faktor yang memepengaruhi
kesetimbangan kimia)

Motivasi
e Guru menyampaikan tujuan dan mekanisme
pembelajaran

Kegiatan Inti sesuai Sintaks PBL (35 menit)
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1. Orientasi Terhadap Masalah

e Peserta didik diminta membaca wacana terkait
penangkapan ikan menggunakan bahan peledak yang
menyebabkan rusaknya turumbu karang yang
terdapat dalam modul PBL berkonteks SSI (kegiatan
belajar 4)

o Peserta didik mengenali permasalahan yang terdapat
dalam wacana dan memberikan tanggapan atas
permasalahan tersebut

e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya

2. Organisasi Belajar

o Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok

e Peserta didik dalam kelompok saling berdiskusi
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
diberikan

o Peserta didik menelaah pertanyaan-pertanyaan yang
disajikan pada modul (kegiatan belajar 4)

3. Melakukan Penyeldikan

e Guru membimbing peserta didik untuk melakukan
penyelidikan melalui modul

e Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis
penerapan kesetimbangan kimia pada produksi
pembuatan pupuk amonia

4. Menyajikan Hasil

o Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi dan
penyelidikan

e Peserta didik menuliskan poin-poin hasil dari
presentasi dan membuat kesimpulan

5. Refleksi dan Evaluasi

e Guru bersama peserta didik merefleksi hasil diskusi

e Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan soal
latihan

Kegiatan Penutup (5 menit)

e Guru memberikan penguatan terhadap materi
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan
salam penutup
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F. Asesmen

1)
2)
3)

Sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa observasi
Performa berupa : Presentasi dan unjuk kerja
Tertulis (tes tulis : soal uji kompetensi dalam
modul dan soal pretest-posttest literasi sains)



Lampiran 20

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

244

No.

Aspek
Penilaian

Pernyataan

No.
Item

Kualitas isi

Materi kesetimbangan kimia yang
disajikan dalam modul mudah
dipahami

+)

Penyajian materi dikaitkan dengan
fenomena di kehidupan sehari-hari
yang menarik

+)

Langkah-langkah kegiatan belajar
membantu  saya  menemukan
konsep kesetimbangan kimia

+)

Adanya wacana socio scientific issues
membuat saya lebih mengenal
kesetimbangan kimia di lingkungan
sekitar

+)

Saya sangat tertarik mengerjakan
soal-soal yang terdapat pada modul

)

Saya kurang memahami materi
kesetimbangan kimia yang disajikan
dalam modul

)

Langkah-langkah kegiatan belajar
yang terdapat dalam modul
membingungkan

)

Soal-soal pada modul membuat saya
bingung

Tampilan

+)

Tampilan modul sangat menarik

+)

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca

10

+)

Bahasa yang digunakan sederhana
mudah untuk dipahami

11

+)

Gambar yang disajikan jelas dan
membantu saya dalam memahami
materi

12

Kombinasi dan tata letak tulisan dan
gambar kurang menarik
dan membosankan

13
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Gambar dan ilustrasi pada modul
tidak diperlukan untuk melengkapi
modul

14

Keberman-
faatan

+)

Modul membantu saya untuk belajar
kapan saja dan dimana saja

15

+)

Modul sangat memberikan manfaat
dan wawasan pengetahuanbagi saya

16

Minat
Belajar dan
Literasi
Sains

+)

Modul PBL berkonteks socio scientific
issues meningkatkan minat saya
untuk mempelajari kesetimbangan
kimia

17

+)

Saya tertarik apabila modul PBL
berkonteks socio scientific issues
dalam pembelajaran

18

)

modul membuat saya malas belajar
karena banyak latihan soal
yang perlu diselesaikan

19

)

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan modul PBL berkonteks
socio scientific issues

20

+)

Kegiatan pada modul dapat membuat
kemampauan literasi sains saya
meningkat

21

Penggunaan

+)

Modul memudahkan saya untuk
mempelajari materi kesetimbangan
kimia secara mandiri

22

Saya dapat mengoperasikan modul
dengan mudah

23

Saya membutuhkan sumber belajar
lain ketika menggunakan modul ini

24

Saya merasa Kkesulitan dalam
mengoperasikan modul

25




Keterangan Respon:

No. | Pernyataan Jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
1. Positif Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
Sangat setuju 1
Setuju 2
2. Negatif Kurang setuju 3
Tidak setuju 4
Sangat tidak setuju 5

246
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Lampiran 21

Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan

Modul Problem Based Learning (PBL) Berkonteks Socio

Scientific Issues (SSI) Pada Materi Kesetimbangan Kimia
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik

Modul ini ditujukan bagi peseta didik kelas XI MIPA MA
Manahijul Huda Ngagel. Untuk itu kami memerlukan
respon/tanggapan kalian tentang modul ini. Isilah angket
sesuai pendapat kalian. Bacalah terlebih dahulu petunjuk
pengisian sebelum mengisi angket.

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang diberikan
2. Berilah tanda ceklist (v') pada kolom respon yang
tersedia
3. Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan
memengaruhi nilai kalian.
Keterangan respon:
STS :Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS :Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
KS :Kurang Setuju

No. Pernyataan Respon

STS| TS | KS S SS

1. | Materi kesetimbangan kimia
yang disajikan dalam modul
mudah dipahami

2. | Penyajian materi
dikaitkan dengan fenomena
di kehidupan sehari-hari
yang menarik
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Langkah-langkah kegiatan
belajar membantu saya
menemukan konsep
kesetimbangan kimia

Adanya wacana socio
scientific issues membuat
saya lebih mengenal
kesetimbangan kimia di
lingkungan sekitar

Saya sangat tertarik
mengerjakan soal-soal yang
terdapat pada modul

Saya kurang memahami
materi kesetimbangan kimia
yan disajikan dalam modul

Langkah-langkah kegiatan
belajar yang terdapat dalam

modul membingungkan

Soal-soal pada modul
membuat saya bingung

Tampilan  modul  sangat

menarik

10.

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah
dibaca

11.

Bahasa yang digunakan
sederhana mudah untuk
dipahami

12.

Gambar yang disajikan jelas
dan membantu saya dalam

memahami materi

13.

Kombinasi dan tata letak
tulisan dan gambar kurang
menarik dan membosankan

14.

Gambar dan ilustrasi pada
modul tidak diperlukan
untuk melengkapi modul

15.

modul membantu  saya
untuk belajar kapan saja dan
dimana saja
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16.

Modul sangat memberikan
manfaat dan  wawasan
pengetahuan bagi saya

17.

Modul PBL berbasis socio

scientific issues
meningkatkan minat saya
untuk mempelajari

kesetimbangan kimia

18.

Saya tertarik apabila modul
PBL berbasis socio scientific
issues  digunakan dalam
pembelajaran

19.

Modul membuat saya malas
belajar ~ karena  banyak
latihan soal yang perlu
diselesaikan

20.

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan modul PBL
berbasis  socio  scientific
issues

21.

Kegiatan pada modul dapat
membuat kemampauan
literasi sains saya meningkat

22.

Modul memudahkan saya
untuk mempelajari materi
kesetimbangan kimia secara
mandiri

23.

Saya dapat mengoperasikan
modul dengan mudah

24.

Saya membutuhkan sumber
belajar lain ketika
menggunakan modul ini

25.

Saya merasa kesulitan dalam
mengoperasikan modul
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Lampiran 22

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PROBLEM
HASED LEARNING (PBL) BERKONTEKS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SSI) PADA MATERS
KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN LITERAST SAINS PESERTA DIDIK

Nama 048 man chohireh

mmmumumwmummwumnmum..
xami memerlukan respon/tanggapan kalisn teotang modul inl lsiah anghet sesus
dapat kallan. dah terlobih dahulu petunjuk pengisian sedelum mengisi angket.
Petunjuk pengistan:
a9

1 Bacalah baik-haik setiap permyatasn yang diberikin

2 Borilah tanda cekiist [« ) pada kolom respan yung tersedia

3 Fsilah semua item dengan yujur, karen sl ticak akat memengarohd rilsd kalian,

Keterangan respos:
STS : Sangat Tidak Sctupw 5 1 Setuju
TS < Tidak Setuju S5 :Sangm Secujy
KS : Kurang Setuju
I Respon |
W - EOSULIEES
1. | Materi kesecimbangss kimis yang cisajlkan dalam medul | |
musclad dopakan: I
2. | Penyagan mater: dikstian S
dengan fen dl kehidy harl-bart yang menarlk ‘
3. | Tangkoh langkah kegiatan belsar membanty saya ) ]
Konsep kesetimbangan kimia | ! v
4. | Adanya wacana socio scieanflc isves membust saya |ebihy | l
- gan iomis & limgho sexttar V'
5. | Saya sangat tertarik mengerjakan woal-soal yang terdapat pada
modud Vv
& | Says kurang memahami water] kesetmbangan ksmia yan
dnsyikan dalam modul v| J




7. | Langkah-langkah kegiatan belajar
yang terdapat dalam modul membinguegian

B | Soal-soal pada modul membuat saya bingung

9 | Tampilan modul saegat menarik

10,] Jenix dan akuran huruf yang digunakas elas dan mudah dibaca

11| Bahasa yang digunakan sederhana madah sanek dipahsmi

< 1<K

12 Gambar yang disajikas jelss dan

memhanty saya dalam memahami mater|
13, Kombénast dan tata lecak tulizan dan gambar kurang menartk
dan membosankan
14, Gambar dam Bustrast pada model tidak diperfukan soruk
melenghap modu!
15 modul membants saya untuk belajar kapan sas dan dimana
e
16.| Modul sangat meosherican  manfast  dan  wawssan
penpetahain bag saya
17.] Modul PBL bechusis sorn sohentiic dmues meninghkatkan mimat
saya untuk mempeiajar kesetsmbungan himis v
18] Saya tervarik apabila modil PHL Serbasis socin screntgfic Lerver
digunakun dalam pembelajaran
19| Modul membuat saya malas belaar karens Sasyak latian soal
yang periu (liselesalian

20/ Saya merasa jenuh belajar menggunakan modal PAL berbasis
01 Serentific e

samms says mesingiat

3LMMMWMMMu-lmr

43| Modul  memudshian ~says untak  mempelajari  mater
kesetimbangan kimla secara mandm

23.] Suya dapa mengoperasikan modul dengan modah

M, Smm-—hwm._w.,-_‘_
modul inl

SK[S[L

#5| Sapa merasa kesulitan dalem mengoperasikan modul
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R1 | R2 | R3
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Hasil Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik

Pertanyaan
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11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
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22
23

24
25
Jumlah Skor
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Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik
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Aspek Skor Responden Rerata
R1|R2|R3| R4 [R5 [R6 |R7 | R8 | R9
Kualitas Isi 24 | 22 | 22| 27 | 29 | 22 | 23| 27 | 25 24,55
Tampilan 31 | 28|28 | 35 36 | 32 | 33| 32 38 32,55
Kebermanfaatan | 10 8 8 10 9 10 9 10 9 9,22
Minat Belajar 201 20| 20| 20 22 21 | 20| 20 17 20
dan Literasi
Sains
Penggunaan 14 | 16 | 14 | 17 16 | 15 | 13 | 16 | 13 14,88
Jumlah 99 | 94 | 92 | 109 | 112 | 100 | 98 | 105 | 102 | 101,22
A. Perhutungan Skor Penilaian Keseluruhan
Jumlah indikator : 25 butir
Skor tertinggi :5x25=125
Skor terendah :1x25=125
Xi :15(125+25)=75
Sbi :16(125—25) =16,66
X :101,22
Tabel Perhitungan Kriterian Kualitas
Rentang Skor (i) Kategori Kelayakan
X >104,988 Sangat Baik (SB)
84,996 <X <104,998 Baik (B)
65,004 < X < 84,996 Cukup (C)
45,012 <X <65,004 Kurang (K)
X<45,012 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)
9% Kualitas skor rata—rata keseluruhan % 100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

=10122 x 100% = 80,97%

125
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B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek

1.

ii.

Aspek Kualitas Isi
Jumlah indikator : 6 butir
Skor tertinggi :5x6=30
Skor terendah :1x6=6
Xi :%(30+6):18
Sbi :%(30—6):4
X : 24,55
Tabel Perhitungan Kriterian Kualitas
Rentang Skor (i) Kategori Kelayakan
X >25,2 Sangat Baik (SB)
20,4 <X <252 Baik (B)
15,6 <X <20,4 Cukup (C)
10,8 <X <15,6 Kurang (K)
X<10,8 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)

skor rata—rata keseluruhan

% Kualitas : P—
SKkor ter

x100%

tinggi ideal keseluruhan

- 24055 x 100% =81,85%

Aspek Tampilan
Jumlah indikator
Skor tertinggi
Skor terendah

Xi

Sbi
X

: 8 butir
:5x8=40
:1x8=8
;%(40+8)=24
:é(40—8) =5,33
: 32,55

Tabel Perhitungan Kriterian Kualitas

Rentang Skor (i)

Kategori Kelayakan

X >33,594

Sangat Baik (SB)

27,198 <X < 33,594

Baik (B)

20,802 <X < 27,198

Cukup (C)

14,406 <X <20,802

Kurang (K)

X'<14,406

Sangat Kurang (SK)




iii.

iv.
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Kategori kualitas
% Kualitas

: Baik (B)

skor rata—rata keseluruhan

x100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

- 3:055 x 100% =81,38%

Aspek Kebermanfaatan

Jumlah indikator
Skor tertinggi
Skor terendah

Xi

Sbi
X

: 2 butir
:5x2=10
:1x2=2
:%(10+2):6
:é(lO—Z) =1,33
:9,22

Tabel Perhitungan Kriterian Kualitas

Rentang Skor (i)

Kategori Kelayakan

X >8,394

Sangat Baik (SB)

6,798 <X <8,394

Baik (B)

5202<X<6,798

Cukup (C)

3,606 <X <5,202

Kurang (K)

X <3,606

Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas :

Sangat Baik (B)

skor rata—rata keseluruhan

% Kualitas

" skor tertinggi ideal keseluruhan

x100%

= 21%2)( 100% =92,2%

Aspek Minat dan Literasi Sains

Jumlah indikator : 5 butir

Skor tertinggi :5x5=25

Skor terendah :1x5=5

Xi :%(25+5)=15
Sbi :é(25 -5)=3,33
X 20
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Tabel Perhitungan Kriterian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kelayakan
X >20,994 Sangat Baik (SB)
16,998 <X <20,994 Baik (B)
13,002 <X < 16,998 Cukup (C)
9,006 <X <13,002 Kurang (K)
X<9,006 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas
% Kualitas

: Baik (B)

skor rata—rata keseluruhan

x100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

=22 x 100% =80%

Aspek Penggunaan

Jumlah indikator : 4 butir

Skor tertinggi :5x4=20

Skor terendah :1x4=4

Xi :%(20+4)=12

Sbi :%(20—4) =2,67

X : 14,88

Tabel Perhitungan Kriterian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kelayakan
X >16,806 Sangat Baik (SB)
13,602 <X < 16,806 Baik (B)
10,398 < X < 13,602 Cukup (C)
7,194 <X <10,398 Kurang (K)
X<10,8 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas
% Kualitas

: Baik (B)

skor rata—rata keseluruhan

x100%

" skor tertinggi ideal keseluruhan

=148 x 100% = 74,44%
20
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Kisi- Kisi Soal Literasi Sains

Mata Pelajaran : Kimia Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Materi : Kesetimbangan Kimia Jumlah Soal :5
Kelas/ Semester : XI/ Gasal Bentuk/ Jenis Soal : Kognitif/ Essay
Aspek/ Indikator
Domain Kompetensi . No.
Literasi Liter:rsi Sains Indikator soal Soal Soal
Sains (PISA) (PISA)
Kompetensi Nitrogen Dioksida Hantu di Perkotaan

Gas NOx adalah senyawa yang terdapat di udara bebas yang
sebagian besar terdiri atas nitrogen monoksida (NO) dan nitrogen
dioksida (NO2). NO di udara teroksidasi sangat cepat membentuk NO2
dan pada akhirnya NO:2 teroksidasi kembali menjadi NO dan Oo.
Reaksi yang terjadi sebagai berikut.

2NO(g) + Oz2(g) = 2NO2(g) Kp=6,7x10% AH=150k]

NO2 merupakan polutan udara yang dapat diamati dari baunya
yang sangat menyengat dan memiliki warna merah kecoklatan. Organ
tubuh yang paling peka terhadap pencemaran gas NO2z adalah paru-
paru. Paru-paru yang terkontaminasi oleh gas NO2 akan membengkak
sehingga penderita sulit bernafas dan dapat menyebabkan kematian.
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Aspek/Doma |IndikatorKompet No
in Literasi |ensiLiterasi Sains| Indikator soal Soal Soa.l
Sains (PISA) (PISA)
Kompetensi Menjelaskan Peserta didik a. Mengapa NO di udara yang telah teroksidasi menjadi NO2 dapat la
fenomenailmiah | menjelaskan teroksidasi kembali menjadi NO dan 02? Jelaskan!
reaksi
kesetimbangan
dinamis dari
wacana
Kompetensi Mengevaluasi Peserta didik b.  Dari persamaan reaksi pada wacana di atas, jika tekanan parsial | 1b
dari wacana mengevaluasi gas NO = 1,2 atm; gas Oz = 3,4 atm; dan gas SOz = 4 atm, selidikilah
yang dipaparkan | apakah sistem apakah sistem tersebut sudah dalam keadaan setimbang atau
dalam wacana belum?
sudah dalam
keadaan
setimbang atau
belum
Interpretasikan Peserta didik c. Jika gas NO yang terkandung di dalam gas buang kendaran | 1c
data dan bukti meramalkan bermotor di udara meningkat dan suhu di udara tinggi, bagaimana
secara ilmiah arah pergeseran arah pergeseran kesetimbangan yang terjadi? Jelaskan!
kesetimbangan
dengan
menggunakan

asaz Le Chatelier
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Aspek/ Indikator
Domain Kompetensi . No.
Literasi Literasi Sains Indikator soal Soal Soal
Sains (PISA) (PISA)
Kompetensi Hipoksia

Penyakit Kekurangan Oksigen di Tempat Ketinggian

Efek ketinggian pada manusia cukup besar. Saturasi oksigen
hemoglobin menentukan kandungan oksigen dalam darah. Ketika
manusia berada sekitar 2.100 m di atas permukaaan laut, saturasi
oksihemoglobin (HbO2) mulai menurun dengan cepat. Namun, tubuh
manusia memiliki kemampuan adaptasi pendek dan jangka panjang
terhadap ketinggian, sehingga mampu beradaptasi dengan kondisi
kurang oksigen. Ada batas tingkat adaptasi; pendaki gunung mengacu
pada ketinggian di atas 8.000 m sebagai zona kematian. Pada kondisi
tersebut, secara umum diyakini bahwa tidak ada tubuh manusia yang
dapat menyesuaikan diri.

Hal itu berkaitan dengan reaksi pengikatan oksigen oleh
hemoglobin yang sebenarnya sangat kompleks. Secara sederhana,
reaksi tersebut melibatkan reaksi kesetimbangan berikut.

Hb (aq) + 02 (g) = HbO: (aq)
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Aspek/ Indikator
Domain Kompetensi . No.
Literasi Liter;si Sains Indikator soal Soal Soal
Sains (PISA) (PISA)
Kompetensi Menjelaskan Peserta didik a. Mengapa di dataran tinggi hemoglobin sangat berpengaruh pada | 2a
fenomenailmiah | menjelaskan peredaran oksigen di dalam darah? Jelaskan berdasarkan reaksi
fungsi kesetimbangan kimia!
hemoglobin
dalam darah
berdasarkan
prinsip
kesetimbangan
kimia
Interpretasikan | Peserta didik b. Jika di tempat ketinggian konsentrasi Oz pada tubuh berkurang, | Z2b
data dan bukti meramalkan bagaimana arah reaksi kesetimbangan yang terjadi? Tuliskan
secara ilmiah arah pergeseran pendapat anda agar tubuh tidak mengalami hipoksia?
kesetimbangan
dengan
menggunakan

asaz Le Chatelier
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Aspek/ Indikator
Domain Kompetensi . No.
Literasi Literasi Sains Indikator soal Soal Soal
Sains (PISA) (PISA)
Kompetensi Mengevaluasi Peserta didik Dari pernyataan di bawah ini, manakah pernyataan yang menurut | 2c

dari wacana
yang dipaparkan

mengevaluasi
manakah
pernyataan yang
benar
berdasarkan teks
wacana

kalian benar? Jelaskan beserta alasannyal!

1y

2)

3)

4)

Tekanan parsial gas Oz di udara merupakan perbandingan
tekanan gas Oz terhadap tekanan total dari seluruh gas yang
ada di udara.

Tekanan udara di atas permukaan laut adalah 1 atm dan kadar
02 di atas permukaan laut 20%, maka tekanan parsial Oz di
atas permukaan laut adalah 0,2.

Pada reaksi kestimbangan antara Hb, Oz, dan HbO2, apabila
konsentrasi gas Oz diturunkan, maka jumlah Hb yang mengikat
02 (HbO2) akan berkurang.

Nilai K. pada kesetimbangan di atas akan semakin besar
apabila seseorang berada di tempat yang lebih tinggi.
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Aspek./ Indikator
Domain Kompetensi No
Literasi sompeten Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)
Kompetensi Karbon Monoksida, Gas Buang Kendaraan yang Berbahaya

Gas karbon monoksida (CO) bersifat racun. Gas ini merupakan
gas buang kendaraan bermotor yang dapat dihasilkan dari
pembakaran tak sempurna bahan bakar kendaraan bermotor. Gas CO
bersifat racun karena dapat menggantikan 02 dalam hemoglobin (Hb).
Hemoglobin (Hb) dapat membentuk kompleks dengan Oz ataupun CO
sesuai reaksi berikut.

HbO2 (aq) + CO (g) = HbCO (aq) + 02(g)

Pada suhu tububh, nilai ketetapan kesetimbangan reaksi di atas
(Kp) adalah 200. Apabila perbandingan (HbCO (aq)/ HbO:2 (aq)) di
dalam darah mendekati 1 (satu), maka manusia dapat mengalami
kematian. Jadi, keberadaan gas CO di udara akan menurunkan kadar Oz
(saturasi O2) dalam darah. Berikut adalah grafik saturasi Oz pada darah
dengan keberadaan gas CO dalam berbagai konsentrasi.
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Aspek./ Indikator
Domain Kompetensi No
Literasi . p o Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)
Kompetensi

HbO; (%)

100
80
60
40
20

HbCO = 0%

PO (mmHg)

e HHCO = 20%
HbCO = 40%
= HbCO = 60%
HbCO = 80%
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Aspek./ Indikator

Domain Kompetensi No

Literasi . s Indikator soal Soal '
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)

Kompetensi | Mengevaluasi Peserta didik Dari pernyataan di bawah ini, manakah pernyataan yang menurut | 3a
dari wacana yang | mengevaluasi kalian benar? Jelaskan beserta alasannyal!
dipaparkan manakah 1. Pada kesetimbangan dalam teks tersebut, apabila tekanan

pernyataan yang semakin tinggi maka kadar oksigen dalam Hb akan menurun
benar berdasarkan 2. Apabila konsentrasi gas CO di udara semakin tinggi, maka
teks wacana jumlah oksigen yang terikat pada hemoglobin akan berkurang
3. Berdasarkan grafik dalam teks tersebut, apabila tekanan gas 02
sebesar 20 mmHg, maka kadar gas HbCO dan HbO: sebanding
4. Pada tekanan gas Oz sebesar 100 mmHg dan kadar gas CO di
udara nol, saturasi Oz di dalam darah akan dapat mendekati
100%

Kompetensi | Mengevaluasi Peserta didik Apabila suhu tubuh dianggap 37°C, hitunglah nilai K: pada sistem | 3b
dari wacana yang | megevaluasi dari kesetimbangan berikut: HbOz (aq) + CO (g) = HbCO (aq) + O2(g)!
dipaparkan data yang

diketahui yaitu Kp,
apakah dapat

digunakan untuk
menghitung nilai

C
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Aspek./ Indikator

Domain Kompetensi No

Literasi . s Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)

Kompetensi | Mengevaluasi Peserta didik Dari persamaan reaksi pada wacana di atas, konsentrasi HbO2, CO, | 3¢
dari wacana yang | mengevaluasi HbCO, dan Oz pada kadaan setimbang berturut-turut 1 mol, 1 mol, 3
dipaparkan sistem mol, dan 3 mol (volume campuran 1 L). Jika ke dalam campuran

kesetimbangan setimbang tersebut ditambah 1 mol HbOz, tentukan:
jika diberi (1) arah pergeseran reaksi kesetimbangan,
perlakuan (2) Kcsebelum dan setelah penambahan HbO,
penambahan (3) konsentrasi setiap zat setelah penambahan HbO2.
konsentrasi

apakah

mempengaruhi

nilai K- atau tidak,
arah pergeseran,
dan komposisi
setiap zat
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Aspek./ Indikator
Domain Kompetensi No
Literasi . p .o . Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)
Kompetensi Kesetimbangan dalam Mulut

Sejak kecil kita sudah dibiasakan oleh orang tua kita untuk
menyikat gigi, terutama di malam hari sebelum tidur. Di sekolah dasar
juga selalu dilakukan penyuluhan cara menyikat gigi yang baik. Hal ini
dikarenakan merawat gigi sangat penting agar gigi tetap kuat dan
sehat sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Reaksi
kesetimbangan juga terjadi di dalam mulut. Email adalah lapisan luar
gigi yang bisa dilihat. Lapisan ini mengandung 5% air dan 95%
senyawa kalsium hidroksiapatit. Email gigi merupakan bagian terkuat
dalam tubuh manusia, bahkan lebih kuat daripada tulang. Namun,
email gigi rentan terhadap asam dan bakteri. Pergeseran reaksi
kesetimbangan tersebut dapat menyebabkan lapisan email menjadi
keropos sehingga timbul sakit gigi. Di dalam mulut reaksi
kesetimbangan tersebut terjadi sebagai berikut.

Cas(P04)30H (s) = 5 Ca?* (aq) + 3P043> (aq) + OH- (aq)
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Aspek./ Indikator

Domain Kompetensi No

Literasi . p_ . Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)

Memakan makanan bersifat asam atau basa menyebabkan
adanya gangguan kesetimbangan. Berikut contoh percobaan adanya
gangguan kesetimbangan kimia menyebabkan pergeseran arah

kesetimbangan.
Fe3*(aq) + SCN-(aq) FeSCN?* (aq)
Kuning tidak berwarna merah darah ral
Warna AT
Penambahan Perubahan )
Laruta Reaksi
1 tetes larutan konsentrasi SCN- lebih ke kanan
KSCN pekat diperbesar merah
s :
1 tetes FeCl, pekat kf)nsentraSI Fe lebih ke kanan
3 diperbesar merah

1 tetes larutan
NaOH 1 M

konsentrasi Fe3+
diperkecil

Kuning ki kiri




268

Aspek/ Indikator
Domain Kompetensi . No.
Literasi Li teraP;i Sains Indikator soal Soal Soal
Sains (PISA)
(PISA)
Kompetensi | Mendesain Peserta didik a. Apakah ada persamaan gangguan (faktor) yang mempengaruhi | 4a
Penyelidikan mampu kesetimbangan yang terjadi antara reaksi kesetimbangan dalam
[Imiah menentukan mulut dengan percobaan yang terdapat dalam wacana? Jelaskan!
pertanyaan yang
diselediki dalam
suatu percobaan
mengenai
pengaruh
konsentrasi
terhadap dua
reaksi yang
berbeda
Kompetensi | Interpretasikan Peserta didik b. Berdasarkan konsep pergeseran kesetimbangan, ke arah manakah | 4b
data dan bukti meramalkan arah reaksi kesetimbangan akan bergeser jika seseorang mengonsumsi
secara ilmiah pergeseran minuman bersoda? Jelaskan!
kesetimbangan
dengan

menggunakan asaz
Le Chatelier
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Aspek./ Indikator

Domain Kompetensi No

Literasi . s Indikator soal Soal '
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)

Kompetensi | Interpretasikan Peserta didik c. Berdasarkan konsep pergeseran kesetimbangan, ke arah manakah | 4c
data dan bukti meramalkan arah reaksi kesetimbangan akan bergeser jika seseorang menggunakan
secara ilmiah pergeseran pasta gigi yang mengandung kalsium? Jelaskan!

kesetimbangan
dengan

menggunakan asaz
Le Chatelier

Pupuk Urea dari Amonia

Amonia adalah senyawa kimia dengan rumus NHs. Biasanya
senyawa ini ditemui dalam bentuk gas dengan bau tajam yang khas.
Proses pembuatan amonia pertama kali dilakukan oleh Fritz Haber
(1868-1934) yang kemudian disempurnakan oleh Karl Bosch (1874-
1940). Bahan baku proses Haber pada pembuatan amonia (NHz3)
adalah gas hidrogen dan nitrogen yang berasal dari gas alam, air dan
udara. Gas hidrogen diperoleh dari reaksi gas alam (mengandung
metana) dengan uap air, sedangkan gas nitrogen diperoleh dari udara.
Kemudian gas CO yang terbentuk direaksikan lagi dengan uap air
sehingga menghasilkan gas hidrogen dan karbondioksida. Reaksi
pembuatan amonia ini terjadi secara eksoterm.
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Aspek./ Indikator
Domain Kompetensi No
Literasi ~ompeten Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)
Kompetensi Hasil 50% amonia yang diproduksi di dunia digunakan untuk

pupuk. Pembuatan pupuk diproduksi dari amonia dengan prinsip
kesetimbangan kimia. Agar hasil maksimum, reaksi kesetimbangan
harus dibuat bergeser ke arah zat hasil. Berikut merupakan persamaan
reaksinya.

Nz (g) + 3Hz (g) = 2NHs (g) AH =-92K]

Hasil percobaan dalam beberapa tekanan dan suhu pada saat
setimbang sebagai berikut.

Suhu (°C) Tekanan
200 atm | 300 atm | 400 atm | GOO atm
400 38,74 47,85 58,86 60,61
450 27,44 35,93 42,91 48,84
500 18,86 26,00 32,25 37,79
550 12,82 18,40 23,55 28,31
600 8,77 12,97 16,94 20,76
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Aspek./ Indikator
Domain Kompetensi No
Literasi . s Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)
Kompetensi Namun, perkembangan industri yang pesat, memacu
pembuangan limbah-limbah industri tanpa diolah terlebih dahulu.
Limbah-limbah ini akan menimbulkan dampak yang kurang baik bagi
lingkungan.
Menjelaskan Peserta didik a. Mengapa produksi pupuk amonia menggunakan prinsip | 5a
fenomenailmiah | menjelaskan kesetimbangan kimia? Langkah-langkah apa yang dilakukan untuk
konsep pembuatan amonia dengan prinsip kesetimbangan kimia?
kesetimbangan
kimia pada

pembuatan pupuk
ammonia
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Aspek./ Indikator

Domain Kompetensi No

Literasi . s Indikator soal Soal '
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)

Kompetensi | Mengevaluasi Peserta didik b. Persamaan reaksi pada wacana di atas terjadi pada suhu 400°C dan | 5b
dari wacana yang | mengevaluasi arah memiliki tetapan kesetimbangan 1,9 x 10-1. Seandainya pada suhu
dipaparkan kesetimbangan yang sama, 0,1 mol Nz; 0,04 mol Hz; dan 0,02 mol NHs ditutup

dengan cara dalam bejana bervolume 2L. Ke arah manakah reaksi berlangsung?
membandingkan
hasil kali

konsentrasi zat-
zat pada keadaan
sebelum
setimbang (Q)
dengan nilai K.
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Aspek./ Indikator
Domain Kompetensi No
Literasi . s Indikator soal Soal ’
Sains Literasi Sains Soal
(PISA) (PISA)
Kompetensi | Mendesain Peserta didik c¢. Berdasarkan tabel data wacana di atas, apa tujuan dilakukan
penyelidikan mampu percobaan tersebut?
ilmiah menentukan
pertanyaan yang
diselediki dalam
suatu percobaan 5c
mengenai

pengaruh suhu
dan tekanan
terhadap produksi
pupuk amonia
melalui data
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Soal Literasi Sains Kesetimbangan Kimia

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk Pengerjaan Soal

a.
b.

Bacalah doa sebelum anda memulai mengerjakan soal.
Tuliskan dengan jelas identitas anda pada lembar
jawaban yang disediakan.

Jumlah soal sebanyak 8 butir soal uraian dengan waktu
mengerjakan selama 90 menit.

Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda
menjawabnya.

Tuliskan apa saja yang “diketahui” untuk soal hitungan.
Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan dengan
bolpoin yang bertinta hitam.

Tanyakan kepada pengawas apabila terdapat yang
kurang jelas, rusak atau jumlah soal kurang.

Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah.
Periksalah seleuruh jawaban anda sebelum diserahkan
kepada pengawas.

Nitrogen Dioksida Hantu di Perkotaan
Gas NOy adalah senyawa yang terdapat di udara
bebas yang sebagian besar terdiri atas nitrogen
monoksida (NO) dan nitrogen dioksida (NO:). NO di
udara teroksidasi sangat cepat membentuk NO; dan pada
akhirnya NO; teroksidasi kembali menjadi NO dan O..
Reaksi yang terjadi sebagai berikut.
2NO (g) + Oz2(g) = 2NO2(g) K,=6,7x10% AH =150K]
NO; merupakan polutan udara yang dapat diamati
dari baunya yang sangat menyengat dan memiliki warna
merah Kkecoklatan. Organ tubuh yang paling peka
terhadap pencemaran gas NO; adalah paru-paru. Paru-
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paru yang terkontaminasi oleh gas NO; akan

membengkak sehingga penderita sulit bernafas dan

dapat menyebabkan kematian.

a. Mengapa NO di udara yang telah teroksidasi menjadi
NO; dapat teroksidasi kembali menjadi NO dan 0,?
Jelaskan!

b. Dari persamaan reaksi pada wacana di atas, jika
tekanan parsial gas NO = 1,2 atm; gas O, = 3,4 atm;
dan gas SOs; = 4 atm, selidikilah apakah sistem
tersebut sudah dalam keadaan setimbang atau
belum?

c¢. Jika gas NO yang terkandung di dalam gas buang
kendaran bermotor di udara meningkat dan suhu di

udara tinggi, bagaimana arah pergeseran
kesetimbangan yang terjadi? Jelaskan!
Hipoksia

Penyakit Kekurangan Oksigen di Tempat Ketinggian

Efek ketinggian pada manusia cukup Dbesar.
Saturasi oksigen hemoglobin menentukan kandungan
oksigen dalam darah. Ketika manusia berada sekitar
2100 m di atas permukaaan laut, saturasi
oksihemoglobin (HbO;) mulai menurun dengan cepat.
Namun, tubuh manusia memiliki kemampuan adaptasi
pendek dan jangka panjang terhadap ketinggian,
sehingga mampu beradaptasi dengan kondisi kurang
oksigen. Ada batas tingkat adaptasi; pendaki gunung
mengacu pada ketinggian di atas 8.000 m sebagai zona
kematian. Pada kondisi tersebut, secara umum diyakini
bahwa tidak ada tubuh manusia yang dapat
menyesuaikan diri.

Hal itu berkaitan dengan reaksi pengikatan oksigen
oleh hemoglobin yang sebenarnya sangat kompleks.
Secara sederhana, reaksi tersebut melibatkan reaksi
kesetimbangan berikut.

Hb (aq) + 02 (g) = HbO: (aq)
a. Mengapa di dataran tinggi hemoglobin sangat
berpengaruh pada peredaran oksigen di dalam
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darah? Jelaskan berdasarkan reaksi kesetimbangan

kimia!

b. Jika di tempat ketinggian konsentrasi O, pada tubuh
berkurang, bagaimana arah reaksi kesetimbangan
yang terjadi? Tuliskan pendapat anda agar tubuh
tidak mengalami hipoksia?

c. Dari pernyataan di bawah ini, manakah pernyataan
yang menurut kalian benar? Jelaskan beserta
alasannya!

1) Tekanan parsial gas O; di udara merupakan
perbandingan tekanan gas O; terhadap tekanan
total dari seluruh gas yang ada di udara.

2) Tekanan udara di atas permukaan laut adalah 1
atm dan kadar O; di atas permukaan laut 20%,
maka tekanan parsial O; di atas permukaan laut
adalah 0,2.

3) Pada reaksi kestimbangan antara Hb, 0 dan
HbO,, apabila konsentrasi gas 0; diturunkan,
maka jumlah Hb yang mengikat O, (HbO;) akan
berkurang.

4) Nilai K. pada kesetimbangan di atas akan semakin
besar apabila seseorang berada di tempat yang
lebih tinggi.

Karbon Monoksida, Gas Buang
Kendaraan yang Berbahaya

Gas karbon monoksida (CO) bersifat racun. Gas ini
merupakan gas buang kendaraan bermotor yang dapat
dihasilkan dari pembakaran tak sempurna bahan bakar
kendaraan bermotor. Gas CO bersifat racun karena dapat
menggantikan O, dalam hemoglobin (Hb). Hemoglobin
(Hb) dapat membentuk kompleks dengan O ataupun CO
sesuai reaksi berikut.

HbO; (aq) + CO (g) = HbCO (aq) +0:(g)

Pada suhu tubuh, nilai ketetapan kesetimbangan
reaksi di atas (Kp) adalah 200. Apabila perbandingan
(HbCO (aq)/ HbO: (aq)) di dalam darah mendekati 1
(satu), maka manusia dapat mengalami kematian. Jadi,
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keberadaan gas CO di udara akan menurunkan kadar O
(saturasi 0z) dalam darah. Berikut adalah grafik saturasi
02 pada darah dengan keberadaan gas CO dalam berbagai
konsentrasi.

a. Dari pernyataan di bawah ini, manakah pernyataan
yang menurut kalian benar? Jelaskan beserta
alasannyal

1) Pada kesetimbangan dalam teks tersebut,
apabila tekanan semakin tinggi maka kadar
oksigen dalam Hb akan menurun

2) Apabila konsentrasi gas CO di udara semakin
tinggi, maka jumlah oksigen yang terikat pada
hemoglobin akan berkurang

3) Berdasarkan grafik dalam teks tersebut, apabila
tekanan gas O; sebesar 20 mmHg, maka kadar
gas HbCO dan HbO; sebanding

4) Pada tekanan gas O: sebesar 100 mmHg dan
kadar gas CO di udara nol, saturasi O, di dalam
darah akan dapat mendekati 100%.

Apabila suhu tubuh dianggap 37°C, hitunglah nilai K.

pada sistem kesetimbangan berikut: HbO2 (aq) + CO

(g) = HbCO (aq) +02(g)!

c. Dari persamaan reaksi pada wacana di atas,
konsentrasi HbO,, CO, HbCO, dan O; pada kadaan
setimbang berturut-turut 1 mol, 1 mol, 3 mol, dan 3
mol (volume campuran 1 L). Jika ke dalam campuran
setimbang tersebut ditambah 1 mol HbO,, tentukan:
(1) arah pergeseran reaksi kesetimbangan,

(2) Kcsebelum dan setelah penambahan HbO,

(3) konsentrasi setiap zat setelah penambahan HbOz.

Kesetimbangan dalam Mulut
Sejak kecil kita sudah dibiasakan oleh orang tua
kita untuk menyikat gigi, terutama di malam hari
sebelum tidur. Di sekolah dasar juga selalu dilakukan
penyuluhan cara menyikat gigi yang baik. Hal ini
dikarenakan merawat gigi sangat penting agar gigi tetap
kuat dan sehat sehingga dapat menjalankan fungsinya
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dengan baik. Reaksi kesetimbangan juga terjadi di dalam
mulut. Email adalah lapisan luar gigi yang bisa dilihat.
Lapisan ini mengandung 5% air dan 95% senyawa
kalsium hidroksiapatit. Email gigi merupakan bagian
terkuat dalam tubuh manusia, bahkan lebih kuat
daripada tulang. Namun, email gigi rentan terhadap asam
dan bakteri. Pergeseran reaksi kesetimbangan tersebut
dapat menyebabkan lapisan email menjadi keropos
sehingga timbul sakit gigi. Di dalam mulut reaksi
kesetimbangan tersebut terjadi sebagai berikut.
Cas(P04)30H (s) = 5 Ca?* (aq) +3P043 (aq) + OH-(aq)
Memakan makanan bersifat asam atau basa
menyebabkan adanya gangguan kesetimbangan. Berikut
contoh percobaan adanya gangguan kesetimbangan
kimia menyebabkan pergeseran arah kesetimbangan.
Fe3+(ag) + SCN-(aq) = FeSCN2+* (aq)
Kuning tidak berwarn merah darah

Penambahan Perubahan Warna Arah .
Larutan | Reaksi
1 tetes larutan KSCN konéentram lebih
Kat SCN h ke kanan
peka diperbesar mera
konsentrasi lebih
1 tetes FeCls pekat Fe diperbesar | merah ke kanan
tetes larutan | konsentrasi Kunin ki kiri
NaOH1M Fe3+ diperkecil 5

a. Apakah ada persamaan gangguan (faktor) yang
mempengaruhi kesetimbangan yang terjadi antara
reaksi kesetimbangan dalam mulut dengan
percobaan yang terdapat dalam wacana? Jelaskan!

b. Berdasarkan konsep pergeseran kesetimbangan, ke
arah manakah reaksi kesetimbangan akan bergeser
jika seseorang mengonsumsi minuman bersoda?
Jelaskan!

c. Berdasarkan konsep pergeseran kesetimbangan, ke
arah manakah reaksi kesetimbangan akan bergeser
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jika seseorang menggunakan pasta gigi
mengandung kalsium? Jelaskan!
Pupuk Urea dari Amonia

Amonia adalah senyawa kimia dengan rumus NHs.
Biasanya senyawa ini ditemui dalam bentuk gas dengan
bau tajam yang khas. Proses pembuatan amonia pertama
kali dilakukan oleh Fritz Haber (1868-1934) yang
kemudian disempurnakan oleh Karl Bosch (1874-1940).
Bahan baku proses Haber pada pembuatan amonia (NH3)
adalah gas hidrogen dan nitrogen yang berasal dari gas
alam, air dan udara. Gas hidrogen diperoleh dari reaksi
gas alam (mengandung metana) dengan uap air,
sedangkan gas nitrogen diperoleh dari udara. Kemudian
gas CO yang terbentuk direaksikan lagi dengan uap air
sehingga menghasilkan gas hidrogen dan
karbondioksida. Reaksi pembuatan amonia ini terjadi
secara eksoterm.

Hasil 50% amonia yang diproduksi di dunia
digunakan untuk pupuk. Pembuatan pupuk diproduksi
dari amonia dengan prinsip kesetimbangan kimia. Agar
hasil maksimum, reaksi kesetimbangan harus dibuat

yang

bergeser ke arah zat hasil. Berikut merupakan
persamaan reaksinya.
N: (g) + 3H: (g) = 2NHs (g) AH =-92K]

Hasil percobaan dalam beberapa tekanan dan suhu pada
saat setimbang sebagai berikut.

Suhu (°C) Tekanan
200 atm 300 atm 400 atm 500 atm
400 38,74 47,85 58,86 60,61
450 27,44 35,93 4291 48,84
500 18,86 26,00 32,25 37,79
550 12,82 18,40 23,55 28,31
600 8,77 12,97 16,94 20,76
Namun, perkembangan industri yang pesat,

memacu pembuangan limbah-limbah industri tanpa
diolah terlebih dahulu. Limbah-limbah ini akan
menimbulkan dampak yang kurang baik bagi lingkungan.
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Mengapa produksi pupuk amonia menggunakan
prinsip kesetimbangan kimia? Langkah-langkah apa
yang dilakukan untuk pembuatan amonia dengan
prinsip kesetimbangan kimia?

Persamaan reaksi pada wacana di atas terjadi pada
suhu 400°C dan memiliki tetapan kesetimbangan 1,9
x 10-L. Seandainya pada suhu yang sama, 0,1 mol Ny;
0,04 mol Hz; dan 0,02 mol NH; ditutup dalam bejana
bervolume 2L. Ke arah manakah reaksi berlangsung?
Berdasarkan tabel data wacana di atas, apa tujuan
dilakukan percobaan tersebut?
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Pedoman Penskoran Soal Literasi Sains Kesetimbangan Kimia

No.

Butir Soal

Kunci Jawaban

Kriteria

Skor

. Mengapa NO di udara yang

telah teroksidasi menjadi NO2
dapat teroksidasi kembali
menjadi NO dan 02? Jelaskan!

Karena reaksi yang terdapat di wacana termasuk
reaksi kimia yang berlangsung dua arah yaitu
hasil reaksi (NO2z) dapat berubah kembali menjadi
pereaksinya (NO dan O2) hingga konsentrasi
reaktan dan produk kontan dengan laju yang sama
sehingga tidak terjadi lagi perubahan dalam

sistem kesetimbangan

Menjelaskan secara lengkap dan
benar “disebutkan hasil reaksi,
pereaksi, dan bagaimana laju
reaksinya” (3)

Menjelaskan secara singkat
“disebutkan hasil reaksi dan
pereaksi, tanpa menjelaskan
bagaimana laju reaksinya” (2)
Menjelaskan secara singkat
“hanya menjelaskan reaksinya
berlangsung dua arah” (1)
Respon lain (0)
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No.

Butir Soal

Kunci Jawaban

Kriteria

Skor

b. Dari persamaan reaksi pada
wacana di atas, jika tekanan
parsial gas NO = 1,2 atm; gas
02= 3,4 atm; dan gas SO3=4
atm, selidikilah apakah sistem
tersebut sudah dalam
keadaan setimbang atau
belum?

D1: Ky =6,7 x 104

PNO=1,2 atm
P Oz = 3,4 atm
P NO2 =4 atm (1)
D2: Kp (setimbang atau belum) ?
(Pno,y) 2
D3: Kp= (1
(PNn0)?(Poy)
__®
T (1.2)2(34)
_ 16
T 144 x34
_ 16
¥
= 3,268 n

Nilai K, # 6,7 x 10*dan oleh karena itu sistem
tersebut belum dalam keadaan setimbang

(1

Menuliskan seluruh tahapan
dalam perhitungan secara
lengkap dan benar (4)
Menuliskan tahapan
perhitungan tetapi tidak
lengkap (3/2/1)

Respon lain (0)
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No.

Butir Soal

Kunci Jawaban

Kriteria

Skor

c. Jika gas NO yang terkandung
di dalam gas buang kendaran
bermotor di udara meningkat
dan suhu di udara tinggi,
bagaimana arah pergeseran
kesetimbangan yang terjadi?
Jelaskan!

Apbila gas NO di udara semakin meningkat
maka reaksi kesetimbangan akan bergeser ke
arah kanan, sehingga gas NOz bertambah, dan
konsentrasi polutan di udara semakin besar.
Apbila suhu meningkat reaksi kesetimbangan
bergeser ke arah kanan karena reaksi terjadi
dalam keadaan endoterm

Menjelaskan faktor konsentrasi
dan suhu terhadap gas NO di
udara disertai arah pergesaran
kesetimbangan dan alasannya
(4)

Menjelaskan salah satu dari
faktor konsentrasi atau suhu
terhadap gas NO di udara dan
alasannya (3)

Menjelaskan faktor konsentrasi
dan suhu terhadap NO di udara
disertasi arah pergeseran tanpa
menuliskan alasannya (2)
Menjelaskan salah satu dari
faktor konsentrasi atau suhu
terhadap gas NO di udara tanpa
menuliskan alasannya (1)
Respon lain (0)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
2. Mengapa di dataran tinggi | Hb yang berikatan dengan Oz membentuk HbO2 | Menjelaskan 3 poin yaitu fungsi | 3
hemoglobin sangat | merupakan oksihemoglobin yang berperan | hemoglobin, akibatnya, dan

berpengaruh pada peredaran
oksigen di dalam darah?
Jelaskan berdasarkan reaksi
kesetimbangan kimia!

membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh
termasuk otak.

Pada ketinggian 3km, berdasarkan asaz le
chatelier, dengan berkurangnya gas O: berarti
kesetimbangan akan bergeser ke kiri dan
berakibat konsentrasi HbO: di dalam darah
menurun. Akibatnya tubuh merasa mual dan
pusing.
Kondisi tersebut akan mengakibatkan tubuh
berusaha beradaptasi dengan memproduksi
hemoglobin sebanyak-banyaknya. Dengan
meningkatnya konsentrasi Hb akan menggeser
kembali kesetimbangan ke kanan dan HbO2 akan
meningkat kembali seperti semula.

solusi tubuh beradaptasi (3)
Menjelaskan 2 poin dari salah
satu jawaban yaitu fungsi
hemoglobin, akibatnya, dan
solusi tubuh beradaptasi (2)
Menjelaskan 1 poin dari salah
satu jawaban yaitu fungsi
hemoglobin, akibatnya, dan
solusi tubuh beradaptasi (1)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
2. |b. Jika di tempat ketinggian | Konsentrasi Oz pada tubuh berkurang, reaksi Menjelaskan arah pergeseran 4
konsentasi Oz pada tubuh | kesetimbangan bergeser ke arah kiri, konsentrasi | kesetimbangan terhadap
berkurang, begaimana arah | HbO: di dalam darah berkurang. konsentrasi Oz dalam tubuh dan
reaksi kesetimbangan yang | Agar tubuh tidak mengalami hipoksia, maka reaksi | 2 solusi “ faktor konsentrasi dan
terjadi? Tuliskan pendapat | harus bergeser ke arah kanan yaitu HbO2 tekanan/ volume” untuk
anda agar tubuh tidak | bertambah mencegah hipoksia (4)

mengalami hipoksia?

- Memperbanyak konsentrasi reaktan (Hb dan
02) dan memperkecil konsentrasi produk
(HbO2)

- Memperbesar tekanan/ memperkecil volume
agar kesetimbangan bergeser ke koefisien
yang kecil

Menjelaskan arah pergeseran
kesetimbangan terhadap
konsentrasi Oz dalam tubuh dan
1 solusi dari “ faktor
konsentrasi dan tekanan/
volume” untuk mencegah
hipoksia (3)

Menjelaskan arah pergeseran
kesetimbangan terhadap
konsentrasi Oz dalam tubuh
tanpa menuliskan solusi dari
“faktor konsentrasi dan
tekanan/ volume” untuk
mencegah hipoksia (2)
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No.

Butir Soal

Kunci Jawaban

Kriteria

Skor

Hanya menjelaskan 1 atau 2
solusi dari “faktor konsentrasi
dan tekanan/ volume” untuk
mencegah hipoksia (1)
Respon lain (0)

Dari pernyataan di bawah ini,

manakah pernyataan yang

menurut kalian benar?

Jelaskan beserta alasannya!

1) Tekanan parsial gas O: di
udara merupakan
perbandingan tekanan gas
02 terhadap tekanan total
dari seluruh gas yang ada
di udara.

2) Tekanan udara di atas
permukaan laut adalah 1
atm dan kadar O di atas

permukaan laut 20%,
maka tekanan parsial Oz di
atas  permukaan laut

adalah 0,2.

Pernyataan 1 benar = tekanan parsial Oz
merupakan perbandingan jumlah mol Oz terhadap
mol total gas dalam udara dikalikan dengan total

udara, Py, =—nno2 X Pyotal
Pernyataan 2 ‘Béhar = kadar (presentase 02) di
udara juga menunjukkan perbandingan mol dari

gas-gas yang ada di udara, sehinggawnoll =0,2.
tota

Jadi, Pp,=0,2x1atm-=0,2 atm

Pernyataan 3 benar = pada kesetimbangan: Hb
(aq) + Oz (g) = HbO2 (aq), apabila Oz berkurang,
maka kesetimbangan bergeser ke kiri. Akibatnya,
Hb bertambah dan HbO2 berkurang.

Pernyataan 4 salah = nilai K. tetap apabila suhu
tetap, maka perubahan konsentrasi Oz akibat
ketinggian tidak menyebabkan nilai Kc berubah.

Menjelaskan 4 pernyataan
secara benar disertai alasan (4)
Menjelaskan 3 pernyataan
secara benar disertai alasan (3)
Menjelaskan 2 pernyataan
secara benar disertai alasan (2)
Menjelaskan 1 pernyataan
secara benar disertai alasan (1)
Respon lain (0)
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No.

Butir Soal

Kunci Jawaban

Kriteria

Skor

3) Pada reaksi kestimbangan
antara Hb, Oz, dan HbOz,
apabila konsentrasi gas O2
diturunkan, maka jumlah
Hb yang mengikat O:2
(HbO2) akan berkurang.

4) Nilai Kc pada
kesetimbangan di atas
akan  semakin  besar
apabila seseorang berada
di tempat yang lebih
tinggi.

. Dari pernyataan di bawah ini,

manakah pernyataan yang

menurut kalian benar?

Jelaskan beserta alasannya!

1) Pada kesetimbangan
dalam teks tersebut,
apabila tekanan semakin
tinggi maka kadar oksigen
dalam Hb akan menurun

Pernyataan 1 : salah karena jika tekanan dalam
sistem kesetimbangan dinaikkan maka reaksi
kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah
koefisien yang kecil, sedangkan dalam reaksi
kesetimbangan tersebut memiliki jumlah
koefisien yang sama. Jadi tekanan tidak
berpengaruh terhadap kadar oksigen
Pernyataan 2 : benar karena gas CO akan
menggantikan gas Oz yang berikatan dengan Hb

Menjelaskan 4 pernyataan
secara benar disertai alasan (4)
Menjelaskan 3 pernyataan
secara benar disertai alasan (3)
Menjelaskan 2 pernyataan
secara benar disertai alasan (2)
Menjelaskan 1 pernyataan
secara benar disertai alasan (1)
Respon lain (0)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
3. 2) Apabila konsentrasi gas | Pernyataan 3 : salah karena berdasarkan grafik

CO di udara semakin | padatekanan gas Ozsebesar 20 mmHg, kadar gas

tinggi, maka jumlah | HbCO menunjukkan sebesar 80% dan HbO2

oksigen yang terikat pada | menunjukkan sebesar 20% (berbanding terbalik)

hemoglobin akan | Pernyataan 4 : benar yaitu dapat dilihat dari grafik

berkurang

3) Berdasarkan grafik dalam

teks tersebut, apabila
tekanan gas Oz sebesar 20
mmHg, maka kadar gas
HbCO dan HbO:
sebandingPada  tekanan
gas 02 sebesar 100 mmHg
dan kadar gas CO di udara
nol, saturasi Oz di dalam
darah akan dapat
mendekati 100%
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
3. |b. Pada sistem kesetimbangan D1: K, =200 Menuliskan seluruh tahapan 4
berikut: T =37°C=310K (D dalam perhitungan secara
HbO: (aq) + CO (g) = HbCO | D2: K.? lengkap dan benar (4)
(aq) +02(g) D3: HbO:z (aq) + CO (g) = HbCO (aq) + 02 (g) Menuliskan tahapan
Apabila suhu tubuh 37°C, nilai | (1) perhitungan tetapi tidak
ketetapan kesetimbangan | Kp = Kc (RT)An (D lengkap (3/2/1)
reaksi di atas (Kp) adalah 200. | 200 = K. (0,082 x 310)1-1 Respon lain (0)
Hitunglah nilai K! 200 = K¢ (25,42)°
200=K..1
K. =200 (D
Dari persamaan reaksi pada |a. Penambahan 1 mol HbOz (reaktan) Menuliskan seluruh tahapan 14

wacana di atas, konsentrasi
HbO2, CO, HbCO, dan O: pada
kadaan setimbang berturut-
turut 0,67 mol; 0,67 mol; 1,33
mol; dan 1,33 mol (volume
campuran 1 L). Jika ke dalam
campuran setimbang tersebut
ditambah 2 mol HbOy,
tentukan:

(1) arah pergeseran reaksi
kesetimbangan,

menyebabkan reaksi bergeser ke arah hasil
reaksi (ke kanan) (1
b. Konsentrasi zat-zat saat setimbang (sebelum
penambahan HbOz) sebagai berikut.
[HbOz] = 0,67 mol /L
[HbCO] = 1,33 mol /L
[CO]=0,67 mol /L
[02] =1,33 mol /L (1)

dalam perhitungan secara
lengkap dan benar (14)
Menuliskan tahapan
perhitungan tetapi tidak
lengkap
(13/12/11/10/9/8/7/6/5/4/3
/2/1)

Respon lain (0)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
3. (2) K. sebelum dan setelah K. sebelum penambahan HbOz:
penambahan HbO, = [HbCO][02] (1)
(3) konsentrasi setiap zat _ [['1”;2]2 []1[‘%(3)}
setelah penambahan HbOz. T 10,67110,67]
=4 (1)

K.setelah penambahan HbOz2: perubahan
konsentrasi tidak mengubah Kcsehingga
sebelum dan setelah penambahan adalah 4

(1)

c. Konsentrasi HbO2 setelah ditambahkan: 0,67 +

2 =2,67 mol. Karena bergeser ke arah kanan,
konsentrasi HbOz berkurang karena berpindah
ke arah hasil reaksi sehingga konsentrasi
HbCO dan Oz bertambah. (D
HbO: (aq) + CO (g) = HbCO (aq) + 02(g)
m: 0,67mol 0,67mol 1,33mol 1,33mol
(#):2,67mol 0,67mol 1,33mol 1,33 mol
sb: 2,67-x  067-x 133+x 133+x (1)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
3. I% _ [HBCOJ[07] 1)
¢ [Hb02][CO]
4 (1,334 X)(1,33+ %)
T T 2,67-%)(0,67—X)
4 _ 1,77+2,66x+x

T 1,79-3,34x+x?
1,77 + 2,66x + x2 =4 (1,79 — 3,34x + x2)

1,77 + 2,66x + x? = 7,16 - 13,36x + 4x?

0=5,39-16,02x + 3x2 (1)
3x2-16,02x +5,39=0
X = -b+ \/21;2 —4ac (1)
16,02 + V(16)% —(4.3.5,39)
- 73

_ 16,02 + V256 —(64,68)

5
_ 16,02 +/256—64,68

_ 16,02 i1[]6.9_’l,32_
_ 16,02 i613,83
=
X =0,36 atau x = 4,97 (tidak karena melebihi

mula-mula) (D
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Butir Soal

Kunci Jawaban

Kriteria

Skor

Jadi konsentrasi zat-zat pada keadaan
setimbang (setelah penambahan HbO3):
[HbO:] = 2,67-x = 2,31 mol /L
[CO]=0,67-x=0,31 mol /L
[HbCO] =[02] =1,33 +x=1,69 mol /L 1D

_ [Hbco][o2] 1)

¢ T [HbOZ][CO]
_ [1,69][1,69]

" 231][0,31]
_ 28561

07161

= 3,98 atau 4
(perubahan konsentrasi tidak merubah
nilai K) (D

Apakah ada persamaan
gangguan (faktor) yang
mempengaruhi
kesetimbangan yang terjadi
antara reaksi kesetimbangan
dalam mulut dengan
percobaan yang terdapat
dalam wacana? Jelaskan!

Persamaan faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan yang terjadi antara kedua reaksi
adalah konsentrasi.

- Jika konsentrasi pereaksi ditambahkan, maka
reaksi akan bergeser ke arah kanan (hasil
reaksi).

- Jika konsentrasi pereaksi dikurangi, maka
reaksi akan bergeser ke arah kiri (pereaksi).

Menjelaskan persamaannya dan
4 perlakuan yang menyebabkan
arah pergeseran (5)
Menjelaskan persamaannya dan
3 perlakuan yang menyebabkan
arah pergeseran (4)
Menjelaskan persamaannya dan
2 perlakuan yang menyebabkan
arah pergeseran (3)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
4. - Jika konsentrasi zat ditambahkan, maka | Menjelaskan persamaannya dan

reaksi akan bergeser ke arah lawan ruas zat | 1 perlakuan yang menyebabkan

yang ditambahkan. arah pergeseran (2)

- Jika konsentrasi zat dikurangi, maka reaksi | Menjelaskan persamaan saja (1)
akan bergeser ke arah ruas zat yang | Respon lain (0)
dikurangi.
Bergeser ke arah kanan (konsentrasi Cas(PO4)3 OH | Menjelaskan arah pergeseran 3

Reaksi kesetimbangan
Cas(P04)30H (s) =

5Ca?* (aq) +3P043 (aq) +
OH- (aq)

berdasarkan konsep
pergeseran kesetimbangan,
ke arah manakah reaksi
kesetimbangan akan bergeser
jika seseorang mengonsumsi
minuman bersoda? Jelaskan!

berkurang), hal ini dikarenakan minuman bersoda
(H2CO03) mengandung asam (H*) yang dapat
mengikat ion OH-sehingga konsentrasi OH-akan
berkurang

kesetimbangan disertai zat apa
yang berkurang dan alasan (3)
Menjelaskan arah pergeseran
kesetimbangan disertai zat apa
yang berkurang tanpa disertai
alasan (2)

Menjelaskan hanya arah
pergeseran kesetimbangan (1)
Respon lain (0)
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No. Butir Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor
4, Reaksi kesetimbangan Bergeser ke arah kiri (konsentrasi Cas(P0O4)3 OH Menjelaskan arah pergeseran 3
Cas(P04)30H (s) = bertambah), hal ini dikarenakan pasta gigi yang kesetimbangan disertai zat apa
5 Ca?*(aq) +3P043 (aq) + | mengandung kalsium akan menyebabkan yang bertambah dan alasan (3)

OH- (aq) konsentrasi ion kalsium (Ca?*) meningkat. Menjelaskan arah pergeseran
berdasarkan konsep kesetimbangan disertai zat apa
pergeseran kesetimbangan, yang bertambah tanpa disertai
ke arah manakah reaksi alasan (2)
kesetimbangan akan bergeser Menjelaskan hanya arah
jika seseorang menggunakan pergeseran kesetimbangan (1)
pasta gigi yang mengandung Respon lain (0)
kalsium? Jelaskan!

5. | a. Mengapa produksi pupuk Karena untuk menghasilkan produk seoptimal Menjelaskan kenapa 7

amonia menggunakan prinsip
kesetimbangan kimia?
Langkah-langkah apa yang
dilakukan untuk pembuatan
amonia dengan prinsip
kesetimbangan kimia?

mungkin. Hal tersebut dapat dicapai dengan
memodifikasi reaksi kimia yang terjadi. Pada saat
kesetimbangan tercapai, produk reaksi yang
dihasilkan tidak akan bertambah lagi. Produk
reaksi akan kembali dihasilkan jika dilakukan
perubahan konsentrasi, perubahan suhu, tekanan
atau volume.

menggunakan prinsip
kesetimbangan dan 3 solusi
“faktor konsentrasi, suhu,
tekanan/ volume” disertai
alasan (7)
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Berdasarkan asaz Le Chatelier, hal yang dapat
dilakukan untuk memaksimal hasil produksi
amonia adalah:

1. Memperbesar tekanan/ memperkecil volume
agar reaksi kesetimbangan bergeser ke koefisien
yang kecil (ke arah produk/ ke arah NH3)

2. Menurunkan suhu agar reaksi kesetimbangan
bergeser ke arah eksoterm.

3. Memperbanyak konsentrasi reaktan (gas Hz dan
N2) dan memperkecil konsentrasi produk (NHs)
agar kesetimbangan bergeser ke kanan

Menjelaskan kenapa
menggunakan prinsip
kesetimbangan dan 2 solusi dari
“faktor konsentrasi, suhu,
tekanan/ volume” disertai
alasan (6)

Menjelaskan kenapa
menggunakan prinsip
kesetimbangan dan 1 solusi dari
“faktor konsentrasi, suhu,
tekanan/ volume” disertai
alasan (5)

Menjelaskan kenapa
menggunakan prinsip
kesetimbangan dan 3 solusi
“faktor konsentrasi, suhu,
tekanan/ volume” tanpa
disertai alasan (4)
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Menjelaskan kenapa
menggunakan prinsip
kesetimbangan dan 2 solusi dari
“faktor konsentrasi, suhu,
tekanan/ volume” tanpa
disertai alasan (3)

Menjelaskan kenapa
menggunakan prinsip
kesetimbangan dan 1 solusi dari
“faktor konsentrasi, suhu,
tekanan/ volume” tanpa
disertai alasan (2)Menjelaskan
kenapa menggunakan prinsip
kesetimbangan saja (1)

Respon lain (0)
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b. Persamaan reaksi pada

wacana di atas terjadi pada
suhu 400°C dan memiliki
tetapan kesetimbangan 1,9 x
10-L. Seandainya pada suhu
yang sama, 0,1 mol N2; 0,04
mol Hz; dan 0,02 mol NH3
ditutup dalam bejana
bervolume 2L. Ke arah
manakah reaksi berlangsung?

D1:Kc=19x101
nN2= 0,1 mol
nHz= 0,04 mol
nHN3z = 0,02 mol
volume=2L (9]
D2: arah reaksi berlangsung?
D3: l;lz (g) + 3H2 (g) = 2NHs (g) (D
c= NH3
¢ (NalHa], ()

o)

= T3
SRIS e
0,0001

(0,05)(0,000008)
0,0001

T,000000%
=250 (D
Dapat diketahui nilai Qc> K., sehingga
kesetimbangan akan bergeser kearah Kkiri

(1)

Menuliskan seluruh tahapan
dalam perhitungan secara
lengkap dan benar (5)
Menuliskan tahapan
perhitungan tetapi tidak
lengkap (4/3/2/1)

Respon lain (0)
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Hasil percobaan dalam beberapa
tekanan dan suhu pada saat
setimbang sebagai berikut.

Suhu Tekanan
(°Q) 200 300 40
atm atm at
400 38,74 47,85 58,
450 27,44 35,93 42,
500 18,86 26,00 32,
550 12,82 18,40 23,
600 8,77 12,97 16,

c. Berdasarkan tabel data
wacana di atas, apa tujuan
dilakukan percobaan
tersebut?

Percobaan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suhu dan tekanan terhadap produksi amonia.
Dimana semakin kecil suhu dan semakin besar
tekanan maka hasil produksi amonia akan
optimal.

Menjelaskan tujuan dan
pengaruh suhu serta tekanan
terhadap produksi amonia (3)
Menjelaskan tujuan dan salah
satu pengaruh suhu atau
tekanan terhadap produksi
amonia (2)

Menjelaskan tujuan saja (1)
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Lampiran 28

Instrumen Validasi Soal Literasi Sains

Peneliti : Nurul Izza Naharia
Pembimbing : 1. Dr. Atik Rahmawati, S. Pd., M. Si.
2. Apriliana Drastisianti, M.Pd

A. Identitas Validator
Nama Validator e e
Jabatan e e
Instansi/Lembaga et e
B. Petunjuk Penilaian
a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap soal literasi sains berdasarkan
aspek dan kriteria yang diberikan
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v') pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
c. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan Kkritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar
d. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian

ini.
o Skala Penilaian
No Aspek dan Kriteria 1 | 2 | 3 | ) | 5
MATERI
1. Soal sesuai dengan indikator
2. Pertanyaan/ soal memiliki
batasan jawaban yang
diharapkan
3. Materi pertanyaan/ soal sesuai
dengan jenjang jenis sekolah atau
tingkat kelas
KONSTRUKSI
4. Menggunakan kata tanya/
perintah yang menuntut jawaban
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yang terurai

5. Ada petunjuk yang jelas tentang
cara mengerjakan soal

6. Setiap soal ada pedoman
penskorannya

7. Tabel, gambar, grafik, peta atau
yang sejenisnya disajikan dengan
jelas, terbaca dan berfungsi

BAHASA
8. Rumusan kalimat soal
komunikatif
9. Menggunakan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar (sesuai EYD)

10. | Tidak menimbulkan penafsiran
ganda

LITERASI SAINS

11. | Mencakup  ketiga  indikator
kompetensi literasi sains yaitu
menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah, serta
interpretasikan data dan bukti
secara ilmiah

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang,......einenn: 2023
Validator,

NIP



Lampiran 29

Hasil Instrumen Literasi Sains Validator I

INSTRUMEN VALIDASI SOAL LITERASI SAINS

Peselini ¢ Nurwl le2a Naharis
L g 1 D Atk Rah S M oS
2. Apribana Drastisant), M.Pd

A ldentitas Validator

Nama
Jahatan ot L i N

Instansi/Lombagy UM WALISGNGD
B, Petunjuk Penilatan

ki Juus MarpHrya Med

2 Mobon kesedisan Bapak/Ibe untuk memberikan pendasan terhadap soal Nerast

sains berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

b, Penilaian i1 dilakukan dengan membertkan tanda ceklist (/) pada kalom yang

paling sesual dengan penil Hapak/Thu (ped ¥

terlampir).

c Apabila ada yang tidak sesssl atau widn kekurangan, maka saran dan kritk dapat

dituliskan pada kobom saran/komentar

d Tennma Kasih saya ocapkan atas ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar

snstrumen penilalan (el

Ne Aspek dan Kriteria

MATERI

1. | Soal sesual dengan indikator

Skala Penilatan
GGG

2 'Penﬁun/ 304 memillkl batasan [awaban yang

™

;' diharapian
3 | Maten pertanyaan/ soal usial dengan fenjang jenis | = »\/.J*
l sekalah atau tingkat kelas
KONSTRUKS!
[ & TMenggunakan kata tanya/ perinteh yamg monusie 11 ‘/
‘ ‘ Jawaban yang terural

S| Ada petumink yang jefas teatang cacs mengeriakan soal

& | Setiap soal ada pedien penskorannya

7| Tabel, gambar, prallk, pets stau yany sejenisays |

| desajikan dengan jelas. ertaca dan berfungs:

—

301
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S
o R — —T_LT

"Menggunakan flahasa Tndomesia yang baik dan benar

(vesal EYD)
16T Tidsk menimbatkan penafsican ganda
LITERASE SAINS o
T‘m Vetigs Indikator kompetessi llterasi wains
yaitu meajelaskan f {leniah, mengevaluasi dan

mendesain penyelidikan flmbdh, serta Interpretasikan

l |
l__f“' dan bukat secars flmiah | L_’_ ]

€ Komentar dan Saran Perbailcn

\

Semaripg Al ST THT2023
Validator,
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Lampiran 30

Hasil Instrumen Literasi Sains Validator II

INSTRUMEN VALIDAST SOAL LITERASI SAINS

Peneliti £ Nurul lxaa Naharia
Pembimbing: 1. Dr. Auk Rahmawats, S ' M. St
2. Apriliama Drastisianti, M.Pd

A identitas Valldator

Jabatan P S
Instansi/Lembags 1 M8 \Walenat. Sumesans
8. Petunjuk Penitaian
& Mobon kesediaan Tapak/ it ek berikan penil dap soud literas!
sairs berdassrkan nspek dan kniteria yang diberian
Penilaian ini dilakiskan dongan memberikan tnda cerfist (/) pada kodom yang
paling sesuai dengan penllaian Bapak/lbo (ped pesilasan terlampir)
© Apabuls ada yang telak sesual atau ada Kekurangan, maka saran dan kritik dapat
datieliskan pada kolom saran/Komentar .
. Terima kasih saya ocaphun atas ketersediaan Bapali/ibe antuk mengisi lembar
Instrumen penilaian ine

=

| | Siala Penitaian
No Aspok dian Kriteria fITr:’.T vy I ~
MATERI ——
e e | T
7 | Pertanyssn/ soul memilihi batasan jawaban yang I
diharapian | v
A | Matert pertanysan/ woul sesas dengan penjang jeniy | v
sekolah ataw tinghot kelas J
— © KONSTRUKSI )
4 '-MWY:‘M unﬁ/ perintah vang”ﬁ‘vﬁunlul ‘ 7
Jowalian yang terural
S | Ada petunjuk yang jelas teatang cara mengerakan soal
6. | Setiap soal ada pedoman perskoranys
7. | Tabel, gambor, prafii, peta ot yang sejeniinys
disajidan dengan jela, terbaca den berfungss




1 Skala Penitaian |
T — LLLIEA LY
HAHASA =
Rumussn Kalimat soa] Komuniatii v
9. | Menggunakan Bahasy Indomesia yang buik dan benar J
[sesual EYD)
10 | Tidak menimbulkan penafsican ganida i
LITERASI SAINS
11 [ Mencakep Ketiga indikator kompetenst literasi sairs
yitu laskan & (bmiah, mengovaluasi dan e
mendesain peoyvlidiian (Imish, serm interpreasikan
data dan bukti secara ifnsiah

€. Komentar dan Saran Perbaikan

N (k'a‘«i"-
- Mry& egpagam

(o

kb PJM [ansicas s Ax ae (il e
Vead Wl adn ada pelat

Sewarang 1. (@mbe 2023

Validator,

®

e

NIF. nEFoii 21903 1M1

304
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Lampiran 31

Hasil Instrumen Literasi Sains Validator III

INSTRUMEN VALIDASI SOAL LITERASI SAINS

Pemelits 1 Nurul leea Naharia
P b 1 Dr. Atk Rah SN M5
2. Apriltana Drastistanti, M1

A. Identitas Validator
Nama Valid DR RAMMAL A M S
Jabatan
Instansi/Lembags
I Petunjuk Penilatan
a. Mohoa kesedisan Bapak/Tbe ustuk memberikan pesilaian terhiadap soal literas
sains berdasarkan uspek dan Kriteria yang diberikan
b Penik ind dilakukan dong, berikan tanda coklist (/) pada kolom yang
paling vesunl dengan penitatan Bapak/Thy (ped pend. rlamper)
€ Apabila ada yang tidak sesual otal ads kekurangan, mala saran dan ket dapst
dituliskan pada kolom saran komentar
d Terima kash sy ucapkan sty hetersodiaan Bapak/Iba untuke menglss lembar

Imstrumen pendasan al,
| [ 17|34 s
MATERM
T | Soal sesuni dengan indikarer 1 | =
2. | Pertanyaan/ soal memiikd Datasan [awaban yang 1 -‘-ﬁ——
diharaphan ' ¥
3. | Mater pertanyaan/ soul sesuwal dengan jenjang penis | 2
mam_umghfnbhi _J_x |
KONSTRUKSI
4 | Menggonakan kata tanys/ pennatah yang menentut 1
Jawabiun yang terural Y.
5 | Ada petunek yiig jelas Tentang carz mengerjokan ool = v
6. | Setiap soal ada pedoman penskorannya I"d
7, | Tubel, gambar, grafik, peta Atau yang sejonsnya < E T
L dl?!h.n.dmmhlu.mhfz-d.l_nhnfnnp- N | |
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SOGou
e 1
R Walimat soal k i L4
0 Memgunikan Bahess fnlanesis yarg haik @an hetiae -
{vesutl EYD)
10| Telax a0 e pads . A
11 [ Merakup Ketigs mdikstor Kompesernsl 10wt snm I—
yatn lagh e, mengevatuast dan v
mendesain pesyeidikan Emisd, serta interpretasikan ‘
Lt i D secara frmiah
€ Komentar dan Saran Pecbaiban
S AN purbarbe frest
|
\
Srmarung, 1 poveder 207)

Vi g

NP sl lsogeian f
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Lampiran 32

Hasil Instrumen Literasi Sains Validator IV

INSTRUMEN VALIDAST SOAL LITERASI SAINS

Penehiti t Nurwl fzxa Naharta
Pembimbing: 1. De. Arik Rahmavwar, § Pd, M. 51
2. Apeitiana Drastistant, MY

A. Identitas Validator
Nama Validator - Faza Amaliya, S
fabatan Gary
2 Mo + MA Manahiful Heda

B, Petunjuk Penilaian
4 Mohon lesediaas Bapak/ite untuk B il rhadap soa literasy
wains berdusacian aspek dan kevtenia yang diberflan
B Penilalan inl dilakukan desgan memberilan tioda coliise (/) pada kolom yang
paling sesuar dengas penilaian Bapab/Ibe | ped el lasmpir)
¢ Apabila ada yang tidak sesual atau ads keknrangan. moko sarsn dan kritik dapat
datubisian pada kolom saran/komentar
& Terima kil suye weapkan ates hetersedisan Bapak/lbn umtuk mengist bembar
instrumen penilasan mi.

Skals Pendlaian

- i SHELE

MATERI
1 | Soul sesuat dempan (ndikator v
2 | Pertanyaan/ soal memdliki batasan jawaban yasg v
diharaphkas
3 | Materi portanyaan/ soal sesusl dengan jesjang jenis v
wekolah atau tiegiat kelas

KONSTRUKS!
4 | Mengpenskan kata tanya/ perintah yang messiitut '
awaban yang terurai
5 | Ada petumink yang selas tewtang cars mengeriskan soal v
6 | Setiap soul ads pedoman penshorannys v
7. | Tabel gambar, grafik, peta atau yamg sejenisnys v
disajikan desgan jelas, terbaca dan berfungst
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e PR, Skala Penilalan
tlx[:[c[s
BANASA

H kabimat soal v

9. | Menggunakan Nahasa Indonesis yang balk dan benar v
{wesaul EVD)

10. | Tidak menimbadian peoatsiran ganda v

LITERASI SAINS

11, | Mencakup ketiga indikator kompetensi bterasi sain v
yaitu meajeladkan fenomena ilmiah, mengevaloas Gan
mendesain penyelidian iimah, serta imerpretastan
datn dun buke! secars llmiah

Komentar dan Saran Perbalkan

sl 10 Sepremiber 2023
Validator,

m?‘m& M

NI,




309

Lampiran 33

Hasil Instrumen Literasi Sains Validator V

INSTHUMEN VALIDASI SOAL LITERASI SAINS

Ponselitl 1 Nund lz2a Nabuaria
Pembimbing: 1. Dr. Atk Rahmawati, S. Pd, M_Si.
L Apriiana Dreastisianti, MM

A Ideatitas Validator
Nama Valid - EXa Luthfiana Sarn, S
Jahatan :Gury
Instany)/Lembaga  : MA Mathaliul Huda
B. Petunjek Penilaian
& Mohon kesediaan Bapak/Ibe umtuk berikan penilal rhadap soal literast
saim berdasackan aspek dan kriterss yang diberikan
h. Penilaton ind dilskulon dengan memberikan tanda ceklist (/) pada kolom yang
paling xesual dengan penilaian Bapak/Iba (pedoman penilain terlampir),
c Apabtla ada yang tdak sesual ataw ada kekurangan, maka saran dan leritik dapat
diuliskan poda kolom saran/komentar
d Terima kasth saya ucapkan sty ketersedinen Bapak/Ibu untuk mengisi bembar
Instrumen penilatan inl

No Aspeldan Kriteria ecorceicrarsacs
1 ]2 13 I 0 [ 5
MATER!

1. | Saad sesuai dengan indikatoe v

L | Pertamyaan/ soal memiliki batasan |awaban yang '
diharapkan

1| Materi pertanyaan/ soal sesudl dengan |enjang jenis v
sekolah stau tinghat kelas

KONSTRUKS!

4 | Menggusakan Mata tanya/ perintah yang mesuntut v
jawaban yang terural

5 | Adapetunjuk yang jelas testang car mengeriakan soal v

6. | Setiop soal ada ped P 1y v

7. | Tabel, gambar, graflk, peta atau yang sejenssnya v
disajikan dengan jelas, terbaca dan berf:
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Aspek dan Kriteria

Skala Penilalan

JLBEALE

BAHASA

Fonmsesan kaksmat sool konsunibatyl

v

Menggunakan Rahava Indomessa yang bak dan berar
(sesual EYD)

T

10, | Tidak enenimbalkan penafsieas ganda v
LITERAST SAINS
11 Mencalosp ketiga indikator kompeteosi literas smns v
yaitu faskan | ilmiah, mengevabast dan
mendesan peoyelidikan Umiah, serta interpretasiban
data dan bukti secara (imah
Koamentur dan Saran Perbalkan

Pati, 8 Septesnber 2023

Validator,

3E

Sart, 5. P'd



Lampiran 34

Analisis Hasil Validasi Ahli Instrumen Soal Literasi Sains
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Validator \Y
No Aspek Penilaian I 11 11 IV 2.5
Skor] S |Skor| S |Skor| S [Skor|S |Skor[S
1) Materi
1.| Soal sesuai dengan indikator 5(4|5|4|5 |44 |3|5 |4]| 19 |095
2.| Pertanyaan/ soal memiliki batasan jawaban yang diharapkan 5(4|5|4|4 (3|4 |3|5|4] 18 |09
3. Materl pertanyaan/ soal sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau 4135 |als |als |a|ls |4 19 |09
tingkat kelas
Rata-rata 0.93
2) KONSTRUKSI
4. Menggunakfan kata tanya/ perintah yang menuntut jawaban s lals |als |als |als |4l 20 1
yang terurai
5.| Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal 4 (3|1 |0|5 (4|5 (4|4 |3]| 14 |07
6.| Setiap soal ada pedoman penskorannya 4 (3|13 |2|5 |44 (3|5 1|4)| 16 |08
7.| Tabel, g.ambar, grafik, peta atau yang sejenisnya disajikan 4135 |45 |als |a|ls5 |4 19 |09
dengan jelas, terbaca dan berfungsi
Rata-rata 0,86
3) BAHASA
8.| Rumusan kalimat soal komunikatif 514 5 14| 4 |3 4 (3|4 |3 17 10,85
9.| Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (sesuai |5 |4 | 5 (4| 5 |4 |5 |4 |5 [4 ]| 20 1
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EYD)
10, Tidak menimbulkan penafsiran ganda 5145 (4|5 |45 |4|5 4] 20 1
Rata-rata 0.95
4) LITERASISAINS
11, Mencakup ketiga indikator kompetensi literasi sains yaitu
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah, serta interpretasikan data dan bukti secara S A S |44 35 45 14 191095
ilmiah
Rata-rata 0,95
Rata-rata Keseluruhan 0,92

Hasil skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut:
V=_35
n(C-1)
Keterangan:
S=r-lp
r = Skor dari validator
lo = skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
n = jumlah validator
C = skor tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)
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A. Aspek Materi
1. Soal sesuai dengan indikator

lo=1 C=5
n=>5 %»5=19
V=_2X5
n(C-1)
=2 _=19-095
5(5-1) 20
2. Pertanyaan/ soal memiliki batasan jawaban yang
diharapkan
10: 1 C=5
n=>5 2.5=18
V=_2X5
n(C-1)
= —18 =18 = 0,9
5(5-1) 20

3. Materi pertanyaan/ soal sesuai dengan jenjang jenis
sekolah atau tingkat kelas
l(): 1 C = 5
n=>5 25=19
V=_2%5
n(C-1)

-_19 -19=-095
5(5-1) 20

B. Aspek Konstruksi
2. Menggunakan kata tanya/ perintah yang menuntut
jawaban yang terurai

l(): 1 C = 5
n=>5 2.5=20
V=_2%5

n(C-1)

__20 _20-1
5(5-1) 20
3. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan

soal
lo= 1 C = 5
n=>5 2S=14
V=_235

n(C-1)
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=_1* —12-07
5(5-1) 20

Setiap soal ada pedoman penskorannya
lo=1 C=5
n=5 Y»S5=16
V=_235

n(C-1)

=_16 -16-0,8

5(G-1) 20
Tabel, gambar, grafik, peta atau yang sejenisnya
disajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi
lo=1 C=5
n=5 2S5=19
V=_23S5

n(C-1)

19

= =19 = 0,95
5(5-1) 2

Aspek Bahasa

6.

Rumusan kalimat soal komunikatif
l(): 1 C = 5
n=>5 »S5=17

5(5-1) 20
Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
(sesuai EYD)
lo=1 C=5
n=>5 %5=20
V=_3Xs5
n(C-1)
= 20 =20=1
5(5-1) 20
Tidak menimbulkan penafsiran ganda
lo= 1 C = 5
n=>5 2.5=20
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D. Aspek Literasi Sains
9. Mencakup ketiga indikator kompetensi literasi sains
yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan  mendesain  penyelidikan ilmiah, serta
interpretasikan data dan bukti secara ilmiah

lo=1 C=5
n=5 yS§=19
V=_3xs5
n(C-1)
9 -19-095

T56-1 2
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Daftar Nama Responden Uji Coba Instrumen
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No. Nama Kelas
1. Agung Adi Nugroho XII MIPA
2. Ahmad Muhlisurridho XII MIPA
3. Ahmad Wildan Anshori XII MIPA
4. Azzah muzayyanah XII MIPA
5. Dewi Shinta Puspita Sari XII MIPA
6. Diah Khasinatun Nabila XII MIPA
7. Diaz Rizl Mutaqin XII MIPA
8. Dinda Rahma Antika XII MIPA
9. Elsa Zakiya XII MIPA
10. Emiliyam Nabela XII MIPA

11. Firda Irsa Oktafia XII MIPA
12. Heri Wahyudi XII MIPA
13. Ihda Rahma Yuliana XII MIPA

14. Khamdan Farugqi XII MIPA

15. Kharisatun Nisfah XII MIPA
16. Khoirunnisa’ Yogi Pratama XII MIPA
17. Kholifatun Ummah XII MIPA
18. Laili Indah Maulina XII MIPA
19. Lia Afifaturrihmah XII MIPA

20. Mila Puspita Sari XII MIPA

21. Muhammad Erik Ferdian XII MIPA

22. Muhammad Firdaus XII MIPA

23. Mutiara Salma XII MIPA

24. Nadilla Dwi Anggraeni XII MIPA

25. Nur Aini Putri Novita Sari XII MIPA

26. Nur Laila Fitriani XII MIPA

27. Qorri ‘Aina Childa XII MIPA

28. Safira Nurul Hijjah XII MIPA

29. Siti Rahmawati XII MIPA

30. Wahyu Setya Budi XII MIPA
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Lampiran 36

Hasil Jawaban Uji Coba Instrumen Literasi Sains

Nome = Diah Khosinatun Nabila
Kelas @ XUMIPA %l
-—

W9 Dac prevlisan resksi dalam wacata  wsergpakan G Ceaksi  reversible
abau  veakgi yans be_rtm?;m) dua aran” d.mana ND,"Aagat beralbels
Yembali mmjd. NG Jan 0O (ymnks-)"szh;;o- ru\‘b'n:)‘ kenstan
du\’nn lnju yvp spma

h) D\ . 3 TR0

FNO « L1 atm

PO ¢ 1A atw

?ND, 2 4 atmn Vv 5

Di = Sutem termasur dolam Yeadaan Setimbany atau b lusn

r : { D)
b ki e v @

. e
[ RE 1
YT . Yo N P N
L -39 4%

Karenn  bp distabu o b3 o0 deayap Yp. 7Kg v
Wiaka  Gilem bergebut belum keadann -.n.mh.na
¢)~ ND & uwdarp meainphat acokr katetiobangan ba"jc\u WY Lanany
chingan  NO0:  Yerkbaln pob unytabran - Eenent F.\lulnn di
whara " semakin  pangak v C . @l
= Suho meaingkat , drsh Kesetyibangan  bogidr g panan  barioa
dalam  reaksi Aeepad  dalon  Kadaspe l'h?ntlrm."’

1)}7\‘“‘": i b"(“"g“ mengednrkan O Wsdlurah eabuk Vivaks &
Lempat m\”\ (408t potuntias Os dmsciabat  yacnuedn  mena aRI-
Datkan kusgtimpangan  begedr b dan  kepcentran  HBO: Juad

¥ ﬂ\'ﬂﬂ'uf»\/\(ume Qubuk Berpdaptasi , Aubub akan  meny prod ekl =
Hb  cibanyak ba“dnlﬂusa dan H’\(t-ﬂ‘hﬂngnn v et lag1 o A Yoo,
V) Konuntrasr (0, dolam darah  mwouten Ymikn afsh  Eoehim hangan

&) e We  Agar tidab beryad br‘o‘-\-a berdaumyan aws k& chateler

Mma¥e  oempacpanual  Fonsentcast ceabtan  den mm'umot Pola"’
- Wmngarkessr W Kanan / mrempecke ol volume
t)—?un,n!un \ perar farenm  TOp - n Ok x Pmt -
ntobal

'P""“j“’”" 2 beoar  Eagen K (On - n Oy 20 v

sotal
Jad PO = 01 # ) atw = o1 aim
i@; . ijnaan 3 benar  bauna kemanvran O berkurany | okan
menpnties Rllimbanaoo  j Wni v
“Yamgstasn 4 feleh T karesa  fonpeotens Qp‘ﬁﬁmlnifln’aﬂl"- ke ¥

I N S -
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9) O Yo reaktan ditambah  bergeser ke praduk -
"ﬂ )® Jifa  rearven A uanac ba.;:“} k’,“u.,\ - @
Jika Muntq\-’ aak dtambah bn’uu ke arah  |awan
@ lju“ #at .’2"" ditambah v
(ke kenventrady 2k Akuranm beraeser te ruat ya diverans o
\), %_u,,mr ke fanan's Yententmts n’(u P;g‘),on 7] urarg g
karzpa  Sods m‘nemd-«3 asam (HY) ¥ (¢}
9 Bereser ke ¥ Y Keesinkrasi Cay (104108 herkuomns Farens
. g-:‘?- #qt um’mma haleuo « <)

| 1 S) " qu-n.”ru ak _omead aangqunaken poosip hma.lm‘}.r
 unte® o Lu\knn redol o bt anm | optimal gaike da?a'-
melakahon T piibahan | Fonantsas o Why, \&a?u dan Viluge v

== Mempecbesor ' Yoosrtian e dap Mﬂ N1 dan esaper -

N T I

| . el NHy v . )
. Mamperbtiar  Likpoan Cottam mmfmlq\\ vielamy et lvuauu
4 Boegi vt un feul
3 - Menarun kar Gy . Q)
— ") z k‘ * Ly R 0"

ANi 2 g1 el
nH: = 0,04 mil v
n HN; = 0,02 mol

TR I |

= a . ;L
4 Ui ¢ aran reaks 7 v
- 5
— ™ 4+ I == 2ANM: L
B R M)
E o v
D) | Y s o

Kl 5, 73 W T (F I T

Bl 7K mlf‘inﬁk@) h(_lalu( h ¥n -V

=T

Q) Uakut _neny tlanw Em,'uuh tokanan  dan subs* Semakin
Wol e bl Tdan (emakin bewar  dekanan o make
hawl produbn Anemia  Lewmahin o‘;\-‘m.\ -

&

' ."Av" 4 &
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N
3) 3). Poaystoan | Salah. “Fauns Yotgititn  makton dan ur
4 ; \
pnilainga Sama , maoko tekanan kidab menpenqacsm O2
?:: stasn 2 Vener Yianns (D meqgent gesai” Oa gyang
ferfaten  denasn  Hb it [
-}?cm,a\un 3 salah  # : & |
‘:Emw;-n 4 beaar v “
g = 200 - =
54 Tt=;m)t -
778\ s K
Dy : MO, +CO = Hbo +0. * >
» ¥0 (v‘r&g‘” )--n
3o = Ko (e, 0H2 a0
00 * ¥ (28,942)° i @)
306 = K
C) l)ﬂM}mamb-n Faangras  Gaklon  menachobEan  reak( bnalur
e ?roAuv U "
;)‘, }(:ngmva'« 2ot ablune  orenm baha Rols
THeCs1 = 9,63 wal o= ' .
LCO Y s o6} oml L .
AReCB) = LEs e Ve
£0:1 = % met Lo

k( tpelum raumbuhan Hl,G.- _‘[\(\,(ol 6]
S0 (48)
e AR L k94

S okt Koibt) 21435

o - h sabelam « %% « 4 b
Fe sttlah penam baban HW0x < 4 [ Konwentragi tidab mem
. eqacul  milal Ko
3)- [HhG ) cetelah menambab & 5,43 +2 = 2,63
beguser b Kanan  make  HbD. berkurany . Codang ¥
éﬂz HbCO dun Oy bertambab v
Hedi 1 CO = HwCD +0:

mish 0.6} ¢ okt RTER —
Seltheh 2083 o/b% T S
Sutahap -X% - +x 4+
"y q‘:u—:.rn JAtx E X Tt x 1637 » X v

S A ———— > e u




T q(as - W %) =
Folb - 13367 +47°=
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)

g - Lis n,][..n;xl
Y xJ[m‘?-xJ
:ﬁ - 1,33 4 Lkbx +3°

R L -3, x t x*

5,39 - |b 01 x 4+’

A%

ZA

RpcoJfo.) .
m‘%ﬂ's

“hE V-4

131+ nkba + A
194 + 1,667 A"

(£ L

»

Mok = ts xloo
L6 ()

=32.8Q
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Rekapitulasi Penilaian Uji Coba Instrumen Soal Literasi Sains
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Kode 1 2 3 4 5 .
Responden | 1a 1b 1c 2a 2b 2¢ 3a 3b 3c 4a 4b 4c 5a 5b e ey bl
XII-MIPA-01 3 3 4 3 4 3 4 4 9 4 3 3 6 4 3 60 | 85,71
XII-MIPA-02 3 2 4 3 3 2 3 3 8 4 2 3 5 4 3 52 | 74,29
XII-MIPA-03 2 2 3 2 3 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 34 | 48,57
XII-MIPA-04 2 2 2 2 2 1 2 2 5 2 2 2 3 2 2 33| 47,14
XII-MIPA-05 2 2 2 2 3 2 2 2 5 3 2 2 4 3 2 | 38| 5429
XII-MIPA-06 3 4 4 3 4 4 3 4 10 5 3 3 7 5 3 65| 92,86
XII-MIPA-07 3 3 3 3 3 3 3 3 9 5 3 3 5 4 3 | 56| 80,00
XII-MIPA-08 3 2 3 3 2 3 2 2 7 4 2 2 5 3 3 |46]| 6571
XII-MIPA-09 2 2 2 2 2 1 2 2 5 2 2 2 3 2 1 32| 4571
XII-MIPA-10 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 | 32| 4571
XII-MIPA-11 2 2 3 3 3 2 3 3 8 3 3 2 6 3 3 49 | 70,00
XII-MIPA-12 2 3 3 3 3 2 3 3 9 4 3 2 6 4 3 53 | 7571
XII-MIPA-13 3 4 4 3 3 3 3 3 9 5 3 3 7 4 3 60 | 85,71
XII-MIPA-14 3 3 3 3 4 2 3 3 9 5 3 3 6 4 3 57 | 81,43
XII-MIPA-15 2 2 2 3 2 2 2 2 7 3 2 2 4 3 3 41 | 58,57
XII-MIPA-16 3 3 3 3 3 2 3 3 8 3 2 2 6 3 3 50 | 71,43
XII-MIPA-17 3 4 3 3 3 3 3 3 9 4 3 3 6 4 3 57 | 81,43
XII-MIPA-18 2 2 2 2 2 2 2 3 5 2 2 2 4 3 2 37 | 58,57
XII-MIPA-19 2 4 3 2 3 3 2 3 8 4 3 3 6 4 2 52 | 74,29
X11-MIPA-20 2 2 2 2 3 2 2 3 6 3 2 2 4 3 2 | 40| 57,14




322

XII-MIPA-21 2 2 3 2 3 2 2 3 7 3 2 2 4 3 2 42 | 60,00
XII-MIPA-22 3 3 3 3 3 2 4 3 8 4 3 2 6 4 2 53| 75,71
XII-MIPA-23 2 2 2 2 2 2 2 2 6 4 2 2 4 3 2 39 55,71
XII-MIPA-24 2 3 2 3 3 2 3 3 7 3 2 2 4 3 2 44 | 62,86
XII-MIPA-25 2 2 2 2 2 2 2 3 6 3 2 2 4 4 2 40 57,14
XII-MIPA-26 2 2 2 2 2 2 3 2 5 2 2 2 4 4 2 38 54,29
XII-MIPA-27 3 4 4 3 4 3 2 4 8 5 3 3 7 5 3 61| 87,14
XII-MIPA-28 3 3 4 3 3 4 3 3 9 5 3 3 6 4 3 59 | 84,29
XII-MIPA-29 3 3 2 2 2 2 2 2 7 4 2 2 5 3 2 43 | 61,43
XII-MIPA-30 3 3 3 3 3 3 4 3 8 4 3 3 5 4 2 54 | 77,14
Skor Maks 3 4 4 3 4 4 4 4 14 5 3 3 7 5 3
Skor
Keseluruhan 70
Xi
N,= —x100
Si
Keterangan:
N; = Nilai

X; =Jumlah skor yang diperoleh peserta didik

S; =jumlah skor keseluruhan




Lampiran 38

Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen Soal Literasi Sains
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1 2 3 1 5

Kode 1a 1b 1c 2a 2b 2¢ 3a 3b 3¢ 4a 4b 4c Sa 5b 5c Y Y2 | Nilai
Responden 3 ) ) 3 1 1 4 2 14 5 3 3 7 5 3
XII-MIPA-01 3 3 7 3 1 3 7 4 9 4 3 3 6 1 3 60 | 3600| 85,71
XII-MIPA-02 3 2 Z 3 3 2 3 3 3 7 2 3 5 7 3 52 | 2704| 74,29
XII-MIPA-03 2 2 3 2 3 1 2 2 ) 2 2 2 3 2 2 34 | 1156| 4857
XII-MIPA-04| 2 2 2 2 2 1 2 2 5 2 2 2 3 2 2 33 | 1089 | 47,14
XII-MIPA-05 2 2 2 2 3 2 2 2 5 3 2 2 ) 3 2 38 | 1444| 54,29
XII-MIPA-06| 3 7 7 3 7 7 3 7 10 5 3 3 7 5 3 65 | 4225| 92,86
XII-MIPA-07 3 3 3 3 3 3 3 3 9 5 3 3 5 Z 3 56 | 3136| 80,00
XII-MIPA-08] 3 2 3 3 2 3 2 2 7 z 2 2 5 3 3 26 | 2116] 6571
XII-MIPA-09 2 2 2 2 2 1 2 2 5 2 2 2 3 2 1 32 | 1024| 45,71
XII-MIPA-10 2 2 2 2 2 1 2 2 ) 2 2 2 3 2 2 32 | 1024| 45,71
XII-MIPA-11 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 6 3 3 49 | 2401| 70,00
XII-MIPA-12 2 3 3 3 3 2 3 3 9 4 3 2 6 4 3 53 | 2809 75,71
XII-MIPA-13 3 7 Z 3 3 3 3 3 9 5 3 3 7 P 3 60 | 3600| 85,71
XII-MIPA-14| 3 3 3 3 7 2 3 3 9 5 3 3 6 P 3 57 | 3249| 8143
XII-MIPA-15 2 2 2 3 2 2 2 2 7 3 2 2 Z 3 3 41 | 1681| 58,57
XII-MIPA-16| 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 6 3 3 50 | 2500| 71,43
XII-MIPA-17 3 Z 3 3 3 3 3 3 9 z 3 3 6 Z 3 57 | 3249| 8143
XII-MIPA-18| 2 2 2 2 2 2 2 3 5 2 2 2 Z 3 2 37 | 1369| 5857
XII-MIPA-19 2 7 3 2 3 3 2 3 8 1 3 3 6 4 2 52 | 2704| 74,29
XII-MIPA-20 2 2 2 2 3 2 2 3 6 3 2 2 Z 3 2 40 | 1600] 57,14
XII-MIPA-21 2 2 3 2 3 2 2 3 7 3 2 2 Z 3 2 42 | 1764| 60,00
XII-MIPA-22 3 3 3 3 3 2 Z 3 8 Z 3 2 6 P 2 53 | 2809 75,71
XII-MIPA-23 2 2 2 2 2 2 2 2 6 z 2 2 2 3 2 39 | 1521 55,71
XII-MIPA-24| 2 3 2 3 3 2 3 3 7 3 2 2 Z 3 2 44 | 1936| 62,86
XII-MIPA-25 2 2 2 2 2 2 2 3 6 3 2 2 1 1 2 20 | 1600] 57,14




XII-MIPA-26 2 2 2 2 2 2 3 2 5 2 2 2 4 4 2 38 | 1444 | 54,29
XII-MIPA-27 3 4 4 3 4 3 2 4 8 5 3 3 7 5 3 61 |3721| 87,14
XII-MIPA-28 3 3 4 3 3 4 3 3 9 5 3 3 6 4 3 59 | 3481 | 84,29
XII-MIPA-29 3 3 2 2 2 2 2 2 7 4 2 2 5 3 2 43 1849 | 61,43
XII-MIPA-30 3 3 3 3 3 3 4 3 8 4 3 3 5 4 2 54 2916 | 77,14
Jumlah 1417 |69721

X 74 80 84 77 84 68 78 83 215 106 73 71 148 103 73

> x2 190 230 252 205 248 172 216 241 1625 406 185 175 776 373 187

XY 3607 3953 4151 3751 4113 3397 3808 4061 10616 10616 3570 3467 7467 7326 3568

Txy 0,7739 0,8083 | 0,8469 0,7952 0,7692 0,8290 0,6449 | 0,7895 0,9507 | 0,8883 0,8505 0,8134 | 0,9375 0,8514 0,7419

Ttabel 0,3061

Kriteria Valid [ Valid [ Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid [ Valid | Valid | Valid [ Valid [ Valid | Valid | Valid

Varians | 0,2575 | 0,5747 | 0,5793 | 0,2540 [ 04414 | 0,6161] 0,4552 | 0,3920 | 0,9023 | 1,0851 | 0,2540 | 0,2402 | 1,5816 | 0,6678 | 0,3230

Jumlah =\ 6241

Varians

Varians

Total 96,2540
Reliabilitas | 0,9532

Kriteria Reliabel
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Contoh Perhitungan Validitas Instrumen Soal Literasi
Sains Nomor 1a

N XXy -QZXOEN

NI - CXOBINE T -G DT
(30 x 3607) — (74 x 1417)
Txy =

" V{30 x 190) — (74)7}(30 x 69721) — (14173}
108210 — 104858
rx =

y =
V{5700 — 5476}{2091630 — 2007889}
3352 3352 3352

Tyy = = —
Y J[224}83741] 18757984 433104

Tx

=0,7739

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30 (df = N-2), diperoleh
Twaber = 0,3061. Karena 1y > 7taper , maka dapat disimpulkan
bahwa butir soal 1 adalah valid. Perhitungan ini berlaku
untuk semua soal lainnya.

Perhitungan Uji Reliabilitas
n > s2
} -2

n-1) s?

T11={

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen

n =jumlah item dalam instrumen
Y'Si2 = jumlah varians butir

S¢2 = varians total

Kriteria
Apabilarii = 0,4409 maka item soal reliabel
2 X)? (74)?
SZ:ZXz_ =190__3T
1 N-1 30—1

_190-182,533 7,466
29 29

= 0,2575
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas, diperoleh jumlah varian
dari tiap item soal sebagai berikut:

>82=82 +82 +82 +82 +82 +82 +852 +82

i In 1b 1c 2a 2b 2c 3a

+852 +82 +82 +82 +852 +82

4a 4b 4c 5a 5b 5

3b

c

Y §2 = 0,2575 + 0,5747 + 0,5793 + 0,2540 + 0,4414 + 0,6161
+0,4552 + 0,3920 + 0,9023 + 1,0851 + 0,2540 +
0,2402 +1,5816 + 0,6678 + 0,3230

Y 52 = 10,6241

Berikut ini merupakan perhitungan variabel total

X Y)? (1417)?
s2= 2V ——g—_ 09721 -~
t N—1 30— 1
69721 — 66929,633 2791367
= = = 96,2540
29 29
Tingkat R%hablhtas 5 52
ro={ Pi-_—_1}
n (n-1) st
15 . 10,6241
= {gs=p' U~ 92520
15

T = ﬁ(l —0,110375) = 1,071428 (0,889625)
ri1 = 0,9532

Karena r11 > 0,4409 maka dapat disimpulkan bahwa data
intrumen soal literasi sains reliabel.



Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Literasi Sains
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Rata-rata |2,466667 | 2,666667 | 2,8 |2,566667| 2,8 |2,266667| 2,6 | 2,766667|7,166667 | 3,533333| 2,433333| 2,366667| 4,933333 | 3,433333 | 2,433333
Skor Maks 3 4 4 3 4 4 4 4 14 5 3 3 7 5 3
K:S':E::;n 0,822222 | 0,666667| 0,7 |0,855556| 0,7 | 0,566667| 0,65 | 0,691667|0,511905 | 0,706667| 0,811111|0,788889 | 0,704762 | 0,686667| 0,811111
| 2|2 5|2 £| 2| | | 5| 2| 5| =] | =
Keterangan E 3 3 E 3 S S 3 S S E E E S E
S A A = A A A A A = = = = A =

Contoh Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Soal Nomor 1a

X
P=_ Keterangan:
SMI
P = Indeks kesukaran butir soal
X= Nilai rata-rata tiap butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal
Kriteria:
Indeks Kesukaran Kriteria
=0,00 Sangat Sukar
0,00<1IK<0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70<IK<1,00 Mudah
Terlalu Mudah

=1,00
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X 2466667
P = sl 3 - 0,8222
Berdasarkan kriteria di atas soal 1a mempunyai tingkat kesukaran mudah. Jadi soal diterima atau

dapat digunakan.
Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Soal Literasi Sains
Rata-rata |, o 32 |34 29333 |3,2667 | 2,7333(3,0667 | 3,2 86 |42667 |28667 |2,7333| 6 4 2,8
Kelas Atas
Rata-rata
Kelas 2133321333 | 22| 22 |23333| 1,8 |21333(23333 |57333| 28 2, 2 | 38667 2,8667|2,0667
Bawah
Skor Maks 3 4 4 3 4 4 4 4 14 5 3 3 7 5 3
DP 0,2222 | 0,2667 | 0,3 | 0,2444 | 0,2333 | 0,2333 |0,2333 | 0,2167 | 0,2048 |0,2933 |0,2889 | 0,2444 | 0,3048 | 0,2267| 0,2444
[= [= (=9 o o o o (=9 (=9 (=9 (=9 (=9 (=9 o o
= = = = = = = = = = = = = = =
Keterangan = = | E| B = = = = = = = = = = =
(&) o o (&) (&) (&) (&) (&) o o o o o o o

Contoh Perhitungan Uji Daya Pembeda Soal 1a
P A- %
-~ SMI
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Keterangan:

DP = Daya pembeda

Xa = Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas
Xg = Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Kriteria:
Indeks Daya Pembeda Kriteria
=0,00 Sangat Buruk
0,00<DP<0,20 Buruk
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
X—-% 28-21333 06667
DP = = = = 0,2222
SMI 3

Berdasarkan kriteria di atas soal nomor 1a mempunyai daya
beda cukup. Jadi soal diterima atau dapat digunakan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda, instrumen soal literasi
sains yang dinyatakan layak adalah soal nomor 1a, 1b, 1c,
2a, 2b, 2¢, 3a, 3b, 3¢, 4a, 4b, 4c, 5a, 5b, dan 5c.
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Daftar Nama Responden Uji Coba Produk
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No. Nama Kelas
1. Ahmad Husnus Saqib XI MIPA
2. Alfah Dwi Septiana XI MIPA
3. Alfina Tussa’diyah XI MIPA
4. Althovia Indriati Aisa XI MIPA
5. Dita Fitri Maqfiroh XI MIPA
6. Dwika Pinky Febrinata Fiona XI MIPA
7. Firdad Silmia XI MIPA
8. Habbadza Dzalfa Adila XI MIPA
9. Hirza Faizzatun Nafi'ah XI MIPA

10. Linda Rohmadah XI MIPA

11. M. Abiel Khoiruddin XI MIPA

12. | Maulida Sharotul Ghinaya Al Zaen XI MIPA

13. Milarismawati XI MIPA

14. Muhammad Herman Yulianto XI MIPA

15. Muhammad Roziqul Amin XI MIPA

16. Naila Faza Amalia XI MIPA

17. Naila Fitri Noviani XI MIPA

18. Nailil Miyah XI MIPA

19. Nasywa Nuriyatuz Zulfa XI MIPA

20. Noor Afifatur Rohmah XI MIPA

21. Noor Lailin Nisfah XI MIPA

22. Nur Indra Adhitia Bagastian XI MIPA

23. Nur Laily Zulia Ismawati XI MIPA

24, Putra Abimayu XI MIPA

25. Rdlo Fanata Wicaksana XI MIPA

26. Rizki Ramadhani XI MIPA

27. Salsabila Inayatul Ulya XI MIPA

28. Salwa Sofia Rahma XI MIPA

29. Siti Lathifatun Nafi’ah XI MIPA

30. Vhelennia Salsabila XI MIPA

31. Vina Aulia Febrianti XI MIPA

32. Wafda Isti Faiqoh XI MIPA
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Hasil Jawaban Pretest Peserta Didik
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Lampiran 41

Rekapitulasi Penilaian Pretest
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1 2 3 ) 5 e
Kode Responden -y T 5. T 2b [ 2c | 3a | 3b | 3c | 4a | 4b | 4¢c | 5a| 5b | 5¢c | okor| Nilai
XI-MIPA-01 3 1 3| 3] 2] 3133 3] 8 13| 21215]3] 2] 486857
XI-MIPA-02 31 3 3] 213 2 3 219 33 214] 4] 3] 49 7000
XI-MIPA-03 2 2 1 31 21 2122121 4132121321213/ 5000
XI-MIPA-04 3 3 3] 21 322 2] 8321214 4] 2] 4 [6714
XI-MIPA-05 2 2 [ 31 21 21212121613 21214]3]2]3 [5571
XI-MIPA-06 31 21 3] 2131333 7 1213 1214] 4] 2] 466571
XI-MIPA-07 31 2 1 3 2131313 214 33252134 [6143
XI-MIPA-08 2 1 21 2 1 11 21 2121215 211233132 41
XI-MIPA-09 2 [ 2121 2121 212216121212 133 12365143
XI-MIPA-10 3 1 3 4] 3| 33 4 3] 94|33 ][6] 4] 3588286
XI-MIPA-11 2 21 21 21 2122z 7131 212133127138/ 5420
XI-MIPA-12 2 213 2131 213 215 321213312139 5571
XI-MIPA-13 2 3 21 31 3 212 31 81321213313/ 4 |6286
XI-MIPA-14 3 4 3] 3 333 4] 9 a2z 2161313557857
XI-MIPA-15 31 2 1 3 21 21 2121 2 17131212143 24 [35857
XI-MIPA-16 313 3] 3 33 23] 713212151312/ 4 |64
XI-MIPA-17 3 31 4] 21 21 313 418 a] 2121543527420
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XI-MIPA-18 2 2 2 2 2 2 2 2 6 2 2 2 4 2 2 36 | 51,43
XI-MIPA-19 2 3 2 3 2 2 2 3 5 2 2 2 3 3 2 38 | 54,29
XI-MIPA-20 2 2 3 2 3 2 3 2 8 2 2 2 4 4 2 43 | 61,43
XI-MIPA-21 3 4 3 3 3 3 3 4 8 4 2 2 5 5 3 55 | 78,57
XI-MIPA-22 3 3 2 3 2 3 2 3 7 4 2 3 4 3 2 46 | 65,71
XI-MIPA-23 2 3 3 3 3 3 3 3 7 4 2 2 4 4 2 48 | 68,57
XI-MIPA-24 2 2 2 2 2 2 2 3 6 3 2 2 4 2 2 38 | 54,29
XI-MIPA-25 2 2 2 2 2 2 2 2 6 2 2 2 4 3 2 37 | 52,86
XI-MIPA-26 2 3 2 2 2 3 3 3 7 3 2 2 4 3 2 43 | 61,43
XI-MIPA-27 2 3 2 2 2 2 2 3 7 3 2 2 5 3 2 42 | 60,00
XI-MIPA-28 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 35 | 50,00
XI-MIPA-29 3 2 2 2 2 2 2 2 6 3 2 2 5 3 2 40 | 57,14
XI-MIPA-30 3 2 3 2 2 2 2 2 7 3 2 2 4 3 2 41 | 58,57
XI-MIPA-31 3 3 2 2 2 3 3 3 6 3 2 2 | 5| 3 2 | 44 | 62,86
XI-MIPA-32 3 2 3 2 2 2 2 2 8 3 3 3 4 3 3 45 | 64,29
Skor Maks 3 4 4 3 4 4 4 4 14 5 3 3 7 5 3
Skor Keseluruhan 70
X;
N; = ; x100 Keterangan:
N; = Nilai

X; = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
Si =jumlah skor keseluruhan
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Hasil Jawaban Posttest Peserta Didik
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Lampiran 43

Rekapitulasi Penilaian Posttest

339

1 2 3 ) 5 e
Kode Responden -y -T2, T 2b [ 2c | 3a | 3b | 3¢ | 4a | 4b | 4¢c | 5a| 5b | 5¢c | okor| Nilai
XI-MIPA-01 3 | 4 | 3] 2| 3|3 | 3 | 4103|334 4] 3]55]7857
XI-MIPA-02 31 3 3] 3 3 3 4] 2] 9 4] 2121614137 56]8000
XI-MIPA-03 2 31 31 3 33 213161142 1216]31]3]4 |7000
XI-MIPA-04 3 4 3] 3 2 & 4] 4 1343 3753649143
XI-MIPA-05 3 4 | 4] 3 3 23 4104|3375 3]61 8714
XI-MIPA-06 31 3 4] 3 333 3] 7 4337312153751
XI-MIPA-07 31 21 31 3 3 2121315 131313432143 643
XI-MIPA-08 31 3 3 213 212147 3121213321 4 |6286
XI-MIPA-09 3 1 3 4] 3| 43 3 4] 9 4337 4] 3]60 8571
XI-MIPA-10 3 4 | 4] 31 3] 33| 4 [11] 4] 3365 2161|8714
XI-MIPA-11 3 4 3] 3 21213 2] 9331363 ]3]54]7714
XI-MIPA-12 3 1 21 31 2131321316113 21213]3]3] 43 |6143
XI-MIPA-13 2 31 31 3 3 2213161142 1215]213]46] 671
XI-MIPA-14 3 4| 4] 3| 4 3 4 41215131375 13]67 %71
XI-MIPA-15 3 1 3 4] 3 433 3] 7 4] 21216]3]3]53] 7571
XI-MIPA-16 2 1 3 1 3 21 213 21 419 3224l 4]3] 49 7000
XI-MIPA-17 3 4 | 3] 21 3] 213 | 4 10 a] 212 2] 4] 2527420
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XI-MIPA-18 3 2 3 3 2 2 2 2 7 3 2 2 4 2 3 43 | 61,43
XI-MIPA-19 2 3 2 3 3 2 2 4 7 3 3 3 3 3 2 44 | 62,86
XI-MIPA-20 3 4 3 3 3 2 3 4 9 3 3 3 5 4 3 55 | 78,57
XI-MIPA-21 3 4 4 3 3 3 3 3 9 4 2 2 4 4 3 55 | 78,57
XI-MIPA-22 3 3 3 2 3 3 2 4 8 2 2 3 3 3 3 47 | 67,14
XI-MIPA-23 3 3 2 3 3 2 3 4 7 3 3 2 | 3| 4 3 | 48 | 68,57
XI-MIPA-24 3 4 2 3 2 3 2 4 9 3 2 2 4 5 3 51 | 72,86
XI-MIPA-25 2 3 3 2 3 2 2 4 8 3 2 2 3 4 2 45 | 64,29
XI-MIPA-26 3 4 3 3 3 3 3 4 10 4 2 2 6 4 3 57 | 81,43
XI-MIPA-27 3 4 2 3 3 2 3 4 9 3 3 2 6 3 3 53 | 7571
XI-MIPA-28 3 3 3 3 3 2 2 4 7 2 2 3 4 3 2 46 | 65,71
XI-MIPA-29 3 3 3 3 3 3 2 4 9 4 2 2 4 4 3 52 | 74,29
XI-MIPA-30 3 3 3 3 3 3 3 3 8 5 3 3 7 3 3 56 | 80,00
XI-MIPA-31 3 4 3 3 4 3 4 4 12 | 4 | 3 317]5 3 | 65 | 92,86
XI-MIPA-32 3 4 3 3 3 3 3 4 8 4 3 3 6 5 3 58 | 82,86
Skor Maks 3 4 4 3 4 4 4 4 14 5 3 3 7 5 3
Skor Keseluruhan 70
X;
N; = ; x100 Keterangan:
N; = Nilai

X; = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
Si =jumlah skor keseluruhan
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Lampiran 44
Uji Normalitas Pretest

1. Merumuskan hipotesis

Hy : Data terdistribusi normal

H1: Data tidak terdistribusi normal
2. Menentukan rumus uji Shapiro wilk

T=_[Z¢ a@ - x)P

D i=1 i n—i+1

3. Kriteria pengambila keputusan
Apabila T3 > tabel shapiro wilk, maka H, diterima
dan apabila T3 < tabel shapiro wilk maka Hy
ditolak.

4. Perhitungan

No Xi (xi —x) (xi —x)2
XI-MIPA-08 45,71 -16 253
XI-MIPA-28 50,00 -12 135
XI-MIPA-03 50,00 -12 135
XI-MIPA-18 51,43 -10 104
XI-MIPA-09 51,43 -10 104
XI-MIPA-25 52,86 -9 77
XI-MIPA-24 54,29 -7 54
XI-MIPA-19 54,29 -7 54
XI-MIPA-11 54,29 -7 54
XI-MIPA-12 55,71 -6 35
XI-MIPA-05 55,71 -6 35
XI-MIPA-29 57,14 -4 20
XI-MIPA-30 58,57 -3 9
XI-MIPA-15 58,57 -3 9
XI-MIPA-27 60,00 -2 3
XI-MIPA-26 61,43 0 0
XI-MIPA-20 61,43 0 0
XI-MIPA-07 61,43 0 0
XI-MIPA-31 62,86 1 2
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XI-MIPA-13 62,86 1 2
XI-MIPA-32 64,29 3 7
XI-MIPA-22 65,71 4 17
XI-MIPA-06 65,71 4 17
XI-MIPA-16 67,14 6 31
XI-MIPA-04 67,14 6 31
XI-MIPA-23 68,57 7 48
XI-MIPA-01 68,57 7 48
XI-MIPA-02 70,00 8 70
XI-MIPA-17 74,29 13 161
XI-MIPA-21 78,57 17 288
XI-MIPA-14 78,57 17 288
XI-MIPA-10 82,86 21 452
Jumlah 1971
Rata-rata 62
D | 2538
i a; (Xn—i+1 — Xi) a;(Xp—i+1 — Xi)
1 0,4188 | 82,86 | 45,71 | 37,15 15,55842
2 0,2898 | 78,57 | 50,00 | 28,57 8,279586
3 0,2463 | 78,57 | 50,00 | 28,57 7,036791
4 0,2141 | 74,29 | 51,43 | 22,86 4,894326
5 0,1878 | 70,00 | 51,43 | 18,57 3,487446
6 0,1651 | 68,57 | 52,86 | 15,71 2,593721
7 0,1449 | 68,57 | 54,29 | 14,28 2,069172
8 0,1265 | 67,14 | 54,29 | 12,85 1,625525
9 0,1093 | 67,14 | 54,29 | 12,85 1,404505
10 0,0931 | 65,71 | 55,71 10 0,931
11 0,0777 | 65,71 | 55,71 10 0,777
12 0,0629 | 64,29 | 57,14 7,15 0,449735
13 0,0485 | 62,86 | 58,57 4,29 0,208065
14 0,0344 | 62,86 | 58,57 4,29 0,147576
15 0,0206 | 61,43 | 60,00 1,43 0,029458
16 0,0068 | 61,43 | 61,43 0 0
Jumlah 49,492326
T3 0,965227207
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Juy

Ts=_[XF a ¢ — X)]?

E i=1 i n—i+1
1

Ts=_— 1494923262
2538

T3=0,000394011 x 2449,49033
T3=0,965227
Kesimpulan

Karena T'3 > Twabel yaitu 0,,965227> 0,93 maka data
berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Posttest

Merumuskan hipotesis

Hy : Data terdistribusi normal

H1: Data tidak terdistribusi normal
Menentukan rumus uji Shapiro wilk

=[5 a - X)I?

n—i+1

Kriteria pengambila keputusan

Apabila T3 > tabel shapiro wilk, maka H, diterima
dan apabila T3 < tabel shapiro wilk maka Hy
ditolak.

Perhitungan
No Xi (xi —x) | (xi —x)2
XI-MIPA-18 61,43 -13,79 190,24
XI-MIPA-12 61,43 -13,79 190,24
XI-MIPA-07 61,43 -13,79 190,24
XI-MIPA-19 62,86 -12,36 152,84
XI-MIPA-08 62,86 -12,36 152,84
XI-MIPA-25 64,29 -10,93 119,53
XI-MIPA-28 65,71 -9,51 90,49
XI-MIPA-13 65,71 -9,51 90,49
XI-MIPA-22 67,14 -8,08 65,33
XI-MIPA-23 68,57 -6,65 44,26
XI-MIPA-16 70 -5,22 27,28
XI-MIPA-03 70 -5,22 27,28
XI-MIPA-24 72,86 -2,36 5,58
XI-MIPA-29 74,29 -0,93 0,87
XI-MIPA-17 74,29 -0,93 0,87
XI-MIPA-27 75,71 0,49 0,24
XI-MIPA-15 75,71 0,49 0,24
XI-MIPA-06 75,71 0,49 0,24
XI-MIPA-11 77,14 1,92 3,68
XI-MIPA-21 78,57 3,35 11,20
XI-MIPA-20 78,57 3,35 11,20
XI-MIPA-01 78,57 3,35 11,20
XI-MIPA-30 80,00 4,78 22,82
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XI-MIPA-02 80 4,78 22,82
XI-MIPA-26 81,43 6,21 38,53
XI-MIPA-32 82,86 7,64 58,33
XI-MIPA-09 85,71 10,49 109,98
XI-MIPA-10 87,14 11,92 142,02
XI-MIPA-05 87,14 11,92 142,02
XI-MIPA-04 91,43 16,21 262,67
XI-MIPA-31 92,86 17,64 311,07
XI-MIPA-14 95,71 20,49 419,72
Jumlah 2407,13
Rata-rata 75,2228125
D | 2916,37

i a; (Xn—it1 — Xi) a;(Xp—it1 — X;)
1 0,4188 | 95,71 | 61,43 | 34,28 14,35646
2 0,2898 | 92,86 | 61,43 | 31,43 9,108414
3 0,2463 | 91,43 | 61,43 | 30 7,389
4 0,2141 | 87,14 | 62,86 | 24,28 5,198348
5 0,1878 87,14 | 62,86 | 24,28 4,559784
6 0,1651 | 85,71 | 64,29 | 21,42 3,536442
7 0,1449 | 82,86 | 65,71 | 17,15 2,485035
8 0,1265 | 81,43 | 65,71 | 15,72 1,98858
9 0,1093 | 80,00 | 67,14 | 12,86 1,405598
10 0,0931 80 68,57 | 11,43 1,064133
11 0,0777 | 7857 | 70 8,57 0,665889
12 0,0629 78,57 70 8,57 0,539053
13 0,0485 78,57 | 72,86 | 5,71 0,276935
14 0,0344 77,14 | 74,29 | 2,85 0,09804
15 0,0206 75,71 | 74,29 | 1,42 0,029252
16 0,0068 | 75,71 | 75,71 0 0

Jumlah 52,70097

T3 0,952345
T:='[3F a & — X))
p i=1 i n—i+1 i
Ts=_"

2916,37

[52,70097]2
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T3=0,00034289x2777,39
T3=0,952345

Kesimpulan
Karena T'3 > Tiabel yaitu 0,952345> 0,93 maka data

berdistribusi normal.
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Tabel Koefisien Shapiro Wilk
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n= 30 31 32 33 34 35

al 0,4254 | 0422 | 0,4188 | 0,4156 | 0,4127 | 0,4096

a2 0,2944 | 0,2921 | 0,2898 | 0,2876 | 0,2854 | 0,2834

a3 0,2487 | 0,2475 | 0,2463 | 0,2451 | 0,2439 | 0,2427

a4 0,2148 | 0,2145 | 0,2141 | 0,2137 | 0,2132 | 0,2127

a5 0,187 | 0,1874 | 0,1878 | 0,188 | 0,1882 | 0,1883

a6 0,163 | 0,1641 | 0,1651 | 0,166 | 0,1667 | 0,1673

a7 0,1415 | 0,1433 | 0,1449 | 0,1463 | 0,1475 | 0,1487

a8 0,1219 | 0,1243 | 0,1265 | 0,1284 | 0,1301 | 0,1317

a9 0,1036 | 0,1066 | 0,1093 | 0,1118 | 0,114 | 0,116

al0 | 0,0862 | 0,0899 | 0,0931 | 0,0961 | 0,0988 | 0,1013

al1 | 0,0697 | 0,0739 | 0,0777 | 0,0812 | 0,0844 | 0,0873

al2 | 0,0537 | 0,0585 | 0,0629 | 0,0669 | 0,0706 | 0,0739

al3 | 0,0381 | 0,0435 | 0,0485 | 0,053 | 0,0572 | 0,061

al4 | 0,0227 | 0,0289 | 0,0344 | 0,0395 | 0,0441 | 0,0484

al5 | 0,0076 | 0,0144 | 0,0206 | 0,0262 | 0,0314 | 0,0361

aleé 0| 0,0068 | 0,0131 | 0,0187 | 0,0239

al7 0| 0,0062 | 0,0119

al8 0

al9

Tabel p-values Shapiro Wilk

n\r| 0,01| 0,02 | 0,05 0,1 0,5 09| 095| 0,98 | 0,99
30 0,91 0912 | 0,927 | 0,939 | 0,967 | 0,983 | 0,985 | 0,988 | 0,99
31| 0902 | 0914 | 0,929 | 0,94 | 0,967 | 0,983 | 0,986 | 0,988 | 0,99
32| 0904 | 0915| 093] 0941 | 0,968 | 0,983 | 0,986 | 0,988 | 0,99
33| 0906 | 0917 | 0,931 | 0,942 | 0,968 | 0,983 | 0,986 | 0,989 | 0,99
34| 0908 | 0919 | 0,933 | 0,943 | 0,969 | 0,983 | 0,986 | 0,989 | 0,99
35| 091 092 0934 | 0944 | 0,969 | 0,984 | 0,986 | 0,989 | 0,99
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Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

1. Merumuskan hipotesis
Ho: 012 = 022, kedua varians homogen
Hi:012 # 022, kedua varians tidak homogen
2. Menentukan rumus uji homogenitas

_ Varian terbesar

" Varian terkecil

3. Menentukan nilai kritis dengan melihat pada tabel
distribusi F

Fravet = F(a)(dki,dk2)

Keterangan:

dk, = Derajat kebebasan yang dimiliki varians
terbesar,

dki=ni1-1

dk, = Derajat kebebasan yang dimiliki varians
terbesar,

dk:=n;-1

a = Tarafsignifikansi sebesar
4. Kriteria pengambilan keputusan

sehingga keduan varians data tidak homogen dan
jikaFhitung < Fraber, maka Ho diterima, sehingga

kedua varians data homogen.
5. Perhitungan

Kode Responden Pretest (X;) | Posttest (X3)
XI-MIPA-10 82,86 87,14
XI-MIPA-02 70,00 80,00
XI-MIPA-01 68,57 78,57
XI-MIPA-31 62,86 92,86
XI-MIPA-20 61,43 78,57
XI-MIPA-26 61,43 81,43




XI-MIPA-27 60,00 75,71
XI-MIPA-32 64,29 82,86
XI-MIPA-14 78,57 95,71
XI-MIPA-17 74,29 74,29
XI-MIPA-30 58,57 80

XI-MIPA-21 78,57 78,57
XI-MIPA-29 57,14 74,29
XI-MIPA-16 67,14 70

XI-MIPA-05 55,71 87,14
XI-MIPA-15 58,57 75,71
XI-MIPA-11 54,29 77,14
XI-MIPA-04 67,14 91,43
XI-MIPA-25 52,86 64,29
XI-MIPA-09 51,43 85,71
XI-MIPA-22 65,71 67,14
XI-MIPA-28 50,00 65,71
XI-MIPA-18 51,43 61,43
XI-MIPA-19 54,29 62,86
XI-MIPA-06 65,71 75,71
XI-MIPA-08 45,71 62,86
XI-MIPA-07 61,43 61,43
XI-MIPA-13 62,86 65,71
XI-MIPA-12 55,71 61,43
XI-MIPA-23 68,57 68,57
XI-MIPA-24 54,29 72,86
XI-MIPA-03 50 70

Varian 81,8624 94,07654

Varian terbesar 94,07654
F, . = = " =1,149203
hitung = yarian terkecil 81,8624

Ftaper = 1,822

Kesimpulan

Karena, Fhitung < Ftaper yaitu 1,149203 < 1,822,
maka kedua kelompok memiliki varians yang
sama atau homogen.
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F Tabel
DF
DF 1 28 29 30 31 32 33 34
28 1,882 | 1,868 | 1,854 | 1,842 | 1,830 | 1,819 | 1,809
29 1,875 | 1,861 | 1,847 | 1,835 | 1,823 | 1,812 | 1,802
30 1,869 | 1,854 | 1,841 | 1,828 | 1,817 | 1,806 | 1,795
31 1,863 | 1,848 | 1,835 | 1,822 | 1,810 | 1,799 | 1,789
32 1,857 | 1,842 | 1,829 | 1,816 | 1,804 | 1,793 | 1,783
33 1,851 | 1,837 | 1,823 | 1,811 | 1,799 | 1,788 | 1,777
34 1,846 | 1,832 | 1,818 | 1,805 | 1,794 | 1,783 | 1,772
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Uji Paired Sample t Test Pretest dan Posttest Soal Literasi
Sains

Rumus:

_ %
NEDTE
NN =1)

thit =

Keterangan:

t : nilai t hitung

D : perbedaan pasangan data

") rata-rata dari pasangan data

d :D-%

N : banyak data

Hipotesis:

Ho:pi <z

Hi:pi >z

Keterangan:

Hy : rata-rata hasil kemampuan literasi sains setelah
menggunakan modul PBL berkonteks SSI lebih
rendah atau sama dengan rata-rata kemampuan

literasi sains tanpa menggunakan modul PBL
berkonteks SSI

H1 : rata-rata hasil kemampuan literasi sains setelah
menggunakan modul PBL berkonteks SSI lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan literasi
sains sebelum menggunakan modul PBL
berkonteks SSI

Kriteria:
Apabila tritung < traver maka Ho diterima
Apabila thritung > travet maka Ho ditolak
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Resl:)(())(:sien Plé(;tle)St PO(S.”CtSSt D=xz —x1 d dnz

XI-MIPA-10 82,86 87,14 4,28 -9,34 87,15
XI-MIPA-02 70,00 80,00 10,00 -3,62 13,07
XI-MIPA-01 68,57 78,57 10,00 -3,62 13,07
XI-MIPA-31 62,86 92,86 30,00 16,38 268,45
XI-MIPA-20 61,43 78,57 17,14 3,52 12,42
XI-MIPA-26 61,43 81,43 20,00 6,38 40,76
XI-MIPA-27 60,00 75,71 15,71 2,09 4,39

XI-MIPA-32 64,29 82,86 18,57 4,95 24,55
XI-MIPA-14 78,57 95,71 17,14 3,52 12,42
XI-MIPA-17 74,29 74,29 0,00 -13,62 185,39
XI-MIPA-30 58,57 80 21,43 7,81 61,06
XI-MIPA-21 78,57 78,57 0,00 -13,62 185,39
XI-MIPA-29 57,14 74,29 17,15 3,53 12,49
XI-MIPA-16 67,14 70 2,86 -10,76 115,68
XI-MIPA-05 55,71 87,14 31,43 17,81 317,35
XI-MIPA-15 58,57 75,71 17,14 3,52 12,42
XI-MIPA-11 54,29 77,14 22,85 9,23 85,27
XI-MIPA-04 67,14 91,43 24,29 10,67 113,94
XI-MIPA-25 52,86 64,29 11,43 -2,19 4,78

XI-MIPA-09 51,43 85,71 34,28 20,66 427,02
XI-MIPA-22 65,71 67,14 1,43 -12,19 148,49
XI-MIPA-28 50,00 65,71 15,71 2,09 4,39

XI-MIPA-18 51,43 61,43 10,00 -3,62 13,07
XI-MIPA-19 54,29 62,86 8,57 -5,05 25,46
XI-MIPA-06 65,71 75,71 10,00 -3,62 13,07
XI-MIPA-08 45,71 62,86 17,15 3,53 12,49
XI-MIPA-07 61,43 61,43 0,00 -13,62 185,39
XI-MIPA-13 62,86 65,71 2,85 -10,77 115,90
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XI-MIPA-12 55,71 61,43 572 -7,90 62,34
XI-MIPA-23 68,57 68,57 0,00 -13,62 185,39
XI-MIPA-24 54,29 72,86 18,57 4,95 24,55
XI-MIPA-03 50 70 20,00 6,38 40,76
X 13,62 > dz | 282836
% . 13,62
thit = ————= ——
NEDXE 2828.36
NN—1) VY32B2-1)
™ 13,62 13,62
thit = = =
' 282836 V2,851169 1688540
992

thie = 8,06613

Karena thitung > travet yakni 8,06613 > 2,039513 maka
Hy ditolak dan H: diterima. Dapat disimpulkan bahwa
modul yang peneliti kembangkan efektif dalam

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik.
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t-tabel
o untuk Ul Satu Pibak (one cadf rosd)
10 1
dk @ untuk Uji Dua Pibak (rwo ced cond)
0.50 0,20 0,10 0,05 1
1 1,000 AO78 LA L 12,706 REF =) 63,657
2 onie 1. RN 2920 43003 6.965 925
3 0765 LS 235 2182 454 Saa
4 o7sa 1.5 2002 2776 N7y 4004
s 0727 1476 2015 257 R 4,002
o 0o7is 1. 440 1,940 2447 2,140 ATor
& o7n 1L4as 1895 2.5 2998 2499
" 0,706 1397 1 J60 2306 LA 3058
- 07008 1.0 1 2262 280 2250
10 0700 1372 1.2 2.8 2764 1169
n 0697 1363 1,796 2201 2,718 X106
2 0695 1.3%6 1982 2479 2681 3088
() 0692 1.3%0 1.7 2,160 2450 3012
14 0691 1.as 1.261 2145 25624 2977
s 0690 1.4 1753 2.1m 2,602 2997
16 0689 1.7 1.7406 2,120 2.5 2292
77 0688 1330 1.740 2,110 2567 2.89m
18 0688 1.3530 1.734 2101 2552 2878
19 0,687 128 1729 2,093 25 2861
20 0687 1235 1.72% 2,080 2528 2845
n 0686 1323 .7 2080 2518 2.5
2 0686 L2 L8 b 2074 2,508 2819
pal 0688 1.9 1.714 2,069 2.5%00 2,807
24 0685 138 wn 2064 2492 297
5 0684 136 1.708 2.060 2485 2,987
26 0r84 1.5 1.706 2,056 2479 2779
27 0584 1.4 1,700 2052 24T 277N
28 O6RS 1 1,701 2,048 2467 2,760
S/ BN SN NI SSu] A Y S TS SN AN ==
30 0680 1.0 1697 2,042 2457 2,750
40 068 1,300 1.eane 2021 2,423 2704
o A BN T a e o Tt TARRT TerAT Cr oo
120 05677 1289 14658 1.9%0 2358 20617
- 0674 1 _.Zlu 1645 1.960 2326 2576
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Uji N-gain Pretest dan Posttest Soal Literasi Sains

1. Nilai N-gain Keseluruhan

Re:;(:)(:sien Pretest | Posttest | S.pre-Spost Skor Ideal N gain Keterangan
XI-MIPA-01 68,57 78,57 10,00 31,43 0,318167356 Sedang
XI-MIPA-02 70 80,00 10,00 30,00 0,333333333 Sedang
XI-MIPA-03 50 70,00 20,00 50,00 0,4 Sedang
XI-MIPA-04 | 67,14 91,43 24,29 32,86 0,739196592 Tinggi
XI-MIPA-05 55,71 87,14 31,43 44,29 0,709641002 Tinggi
XI-MIPA-06 | 65,71 75,71 10,00 34,29 0,291630213 Rendah
XI-MIPA-07 61,43 61,43 0,00 38,57 0 Tetap
XI-MIPA-08 | 45,71 62,86 17,15 54,29 0,315896113 Sedang
XI-MIPA-09 51,43 85,71 34,28 48,57 0,705785464 Tinggi
XI-MIPA-10 | 82,86 87,14 4,28 17,14 0,249708285 Rendah
XI-MIPA-11 54,29 77,14 22,85 45,71 0,499890615 Sedang
XI-MIPA-12 55,71 61,43 5,72 44,29 0,129148792 Rendah
XI-MIPA-13 62,86 65,71 2,85 37,14 0,076736672 Rendah
XI-MIPA-14 | 78,57 95,71 17,14 21,43 0,799813346 Tinggi
XI-MIPA-15 58,57 75,71 17,14 41,43 0,413709872 Sedang
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XI-MIPA-16 67,14 70,00 2,86 32,86 0,08703591 Rendah
XI-MIPA-17 74,29 74,29 0,00 25,71 0 Tetap

XI-MIPA-18 51,43 61,43 10,00 48,57 0,205888408 Rendah
XI-MIPA-19 54,29 62,86 8,57 45,71 0,187486327 Rendah
XI-MIPA-20 61,43 78,57 17,14 38,57 0,444386829 Sedang
XI-MIPA-21 78,57 78,57 0,00 21,43 0 Tetap

XI-MIPA-22 65,71 67,14 1,43 34,29 0,04170312 Rendah
XI-MIPA-23 68,57 68,57 0,00 31,43 0 Tetap

XI-MIPA-24 54,29 72,86 18,57 45,71 0,406256837 Sedang
XI-MIPA-25 52,86 64,29 11,43 47,14 0,242469241 Rendah
XI-MIPA-26 61,43 81,43 20,00 38,57 0,518537724 Sedang
XI-MIPA-27 60 75,71 15,71 40,00 0,39275 Sedang
XI-MIPA-28 50 65,71 15,71 50,00 0,3142 Sedang
XI-MIPA-29 57,14 74,29 17,15 42,86 0,400139991 Sedang
XI-MIPA-30 58,57 80,00 21,43 41,43 0,517258026 Sedang
XI-MIPA-31 62,86 92,86 30,00 37,14 0,807754443 Tinggi
XI-MIPA-32 64,29 82,86 18,57 35,71 0,520022403 Sedang

Jumlah 1971,43 | 2407,13 435,70 1228,57 11,06854691
Rata-rata 61,61 75,22 13,62 38,39 0,345892091 Sedang




2. Nilai N-gain Setiap Aspek
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Rerata Skor Literasi S Sk
No Aspek Sains g ors(:- I deoarl N gain Kategori
Pretest | Posttest P
1 | Menjelaskan 8,875 10,656 | 1,781 | 4,125 | 0431757576 | Sedang
Fenomena Ilmiah
Mengevaluasi dari
2 | Wacanayang 19,84375 24,625 4,78125 | 15,15625 | 0,315463918 | Sedang
dipaparkan
3 | Mendesain 515625 | 6,2813 | 1,12505 | 2,84375 | 0,395621978 | Sedang
Penyelidikan [lmiah
Menginterpretasi
4 Data dan Bukti Ilmiah 9,25 11,09375 | 1,84375 4,75 0,388157895 | Sedang
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Derikian stas perhatian dan berkenannya menjack validator abll instrument
ucagkan terima kasih et

Wassalamualaitum Wr. Wh,

Tmh
;mﬁ‘&hmmrmumm(ww)
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Surat Izin Riset

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEENOLOG
Atz & Prol O, Haveks n § Semarang SOUE
§ ok 0 e aingo w0 b1 Wb | METRL welecnge. ac o

I KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIX INDONESIA

Nomar 8. 4099/Un. 10 &//5P O108/10/2023 17 Oktober 2023
Lamp : Proposal Skripsl

Hal : Permohonan lein Riset

Kepada Yih,

Kepala Seholath MA Mnahijul Huda Patl.

O tempat

Assolomu‘slodkum Wr. Wb,

Diberitatedan dengan hormat dalaen rangha penuitsan skripsl, bersama Inl kam| sampalkan

bahwh mahasiswa & baweh inl:

Nama < Murul teza Nahars

Ll £ 1708076062

Fokultas/ Jurusan  : Sains dan Teknologl/ Pendigiian Kimia

Judul Peneitian : Pengembangan Modul Prodlem Bosed Learming (PBL) Berkonteks
Saclo Sclentific isses (S5} Pade Mated Kesetimbangan Kieda unuk
Meringkatkan Uteras! Sains Peserta Didik

Dosen Pernbimbding - 1. Or. AR Rahmawat, M. S

2. Apriliang Drastisiantd, M. Pd
> butuhkan deta-data dengan teesa/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karens itu mohos jn Riset di

sekolah yang Bapai/ Dy pimpin, yang akan dilaksanakan tanggal 19 Oktober 2023

Demnitian ¥1as perhatian dan kerasamanya disampadkan terima kasih.
Wossalomy‘slodum Wr. Wo.

7 St 1 0
Tembusan Yeh
1 Delan Fakuttas Sains dan Teknologl UIN Wallongo (sebega lageran)
2 Arslp




362

Lampiran 55

Surat Keterangan Riset

YAYASAN FENDIDIKAN ISLAM MANAFIUUL HUDA NGAGEL
MA. MANAHUJUL HUDA
NPSN/NSM ; 209/ rgayplionsy

TERAKREDITASI A

A Xauman 02 Ngagel Duoshsets Fati = 59158 B (0295) 4590345
emol  yapim_mo@yohoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor - 190/MA MM/KS.2.2/2023

yang bertanda tangsn & bawah i kepala Madeasah Aligah Manahinl Huda Ngagel.
Dukuhseti-Pati menerangkan, batwa

Nama + Nured (zza Naharia
NiM : 1708076062
4 N

Fakutas/ Prodi : Sains dan Teknologl/ Pendidikan Kimia

Nama tersebut o stas benar-bense telah melakuk litian ¢l MA. jul Huda
Ngagel-Oukuhseti-Patl, taeggl 19 Oktober dan 22 &/d 25 November 2023, sebagal
pernenbun Tuges Ak Skrigs dengan judkd PENGEMBANGAN MODUL PROSLEM BASED
(PRL) RERKONTEXS SOC0 SCENTHIC ISSUES (SS) PADA MATER! KESETIMBANGAN KIMIA

UNTUK MENINGEKATKAN UTERAS| SAINS PESENTA DIDIK.

Demikian surat ini dibust dengan sesungguhngg dan penuh rasa tanggueg jawab agar
dipergunakan sebagaimana mestinys dan mohon periksa adanya.

Ngagel, 25 Novesnber 2023
MA. Manahijul Huda

T Mok, Ansort, Lo, ML M. |
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Riwayat Hidup
Identitas Diri
1. NamaLengkap :Nurullzza Naharia
2. Tempat& Tgl. Lahir :Pati, 24 Juli 1999
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. AlamatRumah :Jl. Raya Tayu-Puncel Km.07
RT/RW 05/01, Desa Alasdowo,
Kec. Dukuhseti, Kab. Pati, Jawa
Tengah
6. HP 082241526631
7. E-mail : nuizzara@gmail.com
A. RiwayatPendidikan
1. Pendidikan Formal:
a. TK Putra Bima Tama Alasdowo (Lulus Tahun
2005)
b. MI Manahijul Huda Ngagel (Lulus Tahun 2011)
c. MTs Manabhijul Huda Ngagel (Lulus Tahun 2014)
d. MAN 2 Kudus (Lulus Tahun 2017)
e. UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non-Formal:

b. TPQ Nurul Muttaqin Ngagel Pati

¢. Ma’had Al-Jami’ah Walisongo Semarang

d. Ma’had Ulil Albab Tambakaji Ngaliyan Semarang
e. Fajar English Course Pare Kediri

Semarang,

Nurul Izza Naharia
NIM. 1708076062


mailto:nuizzara@gmail.com
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